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Kata Pengantar 

AJI Indonesia

Banjir informasi yang kini tengah melanda masyarakat 
Indonesia, tidak membuat masyarakat makin 
cerdas dalam mengonsumsi informasi. Masyarakat 

cenderung hanya memilih  informasi yang disukai, berita yang 
menguatkan pendapatnya atau opininya, dan cenderung tidak 
mengonsumsi informasi yang beragam. 

Perang opini kini makin mendapatkan tempat di media, 
khususnya media sosial. Tulisan tak bertanggungjawab 
yang kemudian menjadi viral semakin marak. Menghadapi 
hingar bingar media sosial, kehadiran media arus utama 
yang tetap memegang teguh etik, menjadi makin penting 
untuk mengklarifikasi dan menjernihkan berbagai isu yang 
berkembang di media sosial. 

Sejumlah isu penting yang seharusnya mendapat porsi 
utama di media massa, kurang mendapat perhatian. Seperti 
bagaimana media massa memberikan peliputan terkait isu 
tentang anak. Saat ini peliputan media tentang anak jumlahnya 
sangat minim, kalah jauh dibanding dengan liputan isu 
politik, ekonomi, hiburan hingga liputan olahraga yang terus 
mendapat porsi sangat besar. 

Sejumlah media memberikan porsi peliputan tentang 
anak. Namun masih ada dengan perspektif tidak memberikan 
perlindungan pada korban dan memperhatikan kepentingan 
terbaik anak, terutama anak-anak korban kekerasan, atau 
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pelecehan.   Akibatnya, anak menjadi korban dua kali. 
Pertama korban kekerasan, pelecehan dan kedua korban 
dari pemberitaan media yang tidak memiliki perspektif anak 
sehingga berdampak buruk kepada anak   termasuk masa 
depan anaknya.

Di tengah hiruk pikuk pemberitaan yang tidak perspektif 
anak, tidak mengedepankan etika, Aliansi Jurnalis Independen 
(AJI) Indonesia kembali menggelar penghargaan liputan media 
terbaik tentang anak. Acara ini untuk mendorong para jurnalis 
baik cetak, online, televisi, radio hingga foto menghasilkan 
berita yang berkualitas, mendidik, kritis, taat kode etik, hingga 
memiliki perspektif keberpihakan kepada anak. Kami patut 
bangga karena penghargaan karya jurnalistik tentang isu anak 
ini telah berlangsung sejak 2006 dan bisa berkesinambungan 
hingga saat ini dengan mendapat dukungan penuh dari 
UNICEF. 

Setiap tahun ratusan karya mengalir ke panitia, baik media 
nasional hingga media lokal. Baik dari media cetak, online, 
foto, televisi hingga radio. Untuk tahun 2016, panitia telah 
menerima 339 karya jurnalistik, yang terdiri dari 176 kategori 
cetak dan online, 85 karya kategori foto, 10 karya kategori 
radio dan 68 karya jurnalistik kategori televisi. Karya-karya 
tersebut sudah diterbitkan media massa dalam kurun waktu 
15 Mei hingga 31 Oktober 2016.

Panitia telah melakukan seleksi ketat terhadap 339 karya 
para jurnalis. Seleksi karya melibatkan 16 anggota dewan 
juri dari para jurnalis senor, akademisi yang mempunyai 
perspektif pada isu anak hingga perwakilan lembaga yang 
bergerak di bidang perlindungan anak.    Dari ratusan karya 
yang diterima, dewan juri memilih 10 nominasi karya terbaik 
dari berbagai kategori. 
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Hanya karya jurnalistik dengan liputan mendalam, taat 
kepada etik, serta memiliki perspektif keberpihakan kepada 
anak yang lolos sebagai nominasi. Khusus untuk tahun 2016 
ini, ada 1 pemenang terbaik dari masing- masing kategori 
dan 1 pemenang special mention untuk  Digital Safety and 
Child Online Protection. Sebanyak 40 karya jurnalistik para 
nominator dan penerima penghargaan akan dipamerkan 
selama 10 hari di Lotte Shopping Avenue, Kuningan, Jakarta, 
untuk mendekatkan karya-karya jurnalistik tersebut dengan 
masyarakat.

AJI Indonesia mengucapkan banyak terima kasih kepada 
partner lama UNICEF yang telah bekerjasama cukup baik 
sepanjang 10 tahun terakhir. Ucapan terima kasih juga kami 
sampaikan kepada para dewan juri yang telah memilih karya-
karya jurnalistik terbaik yang dihasilkan jurnalis dari berbagai 
media massa, baik nasional maupun lokal di seluruh Indonesia. 
Serta terima kasih kepada Menteri Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Rudiantara yang bersedia menjadi keynote 
speaker tahun ini. 

Akhir kata, saya mengucapkan selamat kepada 
para nominator dan penerima penghargaan ini. Semoga 
penghargaan ini terus menginspirasi jurnalis membuat karya-
karya yang lebih baik, bermutu dan mencerdaskan masyarakat.

Jakarta, 26 November 2016

Suwarjono

Ketua Umum AJI Indonesia
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Kata Pengantar 

UNICEF

Buku ini adalah kompilasi karya terbaik jurnalis 
peserta Penghargaan Karya Jurnalistik Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI)-UNICEF 2016. Ajang penghargaan 

ini telah berlangsung sejak 2006. Selama  satu dekade, acara ini 
mendorong insan media untuk mengangkat isu-isu terkait hak 
anak karena media merupakan salah satu kunci dalam upaya 
advokasi dan meningkatkan kesadaran masyarakat.

Selama beberapa tahun terakhir, penyelenggaraan acara 
ini didahului workshop untuk wartawan dengan tema-tema 
khusus. Tahun ini  topik yang dipilih adalah Digital Safety and 
Child Online Protection yang melatarbelakangi judul kompilasi 
ini. 

“Tumbuh di Era Digital” adalah deskripsi yang tepat 
untuk menggambarkan situasi anak-anak yang saat ini 
tumbuh dengan kemajuan teknologi, menjadikan dunia 
berada di ujung jari. Akses berbagi pengetahuan dan informasi 
melalui internet semakin besar termasuk di Indonesia, salah 
satu negara paling aktif di media sosial. Lebih dari 30 persen 
pengguna internet di Indonesia adalah anak muda. 

Selain karya-karya jurnalistik tentang digital, buku ini juga 
memuat tema-tema lain, di antaranya perlindungan anak dan 
upaya untuk mendorong kreativitas lahirnya lagu-lagu anak.

Selamat untuk teman-teman wartawan yang karyanya 
masuk kompilasi ini. Kami sangat mengapresiasi dukungan 
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AJI yang konsisten mendorong peliputan tentang anak. Serta 
memberikan edukasi pentingnya etika dalam melakukan 
peliputan tentang anak demi mewujudkan dunia yang lebih 
baik bagi anak-anak. Semangat ini pada akhirnya membantu 
upaya mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.

“There is no trust more sacred than the one the world holds with 
children. There is no duty more important than ensuring that their 
rights are respected, that their welfare is protected, that their lives are 
free from fear and want and that they can grow up in peace.” 

—Kofi Annan
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Kata Pengantar 

Dewan Juri kategori 
Cetak-Online

Setiap tahun 600.000 anak dibawah 5 tahun meninggal 
dunia karena polusi udara, menurut laporan UNICEF. 
Angka yang mengejutkan ini seharusnya menjadi 

panggilan untuk bertindak bagi semua lapisan masyarakat, 
pengambil keputusan dan pemangku kepentingan lain dalam 
membuat perubahan besar. Sudah menjadi suatu kewajiban 
bersama untuk melindungi anak dari ancaman bahaya, 
terutama yang dapat mengakibatkan kematian.

Aliansi Jurnalis Independen Indonesia bekerja sama 
dengan UNICEF Indonesia tahun ini membuat acara 
penghargaan karya jurnalistik bagi jurnalis yang secara sukses 
menghasilkan karya yang mengusung tema anak. Tulisan 
yang dimenangkan Dewan Juri Kategori Cetak-Online; Diena 
Haryana (Sejiwa), Jajang Jamaludin (AJI), Melania Niken L 
(UNICEF) dan Yosep Adi Prasetyo (Dewan Pers) adalah karya 
cetak berjudul “Ranjau Rokok Mengepung Sekolah”. 

Karya tersebut dinilai berhasil menangkap isu penting yang 
sedang dihadapi yaitu salah satu penyebab polusi udara yang 
merusak kesehatan anak-anak baik di Indonesia maupun dunia. 
Karya pemenang berhasil mengangkat isu yang membahayakan 
nyawa anak Indonesia tanpa menurunkan harkat dan martabat 
anak. Menggaris bawahi permasalahan kesehatan yang dihadapi 
anak-anak, kepentingan terbaik bagi anak masih menjadi acuan 
utama dalam penulisan karya tersebut.
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Asap rokok merupakan salah satu kontributor penyebab 
racun di udara. Tidak jarang asap rokok ditemukan di dekat 
lingkungan anak-anak beraktivitas, baik di dalam maupun 
luar rumah. Maka dari itu, advokasi menjadi salah satu 
tindakan intervensi yang sangat penting untuk dilakukan 
sebagai bentuk edukasi terhadap masyarakat dan pemerintah. 

Investasi terhadap kesehatan anak harus ditingkatkan dan 
upaya-upaya pengurangan polusi udara harus dilaksanakan. 
Dengan memberikan penghargaan terhadap karya “Ranjau 
Rokok Mengepung Sekolah”, diharapkan dapat meningkatkan 
atensi masyarakat terhadap dampak polusi udara terutama 
bagi anak-anak dan dapat menjadi ajakan agar bersama kita 
mulai bertindak untuk mengulangi polusi udara. 

Tidak lupa pula kami ingin mengapresiasi seluruh wartawan 
yang sudah meluangkan waktu dan tenaga dan ikut berpartisipasi 
dalam acara penghargaan tahun ini. Kami yakin bahwa masing-
masing isu yang dipilih para finalis memiliki makna mendalam 
tersendiri dan kami harap teman-teman semua terus bekerja dan 
memperjuangkan hak-hak anak Indonesia. 

Apresiasi terbesar juga kami haturkan kepada panitia dan 
seluruh pihak yang terlibat dalam persiapan acara Penghargaan 
Karya Jurnalistik 2016. Semoga acara penghargaan ini dapat 
menjadi inspirasi bagi jurnalis Indonesia untuk dapat terus 
berkarya dan berkontribusi bagi bangsa Indonesia.

Jakarta, 26 November 2016

Melania Niken L
Diena Haryana
Jajang Jamaludin
Yosep Adi Prasetyo
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kata Pengantar 

Dewan Juri Kategori 
Foto

D i beberapa negara Eropa, memotret anak terutama 
yang berusia di bawah lima tahun tanpa sezin orang 
tuanya, adalah tindakan kriminal. Pada suatu sisi, 

memotret anak adalah sebuah tindakan yang bisa membuka 
peluang kejahatan, dalam hal ini adalah kegiatan kaum pedofil 
dalam mencari mangsanya.

Tetapi di sisi lain, fotografi selalu punya peran positif 
dalam merekam, menyampaikan sesuatu dan juga membuat 
sebuah ajakan dalam bahasa visual yang bisa difahami siapa 
pun. Maka di sinilah lomba foto tentang anak yang digagas 
UNICEF bekerja sama dengan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 
Indonesia, menjadi menarik untuk dilihat sebagai terobosan 
mengangkat isu tentang anak: pendidikan, kesehatan, bahkan 
sampai soal kekerasan terhadap anak.

Tetapi masalah yang kemudian muncul saat penjurian 
adalah realita ini: sejauh mana sebuah foto bisa menampilkan 
realita tanpa menimbulkan masalah baru?

Di sinilah tantangan utama pada lomba foto ini yaitu 
bagaimana mengangkat sebuah masalah, yang mungkin hal 
negatif tetapi dalam sebuah foto yang bernilai positif, bahkan 
secara estetika menarik. Di sisi lain, sebuah foto pemenang 
diusahakan tidaklah mengeksplorasi seorang anak yang 



12 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

terporet secara berlebihan.

Maka kalau Anda simak, pada beberapa foto pemenang 
hanya terlihat hal yang simbolis saja untuk mengangkat 
sebuah isu. Kecerdasan seorang fotografer memang dituntut 
untuk mengangkat masalah sensitif tapi penting ini.

Lomba foto tematis sosial seperti ini masih langka 
di Indonesia. Diharapkan lomba-loma sejenis ini terus 
bermunculan untuk meramaikan dunia fotografi Indonesia 
sekaligus membantu masyarakat memikirkan berbagai 
masalah yang nyata sehari-hari.

Jakarta, 25 November 2016

Arbain Rambey
Eddy Hasbi
Rafael Klavert
Ng Swan Ti
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Kata Pengantar 

Dewan Juri Kategori 
Televisi

“Children are the world’s most valuable resource and its best 
hope for the future” 

—John Fitzgerald Kennedy dalam pidato di Sidang Umum PBB 
25 Juli 1963

Ikhlas dan sejati akan bertemu di dalam senyuman anak kecil. 
Senyum yang sebenarnya senyum, senyum yang tidak disertai apa-
apa

—Buya Hamka

Dunia anak adalah dunia yang ceria. Bermain, sekolah, 
berteman, dengan tawa dan senyum kebahagiaan 
adalah masa di mana usia kanak-kanak yang ideal, 

yang seharusnya. Meski dalam kehidupan nyata, semua 
warna indah tersebut tak mudah digapai. 

Kenyataannya, malah berbagai problem hidup sudah 
harus dihadapi mereka. Yang seringkali, sebenarnya bukan 
masalah mereka, tapi masalah orang-orang di sekitarnya. Baik 
orang tua, lingkungan sosial, hingga Negara, yang seharusnya 
melindungi dan menjamin mereka mendapat kebahagian. 

Hal yang nyata di tengah pesatnya upaya pembangunan 
yang digelar negara. Anak sering menjadi korban dan 



14 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

terlupakan. Bermain, sekolah, berteman, menjadi masa yang 
sulit untuk dilalui. 

Di tengah segala upaya dari kesadaran masyarakat untuk 
membangun kebahagiaan bagi anak, catatan dan rekaman 
tentang mereka patut dihitung. Sebagai gambaran  dan 
pertimbangan segala konsekwensi dari keputusan yang akan 
diambil para orang dewasa, orang tua dan khususnya negara.

Mencatat dan merekam itulah yang jadi tugas para 
wartawan dan kini diapresiasi Aliansi Jurnalis Independen 
(AJI) Indonesia bekerjasama dengan UNICEF. Apresiasi 
dalam kejelian wartawan melihat adakah harapan anak yang 
hilang dari tujuan membahagiakan anak Indonesia? Seberapa 
jauh keterlibatan orang dewasa dalam hilangnya kebahagiaan 
anak Indonesia? Karena tanggung jawab tetap dipikul orang 
dewasa, dalam mewujudkan tujuan tersebut. 

Ada puluhan karya yang dikirimkan kepada panitia 
Penghargaan Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016 
yang digelar AJI Indonesia dan UNICEF. Sangat sulit memilih 
karya mana yang patut menjadi yang terbaik. Karena setiap 
karya merupakan karya yang khas, unik, dan mencerminkan 
upaya mengangkat cerita tentang anak. 

Dengan berbagai pertimbangan, termasuk tujuan 
membahagiakan anak, menggugah kesadaran dan tanggung 
jawab orang tua serta Negara. Maka kami, Dewan Juri memilih 
karya-karya yang kini menjadi pemenang Perhargaan Karya 
Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016 AJI Indonesia dan 
UNICEF.

Harapan kami, semua karya, ---baik yang terpilih sebagai 
pemenang, masuk nominasi, dan yang tidak--, tetap menjadi 
perhatian orang tua dan negara, agar selalu melihat anak-
anak sebagai masa depannya. Karena masa depan yang baik, 



15

tercipta dari masa kini yang dirancang untuk anak-anak.

Terima kasih untuk semua upaya yang dibuat para 
wartawan, panitia, penyelenggara lomba, dalam mengingatkan 
semua pihak, melihat masa kini seperti apa yang terjadi pada 
anak-anak. Karena inilah yang bisa menjadi etalase bangsa 
bagaimana sebuah peradaban negara dibangun. Peradaban 
yang menjanjikan prospek kemajuan yang optimistis atau 
sebaliknya. 

Jakarta, 25 November 2016

Yophiandi
Edy Suprapto
Frieda Addienayun
Muhammad Haikal
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Kata Pengantar 

Dewan Juri Kategori 
Radio

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
penyelenggaraan Penghargaan Karya Jurnalistik 
Terbaik tentang Anak 2016, yang diselenggarakan 

Aliansi Jurnalis Independen (AJI)  Indonesia bekerjasama 
dengan UNICEF. Kegiatan tersebut merupakana upaya 
monumental yang dilakukan AJI sejak tahun 2006 dengan 
tujuan secara umum sosialisasi dan kampanye tentang hak 
anak di kalangan jurnalis dan media massa guna mendapatkan 
peliputan yang memiliki perspektif perlindungan anak. 

Kami segenap dewan juri maupun secara pribadi atau 
mewakili Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada AJI yang menaruh perhatian begitu tinggi terhadap 
pentingnya media untuk memiliki keberpihakan pada 
kepentingan terbaik anak. Hal tersebut merupakan upaya dan 
kerja keras yang konkrit yang sangat pantas untuk kita berikan 
apresiasi, tidak saja kepada AJI, juga kepada seluruh peserta 
yang masuk nominasi maupun yang belum menjadi nominasi 
dalam rangka mewujudkan media yang ramah anak.

Dewan juri khususnya kategori radio, sejujurnya, awalnya 
kami mengalami kesulitan untuk menetapkan satu pilihan 
terbaik karena dari sepuluh karya yang masuk nominasi 
semuanya bagus dengan isu yang juga semua menarik, 
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menceritakan masalah anak yang sedang aktual yang tidak 
mudah bagi anak untuk menemukan dunianya maupun 
menceritakannya, bahkan dianggap tabu. 

Namun ternyata, para peserta mampu menyajikannya 
dengan baik; ide cerita dan perspektifnya bagus; bahasa, 
struktur dan komposisinya juga bagus; suara, mixing dan 
suasanya sangat menarik; karakter suara narator yang 
menarik; dan dampaknya juga menginspirasi para pendengar. 
Luar biasa! Sangat inspiratif. 

Inilah yang membuat kami para dewan juri kesulitan 
dalam memilih dan menetapkan salah satu karya terbaik di 
antara karya-karya yang semuanya baik. Kami menyampaikan 
ucapan selamat dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada pemenang. 

Semoga penghargaan AJI ini makin mendorong keberanian 
para jurnalis dalam mengungkap ketidakadilan dan 
menyuarakan kebisuan bagi anak terkait pemenuhan hak-hak 
mereka. Serta  menginspirasi bagi para jurnalis lainnya untuk 
mewujudkan media yang ramah anak. Kepada UNICEF dan 
semua pihak yang telah berpartisipasi kami juga menyampaikan 
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 

Demikian, semoga bermanfaat bagi perlindungan anak 
Indonesia di mana pun. 

Salam Senyum Anak Indonesia.

Jakarta, 25 November 2016

Maria Ulfa Anshor
Santoso
Kinanti Pinta Kirana
Heyder Affan
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Kategori  
SpeCial Mention 2016

Digital Safety on Children  
(Perlindungan Digital untuk Anak): 

Menyulap Facebook Menjadi Beasiswa 

Zulfikar Husein – www.viva.co.id
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Zulfikar Husein adalah kontributor www.viva.co.id.  
Lahir di Blang Payang, Aceh pada 6 Januari 1990. 
Dapat dihubungi di husein_zulfikar@yahoo.com.
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Menyulap Facebook  
Jadi Beasiswa

Zulfikar Husein1

Matahari masih mengintip dari ufuk timur. Cahayanya 
lurus ke langit dan beberapa garis terlihat memancar 
menyusuri birunya lautan. Sebuah kapal nelayan 

memotong garis-garis cahaya matahari yang lurus dan 
memancar di laut.

Tak jauh dari bibir pantai, seorang remaja baru saja 
selesai menyapu halaman rumah. Daun-daun yang kering ia 
kumpulkan pada satu tempat dengan rapi. Beberapa pelepah 
kelapa kering, ia tarik menjauh dari halaman rumah itu. Setelah 
itu, ia melangkah ke dalam rumah kayu bercat kuning tua.

Namanya Sani Saputri. Dara cantik berusia 17 tahun ini 
tampak semangat sambil beberapa kali melepar senyum 
semringah di atas sepeda motor yang melaju perlahan menuju 
sekolahnya. Hampir tak ada percakapan antara ia dan abang 
sepupunya, yang mengantarkannya saat itu.

Tiba di sekolah, ia jalan lurus melewati gerbang sekolah 
dan menyalami beberapa guru yang duduk di bangku piket 
sekolah. Usai menyimpan tas di kelas, ia menuju lapangan 
upacara bersama sejumlah rekannya. Hari itu Senin, seperti 
biasa sekolah mengadakan upacara bendera.

1  Karya ini telah terbit di www.viva.co.id, 26 Oktober 2016
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Siswa ‘putih abu-abu’ itu berkerumun di depan ruang 
laboratorium yang berada di lantai dua. Mereka menunggu 
gurunya datang membawa kunci sambil berdiri dan bercerita. 
Dara berjilbab besar itu tampak diam dan hanya memandang 
buku-buku yang ada di genggamannya.

Seorang guru datang dan membuka pintu ruang yang 
dipenuhi sejumlah perangkat komputer dan juga sejumlah 
piala yang tersusun rapi di atas meja. Sulaiman, sang guru 
membagi siswanya menjadi 6 kelompok belajar. Sani kelompok 
lima bersama lima siswa lainnya.

Satu tahun yang lalu, nama Sani Saputri hampir tidak 
tercatat dalam daftar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Lhokseumawe. Setelah lulus sekolah 
menengah pertama (SMP) di desanya, Sani putus sekolah, 
karena tidak memiliki biaya untuk melanjutkannya.

Saat itu, tahun 2013 silam, ia lebih sering mengurusi 
adiknya dibanding berkutat dengan buku-buku, atau 
sekolah, layaknya anak-anak seusianya. Orang tuanya tidak 
membolehkan Sani sekolah karena tak mampu membiayai.

“Lulus SMP, Sani enggak sekolah selama setahun, karena 
tidak punya uang dan enggak dikasih sekolah sama ayah, 
karena ayah juga enggak punya uang untuk biaya Sani 
sekolah,” ujar Sani Saputri, kepada VIVA.co.id, saat ditemui di 
sekolahnya awal Oktober 2016.

Ia sudah berputus asa untuk berharap bisa masuk sekolah 
SMA. Dia tak berani bermimpi dan mengubur dalam-dalam 
harapannya melanjutkan sekolah. Ia ingin bahagia merasakan 
masa-masa SMA seperti anak-anak lainnya.

Sani lahir di Lhok Gajah, Sawang, Kabupaten Aceh 
Utara, pada 26 Juli 1999. Ia anak pertama dari pasangan 
Habibullah yang merupakan seorang muallaf dan marjannah. 
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Sebelum pindah ke rumah adik ibunya di Hagu barat Laut 
Lhokseumawe, ia bersama adiknya Muhammad Wali 
Alkhalidi (7) tinggal di sebuah rumah yang lebih layak disebut 
gubuk.

Atap rumahnya bocor, dinding menggunakan pelepah 
rumbia dan lantainya tanah. Tak punya ruang tamu, ruang 
keluarga, dapur atau bahkan kamar tidur. Gubuk kecil 
itu adalah ruang serbaguna yang mereka gunakan untuk 
menyambut tamu, memasak, hingga merebahkan diri saat 
malam tiba.

Facebook mengubah hidup Sani

Kini, harapan yang sempat ia kubur kembali hadir. Ia sudah 
bisa mengenakan seragam putih abu-abu dan bersekolah di 
salah satu sekolah kejuruan favorit di Kota Lhokseumawe. Di 
sekolah, Sani menjadi salah satu anak berprestasi.

“Anaknya rajin, dia termasuk anak yang aktif, tetapi 
tidak terlalu unggul. Mungkin, karena anaknya pendiam dan 
mungkin karena malu juga,” ujar Sulaiman, salah seorang 
guru Sani untuk mata pelajaran akuntansi.

Cerita baru dalam kehidupan Sani mulai berubah ketika 
seorang pemuda bernama Edi Fadhil, membantunya untuk 
sekolah melalui media sosial facebook. Tak hanya sekolah, tetapi 
facebook yang dimanfaatkan pemuda tersebut juga membantu 
mengganti gubuknya menjadi rumah layak huni.

Pada 6 Juni 2015, Edi Fadhil, memfoto dan mem-posting 
rumah gubuk Sani ke dalam aku facebook miliknya. Pada 
kolom status, ia menulis cerita tentang Sani dan keluarganya. 
Edi juga menceritakan bagaimana saat itu Sani sedang 
menganggur, karena tak bisa melanjutkan sekolah.

Pada bagian akhir ceritanya, ia menantang sahabat dunia 

Zulfikar Husein
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mayanya untuk membantu pembangunan rumah keluarga 
miskin tersebut. Statusnya diberi judul ‘1 like dan koment 
= Rp.100.000’. Siapa yang memberi tanda suka (like) atau 
berkomentar, ia wajibkan untuk menyumbang minimal 
sebesar Rp100 ribu.

Dua bulan kemudian, dari statusnya itu ia berhasil 
mengumpulkan dana hampir Rp30 juta. Dana itu kemudian 
digunakannya membangun rumah layak huni untuk keluarga 
mungil di daerah terpencil dan tertinggal di Aceh Utara 
tersebut.

Tak hanya rumah, Edi juga menemukan donor yang mau 
memberikan beasiswa untuk Sani, agar ia bisa melanjutkan 
sekolahnya lagi. Sebuah lembaga yang beralamat di Jakarta 
bersedia menjadi orangtua asuh bagi Sani Saputri.

Sejak saat itu, Edi menggagas program beasiswa yang diberi 
nama GMB-Mari Sekolah, yang kemudian disederhanakan 
menjadi Gerakan Mari Sekolah (GMS). Semua anak dan 
donornya ditemukan Edi melalui facebook.

“Mulai dari situlah, kemudian beberapa teman di FB 
meng-inboxs saya dan mengajukan sejumlah anak yang putus 
sekolah, anak miskin dan sebagainya, lalu saya carikan donor 
dengan menggunakan FB juga,” ujar Edi, saat ditemui VIVA.
co.id, disebuah kedai kopi di Banda Aceh.

Semua anak yang diajukan tersebut katanya, ditampung 
dan akan diusahakan untuk mendapatkan beasiswa. Sementara 
itu, yang mengajukan, bertugas untuk mendampingi si anak 
agar benar-benar memanfaatkan beasiswa sebaik mungkin.

Tidak sulit bagi Edi untuk mencarikan donor bagi si anak. 
Ia cukup menulis cerita dan mengunggah foto si anak ke 
akun facebook-nya. Sejumlah donor menawarkan diri menjadi 
orangtua asuh si anak.
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“Banyak donor yang mengajukan diri ke saya untuk 
menjadi orang tua asuh, mereka biasa mengirimkan pesan 
lewat inbox setelah membaca status-status saya, bahkan 
kadang kita sudah punya donornya, baru kemudian kita 
mendapati anak-anaknya,” katanya.

Selain facebook, ia juga memanfaatkan media sosial lain 
seperti layanan blackberry messenger dan whatsapp. Hampir 
semua komunikasi termasuk memberi laporan perkembangan 
beasiswa dan anak menggunakan media sosial tersebut.

Saat ini, gerakan yang dimotori melalui media sosial itu, 
sudah memberi beasiswa sebanyak 147 anak yang tersebar di 
tujuh kabupaten/kota di Aceh. Mulai dari Aceh Utara, Kota 
Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Timur, Langsa, Bireuen, 
Aceh Besar, dan Banda Aceh.

GMS memiliki penerima beasiswa, 70 orang di antaranya 
siswa SD, 50 siswa SMP, dan 27 orang siswa SMA sederajat. 
Setiap anak memperoleh jumlah beasiswa beragam, mulai dari 
Rp130.300 hingga Rp250 ribu per anak.

Sementara itu, jumlah pendonor yang tercatat mencapai 
80 orang yang berasal dari berbagai daerah dan pendamping 
lebih dari 50 orang. “Pendonor ada dari Aceh sendiri, ada yang 
dari Jakarta dan sejumlah tempat di luar Aceh, bahkan ada 
yang dari luar negeri seperti Malaysia, juga ada dari Qatar,” 
jelas Edi.

Ribuan anak Aceh putus sekolah

Tahun 2015, buku analisis kinerja Pendidikan Provinsi 
Aceh mencatat sebanyak 2.295 anak Aceh tidak sekolah, atau 
putus sekolah. Dari lima juta jiwa jumlah total penduduk 
Aceh, sebanyak 21,26 persen dari jumlah tersebut merupakan 
anak usia sekolah antara 7 - 18 tahun.

Zulfikar Husein
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Padahal, saat ini biaya pendidikan di paling barat di 
Indonesia itu sudah gratis. Dana pendidikan di provinsi yang 
pernah dilanda konflik hingga 30 tahun lamanya itu fantantis. 
Mencapai 20 persen dari total belanja anggaran baik di tingkat 
provinsi maupun di tingkat kabupaten/kota. 

Selain itu, dana melimpah pendidikan juga berasal dari 
hak otonomi khusus (otsus) dan bagi hasil minyak dan gas. 
Aceh juga memperoleh dana otonomi khusus (otsus), sejak 
2008 hingga 2015, Aceh telah mengelola dana otsus mencapai 
Rp42,2 triliun, dan tahun ini Rp7,7 triliun.

Keprihatinan menjadi dasar untuk menginisiasi gerakan 
ini. “Keprihatinan, artinya kita bisa sekolah, tetapi ada anak-
anak yang tidak bisa sekolah, kita bahkan bisa mendapat akses 
untuk minimal tamat sarjana. Tetapi, ada anak-anak kita hari 
ini yang sekolah saja tidak bisa, dan harusnya sekarang mereka 
itu bisa bersekolah,” ujar Fadhil.

Salah seorang donor GMS, Nunik Eka Sari mengatakan, 
ia tertarik menjadi salah seorang donor GMS karena turut 
prihatin dengan kondisi anak-anak yang kehilangan 
kesempatan untuk sekolah. Setelah membaca status Edi Fadhil 
di facebook, ia terdorong membantu anak-anak tersebut.

“Diawal-awal, bang Edi itu kasih kayak hasil survei gitu di 
FB, tentang anak-anak ini. Kondisi rumahnya gimana, kondisi 
keluarganya gimana. Pas lihat kondisi seperti itu, merasa 
kasihan butuh bantuan ini,” kata Nunik.

Menurut Nunik, GMS sejauh ini dipandang sebagai salah 
satu program yang cukup bermanfaat. Penggunaan media 
sosial juga disampaikan Nunik sebagai salah satu terobosan 
baru memperbanyak kegiatan positif di media sosial.

Aktivis Information and Communication Technology, 
atau ICT Watch, Tjatur Heru mengatakan, apa yang dilakukan 
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Edi Fadhil adalah bagian mengisi konten positif di media 
sosial. Sebelumnya, kata Tjatur, kasus-kasus pornografi 
dan penculikan anak lewat facebook, membuat masyarakat 
beranggapan internet itu berbahaya.

Untuk mendorong dampak positif internet, katanya, ada 
tiga prinsip internet sehat yang bisa dilakukan. Menumbuhkan 
konten lokal yang positif, bermanfaat dan menarik bagi anak, 
melakukan self filtering pada tingkat keluarga di rumah dan 
pendidikan di sekolah. “Terakhir melakukan dialog dan kerja 
sama inklusif, sinergis, dan setara untuk tata kelola internet,” 
katanya.

Melalui facebook, GMS menjembatani orang-orang kaya 
dan orang miskin. “Kita berada di tengah untuk memfasilitasi, 
orang yang ada duit jadi donor, anak yang putus sekolah jadi 
penerima manfaat, kita ada di tengah sebagai orang yang 
menjembatani begitu posisinya,” kata Fadhil.

Saat ini, beberapa anak yang sejak SMP  mendapat GMS 
sudah SMA. Beberapa anak yang pernah satu sampai dua 
tahun putus sekolah, memperoleh nilai ujian di atas rata-
rata kelas. Anak-anak yang dulunya hampir kehilangan 
kesempatan untuk sekolah, justru berprestasi di sekolahnya.

“Terbukti, selama ini adik-adik hanya belum beruntung 
untuk mendapatkan kesempatan untuk bersekolah. Begitu 
kesempatan itu datang, Alhamdulillah mereka bisa buktikan 
mereka adalah anak-anak yang hebat,” ujarnya sumringah.

Facebook menjadi awal langkah dara yang lahir di pelosok 
Aceh Utara bisa membuka pintu harapannya. Sani mengaku 
senang bisa sekolah lagi. Ia ingin membahagiakan ayah dan 
mamanya. Sani juga ingin seperti anak-anak lain yang bisa 
sekolah. Setelah lulus nanti Sani ingin bekerja di bank dan bisa 
membantu biaya sekolah adiknya. “Agar adik tidak sempat 
menganggur seperti Sani,” harapnya.

Zulfikar Husein
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Tri Joko Her Riadi saat ini adalah reporter Harian 
Pikiran Rakyat. Lahir di Klaten, 3 Agustus 1981. Dapat 
dihubungi di agtrijokoherriadi@gmail.com
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Ranjau Rokok 
Mengepung Sekolah

Tri Joko Her Riadi1

Tak kurang dari 16,5 juta anak-anak dan remaja di 
Indonesia, dalam rentang umur 10-19 tahun, mengisap 
batang rokok. Di saat bersamaan, spanduk promosi dan 
transaksi jual-beli rokok secara ketengan dengan mudah 
ditemukan di warung-warung sekitar sekolah. Sebuah 
kebetulan? Lewat lima seri tulisan sesudah penelusuran 
selama dua bulan, “PR” menyingkap korelasi antara 
keduanya. 

Jual-Beli di Gerbang Sekolah Berprestasi

Belasan pelajar bergerombol di pelataran rumah Cece (56), 
Jumat (29/1/2016) pagi itu. Di sela percakapan dan gelak tawa, 
batang-batang rokok berpindah dari satu mulut ke mulut yang 
lain. Kepulan asap tebal meliuk-liuk di atas kepala. 

Rumah Cece terletak di depan kompleks SMP Negeri 
48Bandung. Dinding belakangnya berimpitan dengan pagar 
depan sekolah tersebut. Pelatarannya yang memunggungi 
sekolah menjadi persembunyian sempurna bagi gerombolan 
anak-anak di bawah umur itu untuk mengisap rokok. 

1  �Karya ini telah terbit di Harian Pikiran Rakyat, Bandung pada 28 Maret-2 
April 2016 1  



34 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Di sudut belakang rumah Cece, tepat di sebelah gerbang 
sekolah, sebuah warung kelontong leluasa menjual batang-
batang rokok secara eceran. Stok berupa puluhanbungkus 
rokok berderet rapi di dalam kotak kaca yang ditaruh di 
atas etalase. Beberapa varian produk salah satu merek rokok 
berada di lapis terdepan. 

Kotak rokok yang ditaruh setinggi 1,5 meter tersebut 
dengan mudah terlihat oleh setiap pengunjung warung. Sama 
seperti papan iklandi atas warung yang sulit terlewatkan oleh 
semua murid SMP N 48. Papan berisi produk rokok seluas 1x3 
meter tersebut tak mau kalah gagah dari papan nama sekolah 
mereka di gerbang masuk. Dua batang besi sebesar betis orang 
dewasa menopangnya. 

Yuni (24), menantu Cece, menunggui warung yang dibuka 
sejak 2009 tersebut. Sambil mengasuh anak pertamanya yang 
gemar menggelayut manja di gendongan, dia melayani para 
pelajar yang menjadi pelanggan utama warungnya. Nama bayi 
itu Emil (2). Nama yang diabadikan dalam papan iklanrokok 
di atas warung. 

“Papan itu didirikan dua tahun lalu. Orang dari perusahaan 
rokok yang datang ke sini, menawarkan pemasangan papan 
nama warung. Saya dikasih uang Rp 1 juta untuk satu tahun 
kontrak,” ujar Yuni. 

Selain papan iklan yang memuat nama warungnya, Yuni 
juga diberi kotak kaca untuk menaruh bungkus-bungkus 
rokok. Penempatan kotak itu di atas etalase, bukannya 
disembunyikan di belakang, juga merupakan permintaan 
orang dari perusahaan rokok. Pengecekan stok rokok 
dilakukan dalam kunjungan sekali setiap pekan.  

Yuni menjual tak kurang dari 100 batangrokok setiap 
harinya. Harga per batang berkisar antara Rp 1.000 hingga Rp 
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1.500. Harga yang sangat terjangkau oleh kantong saku para 
pelajar. Apalagi jika dilakukan secara patungan. 

“Siapa lagi yang beli di sini kalau bukan para siswa? 
Warung dan kompleks sekolah ini kan ada di jalan buntu. 
Sedikit warga perumahan yang datang ke sini,” tutur Yuni. 

Yuni mengaku tahu bahwa para siswa dilarang merokok 
oleh para guru. Namun larangan itu, sepengetahuan dia, 
hanya berlaku di dalam lingkungan sekolah. “Kalau di luar 
(sekolah), ya tidak apa-apa (merokok)kan?” ucapnya. 

Rayhan (13), salah satu murid kelas 8C SMP N 48, 
menyadari keberadaan iklan rokok di atas warung Yuni. Ia 
juga tahu betul beberapa teman sekolahnya membeli rokok di 
warung itu,lalu mengisapnya secara sembunyi-sembunyi. 

“Saya tidak tahu itu melanggar aturan atau tidak, tapi di 
kelas, para guru berulang kali mengingatkan kami untuk tidak 
merokok,” katanya. 

Faradila (12), murid kelas 8A, tahu bahwa bukan warung 
milik Yuni saja yang menjual rokok secara ketengan. Dia 
beberapa kali mendapati teman sekolahnya membeli rokok 
di warung kelontong dengan spanduk produk rokok merek 
laindi seberang rumah Cece. Spanduk berisi sepasang muda-
mudi memamerkan tawa lebar mereka di atas mobil mewah. 

“Biasanya beberapa teman membeli rokok pada saat jam 
istirahat atau setelah sekolah selesai,” ujar gadis berkerudung 
dan berkaca mata itu. 

Belasan pelajar di pelataran rumah Cece Jumat pagi itu 
berkumpul dan mulai mengisap rokok setelah jam sekolah. 
Ketika itu pukul 09.30 WIB. Para murid dipulangkan lebih 
awal karena semua guru mengikuti acara perpisahan kolega 
mereka yang memasuki masa pensiun. Selain ramah-tamah 
dan makan siang, mereka menggelarpengajian. 
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***

SMP Negeri 48 memiliki tak kurang dari 1.200 siswa. 
Bertetangga dengan SMA Negeri 25 Bandung, sekolah yang 
berdiri sejak 1982 tersebut terletak sekitar 400 meter dari Jalan 
Raya Ciwastra. Akses menuju kedua sekolah berupa jalan 
perumahan Baturaden yang saat ini memiliki enam kompleks 
pengembangan sejak pertama kali dibangun pada awal 1980-
an. 

Dengan luas tanah hingga 11 ribu meter persegi, SMP N 
48 merupakan kompleks sekolah negeri paling luas di Kota 
Bandung. Salah satu pemandangan unik di kompleks ini adalah 
sebuah taman air, lengkap dengan saung bamboo di pusatnya, 
yang berada di tengah deretan ruang kelas. Pada Desember 
2015 lalu, SMP N 48 terpilih sebagai satu dari 26 sekolah di 
Kota Bandung yang diganjar Anugerah Adiwiyata Nasional 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas SMP N 48 Bandung 
Ida Widaningsih mengungkapkan, para guru sudah menerima 
laporan-laporan yang menyebut kebiasaan beberapa murid 
merokok pada jam istirahat atau jam pulang sekolah. 
Ironisnya, sebagaimana dikatakan Ida, “tidak banyak yang 
bisa dilakukan”. 

“Yang bisa kami lakukan adalah memastikan tidak ada 
rokok masuk sekolah. Kami berwenang penuh untuk itu. 
Namun kalau urusannya menyangkut lingkungan di luar 
sekolah, itu di luar jangkauan kami,” tutur Ida. 

Ida menganalogikan permasalahan rokok dengan urusan 
parkir yang tak kalah pelik. Pihak sekolah secara tegas 
melarang semua muridnya, karena masih di bawah umur, 
untuk mengendarai sepeda motor ke kompleks sekolah. Yang 
terjadi kemudian, oknum warga memfasilitasi parkir sepeda 
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motor di lahan kosong di luar sekolah. Sewa parkir yang 
dipungut dari para siswa masuk ke saku mereka. 

Menurut Ida, pihak sekolah sudah berinisiatif melakukan 
dialog dengan tokoh masyarakat, Ketua RW, dan pejabat 
kelurahan. Beberapa kali petugas kepolisian dihadirkan di 
sekolah untuk mempromosikan budaya tertib berlalu-lintas. 
Hasilnya sama saja. Warung-warung tetap menjual rokok 
secara bebas, lahan parkir tetap penuh dengan sepeda motor. 

Ketua RW 07 Kelurahan Mekar Jaya, Kecamatan 
Rancasari, Dedi Stepandi mengetahui bahwa warung-warung 
di sekitar SMP N 48 bebas menjual rokok dan beberapa siswa 
sembunyi-sembunyi mengonsumsinya. Namun ia mengklaim, 
belum pernah ada keluhan atau keberatan yang secara resmi 
disampaikan kepadanya.

“Saya tidak bisa serta-merta memaksa warung-warung 
itu berhenti menjual rokok. Ini kan menyangkut urusan 
perut warga,” ujar Dedi ketika ditemui di rumahnya, Senin 
(8/2/2016) tengah hari. 

Dedi, seorang notaris yang mulai tahun lalu menjabat 
Ketua RW. Rumahnya berdiri memanjang di atas dua petak 
lahan di kompleks Baturaden, sekitar 100 meter dari sekolah. 
Di dalam bangunan dua lantai itu, terdapat kolam renang 
dengan air jernihnya berkilauan. Sebungkus rokok tergeletak 
di atas meja ruang keluarga. 

Dari Turangga ke Tetangga Wali Kota 

Epan (33) masih mengingat dengan baik kedatangan 
seorang petugas pemasaran rokok awal 2015 lalu. Dari orang 
itu, ia mendapatkan secara cuma-cuma selembar spanduk tebal 
untuk melindungi warung dari terik matahari dan limpasan 
air hujan. Ia juga dijanjikan uang sebesar Rp 40 ribu per bulan 
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selama spanduk tetap terpasang satu tahun ke depan.  

Tidak ada alasan yang dimiliki Epan untuk menolak rejeki 
nomplok itu. Ia hanya mengajukan satu persyaratan yang 
segera disetujui sang petugas pemasaran: uang senilai Rp 40 
ribu per bulan diberikan dalam wujud rokok. 

“Kalau berwujud rokok, saya bisa menjualnya dan 
mendapatkan sedikit tambahan keuntungan,” ujar Epan 
ketika ditemui di warungnya, Selasa (9/2/2016) pagi. 

Warung Epan berupa jongko kayu seluas hanya 1x2 meter. 
Berbagai kebutuhan praktis sehari-hari, mulai dari kopi, mi 
instan, hingga botol air mineral, diatur berderet di etalase kaca 
yang memakan separuh luas warung. Di pojok kanan atas 
etalase itu, terpajang rapi puluhan bungkus rokok berbagai 
merek. 

Epan bergantian menunggui warung tersebut dengan 
sang ayah yang mulai berjualan sejak 30 tahun lalu. Sebulan 
sekali lelaki berkulit coklat yang murah senyum itu pulang ke 
Majalengka menengok istri dan anak semata wayangnya yang 
masih balita. 

Warung Epan terletak di trotoar Jalan Solontangan, 
Kelurahan Turangga, tak sampai 10 meter dari mulut gang 
masuk menuju SMP Negeri 28 Bandung. Setiap hari ratusan 
pelajar melintas di depan warung yang separuh penampakan 
depannya tertutup bentangan spanduk gratis berisi iklan salah 
satu merk rokok internasional tersebut. Sebagian dari mereka 
mampir membeli makanan atau minuman. Beberapa yang lain 
membeli rokok secara ketengan. 

“Kebanyakan yang beli rokok di sini anak SMA dan SMK. 
Anak SMP ada juga. Sekitar tiga atau empat orang setiap 
harinya,” kata Epan. 

Turangga merupakan salah satu kelurahan di Kota 
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Bandung dengan jumlah sekolah terbanyak, mencapai 17 
unit. Di Jalan Solontongan saja, selain SMP Negeri 28 yang 
memiliki 980 murid, terdapat SMA Negeri 8 dan SMK Negeri 
3 Bandung. Masih di kawasan yang sama, tepatnya di Jalan 
Kliningan, terdapat SMK Negeri 4 dan SMK Negeri 8. Tak 
heran, spanduk rokok berbagai merek membentang di hampir 
semua warung kelontong di kawasan tersebut. 

Lurah Turangga Supriatna mencermati, serbuan spanduk 
rokok di warung-warung kecil di lingkungan sekolah makin 
menjadi dalam dua tahun terakhir. Ia mengaku sudah 
menurunkan paksa beberapa spanduk, salah satunya spanduk 
di warung di samping kompleks kelurahan, namun jumlah 
yang terpasang justru terus bertambah. 

“Patokan kami, selama spanduk yang terpasang di warung-
warung itu terbukti tidak berizin, ya cepat atau lambat bakal 
kami turunkan. Namun kalau spanduk-spanduk itu berizin, 
ya kami bingung juga harus bagaimana,” kata Lurah yang 
telah menjabat sejak lima tahun lalu tersebut. 

Di sudut kanan bawah spanduk di warung Epan, 
tertera stempel dan tanda tangan berwarna hitam. Artinya, 
Pemerintah Kota Bandung secara resmi memberikan izin 
pemasangan spanduk di dekat lingkungan sekolah tersebut. 

***

Di Jalan Balonggede, 10 meter dari dinding belakang 
rumah dinas Wali Kota Bandung Ridwan Kamil, Didin (36) 
sibuk melayani pembeli di warungnya, Rabu (10/2/2016) pagi. 
Memiliki luas 4x4 meter, warung tersebut leluasa menampung 
berbagai barang, mulai dari kue dan makanan ringan hingga 
telor dan beras. 

Didin baru membuka warung itu enam bulan lalu setelah 
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usaha jualan basonya gagal meraup untung. Baru beberapa 
hari berjualan, datang “orang rokok” yang menawarkan 
selembar spanduk serta uang Rp 1 juta kepadanya. 

Tanpa pikir panjang, Didin menerima tawaran kerja sama 
tersebut. Spanduk putih berukuran 1x3 meter berisi logo salah 
satu merek rokok segera membentang di depan warungnya. 
Sebuah kotak kaca penuh dengan bungkus rokok, ia taruh di 
atas etalase depan agar mudah terlihat oleh pembeli. Didin 
harus menjamin keberadaan dua piranti promosi itu selama 
satu tahun penuh. 

Dari semua barang di warungnya, Didin mengaku bahwa 
rokoklah yang paling laku. Dijual secara ketengan, perputaran 
uang rokok demikian cepat. Pembelinya bukan hanya warga 
sekitar, tapi juga para pelajar.

“Namanya anak jaman sekarang beli apa lagi? Ya rokok,” 
tutur pria berkaca mata tersebut. 

Tak sampai 50 meter dari warung Didin terdapat tiga 
kompleks sekolah yang memiliki lebih dari seribu murid. SMP 
1 dan SMP 2 Pasundan bergabung di kompleks yang sama. Di 
sebelahnya, berdiri SMA 1 Pasundan. Satu lagi sekolah adalah 
SD Negeri Balonggede, yang jaraknya sekitar 20 meter saja di 
sebelah selatan warung. 

Petugas pemasaran rokok pemasang spanduk datang ke 
warung Didin sekali sepekan. Petugas pemasaran dari merek 
yang lain tak mau kalah. Meski warung Didin sudah berhias 
spanduk salah satu merek rokok, mereka tetap melakukan 
kunjungan rutin untuk memasok bungkus-bungkus rokok. 

“Namanya orang cari uang ya harus pintar-pintar. Mereka 
kan berpikir, meski tak bisa memasang spanduk, yang penting 
produk mereka ada di etalase. Kalau ada di etalase, artinya 
rokok dijual ketengan,” kata Didin. 
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Tim peneliti Fikom Unisba Bandung bekerja sama dengan 
Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA) dan Bebas 
Rokok Bandung (BRB) melakukan pengamatan terhadap 
64 sekolah di berbagai sudut kota sepanjang Januari sampai 
Maret 2015. Hasilnya, 94 persen dari sekolah-sekolah tersebut 
‘diserbu’ iklan dan promosi produk rokok yang dipasang di 
warung-warung di sekitarnya. Semua perusahaan rokok besar 
ditemukan jejaknya. 

“Warung-warung dalam radius 100 meter merupakan 
lokasi favorit ajang promosi dan penjualan rokok. Bahkan 
ada perang merek di sini. Tim marketing perusahaan rokok 
menerjunkan orang-orang khusus untuk membina pemilik 
warung agar menonjolkan produk mereka,” ujar Shanti 
Indra Astuti, dosen Fikom Unisba yang menjadi koordinator 
pengamatan, ketika ditemui di kampusnya, akhir Januari 2016 
lalu.

Menyimak agresivitas promosi dan penjualan rokok 
di sekitar sekolah, Shanti dan timnya yakin perusahaan-
perusahaan rokok tengah menjalankan sebuah misi khusus. 
Mereka menyasar calon-calon perokok pemula. 

“Untuk tujuan seperti itu, apa ada lokasi yang lebih 
strategis dibandingkan sekolah?” tanya Shanti, retoris. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 yang dilakukan 
Kementerian Kesehatan mengungkap 27,2 persen dari total 
penduduk Kota Bandung yang berumur 10 tahun ke atas, 
atau setara dengan 600-an ribu orang, merupakan perokok. 
Ironisnya, 73,6 persen dari mereka mulai mengisap batang 
rokok pada usia 10-19 tahun. Rentang usia ketika anak-anak 
dan remaja berseragam sekolah. 
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Pekat Asap Kongkalingkong

Ridwan Kamil mengernyitkan dahi. Sambil membetulkan 
letak kaca mata kayunya, ia berucap pelan, namun dalam nada 
geram: “Saya baru tahu itu malam ini.” 

Rabu (10/2/2016) itu, Emil, demikian ia akrab disapa, 
baru bisa melonggarkan waktu untuk wawancara sekitar 
pukul sembilan malam. Terlambat dua jam dari jadwal 
yang dia janjikan. Agenda kerjanya sambung-menyambung 
sejak pagi, mulai dari rapat penilaian Adipura, peninjauan 
Stadion Gedebage, Sidang Paripurna dengan DPRD, hingga 
pembahasan desain revitalisasi Taman Tegallega dan Babakan 
Siliwangi. 

Yang baru diketahui Ridwan Kamil malam itu adalah 
temuan banyaknya sekolah di Kota Bandung yang dikepung 
iklan dan transaksi rokok. Termasuk sebuah spanduk di 
belakang rumah dinasnya. Ia tak menyangka, pemasangan 
reklame rokok bukan hanya bermain kucing-kucingan dengan 
aparat di jalan-jalan protokol yang ramai dilintasi warga.  

“(Iklan dan transaksi rokok di sekitar sekolah) Ini sebuah 
kesengajaan. Mereka (industri rokok) menyasar kelompok 
usia anak-anak dan remaja,” tutur Ridwan.  

Pemerintah Kota Bandung menerbitkan Peraturan Wali 
Kota (Perwal) Nomor 1015 pada akhir Oktober 2015 lalu. 
Peraturan ini merupakan perubahan atas Perwal Nomor 213 
Tahun 2013 tentang Petunjuk Penyelenggaraan Reklame. Salah 
satu poin penting dalam Perwal baru ini adalah pengadopsian 
beberapa ayat Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 
tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif 
berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan. Salah satunya, 
pelarangan iklan rokok dalam radius 100 meter dari Kawasan 
tanpa Rokok (KTR). Sekolah termasuk di dalamnya. 
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Penerbitan Perwal baru ini merupakan hasil kajian dan lobi 
selama hampir setahun penuh. Ridwan Kamil, yang pernah 
membintangi iklan rokok saat menjadi arsitek, secara pribadi 
ingin melarang total penyelenggaraan reklame rokok. Para 
pengusaha reklame mengajukan keberatan. Rokok merupakan 
salah satu klien dengan kocek paling tebal. 

Ridwan Kamil menyebut fakta yang berkebalikan. 
Reklame rokok tidak memberikan kontribusi signifikan bagi 
pendapatan asli daerah (PAD). Tidak sebanding dengan 
pencemaran visual yang dimunculkan. “Kita dibombardir 
iklan. Sampah visual di mana-mana,” tutur bapak dua anak 
ini. 

Data Badan Pelayanan Perizinan Terpadu (BPPT) Kota 
Bandung menyebutkan, dari total 5.900 izin reklame baru yang 
diterbitkan pada 2015, jumlah izin reklame rokok tak lebih 
dari 13 buah. Anjlok dari tahun sebelumnya yang mencapai 97 
buah reklame rokok dari total 7.114 izin reklame.  

Wawan Khaerullah, Kepala Bidang Perizinan V Reklame, 
Trayek, Usaha Angkutan, dan Parkir BPPT Kota Bandung, 
meyakini jumlah izin reklame yang terdaftar resmi di kantornya 
tersebut tidak wajar. Angka ini tidak mencerminkan fakta 
begitu mudahnya reklame rokok, baik permanen maupun 
insidentil, ditemui di tiap sudut kota. 

“Mayoritas spanduk di warung-warung, yang jumlahnya 
ratusan atau mungkin ribuan, sudah bisa kami pastikan ilegal. 
Apalagi iklan produk rokok di sekitar lingkungan sekolah,” 
katanya.

Angka yang dipaparkan Wawan sejalan dengan data yang 
dimiliki Dinas Pelayanan Pajak (Disyanjak) Kota Bandung. 
Kontribusi reklame rokok pada tahun 2014 tercatat ‘hanya’ Rp 
890 juta. Tahun berikutnya, kontribusi mereka turun menjadi 



44 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Rp 341 juta. Jumlah kontribusi produk bernikotin ini hanya 3-4 
persen dari total realisasi pajak reklame. Terhadap PAD Kota 
Bandung yang tahun lalu mencapai Rp 2 triliun, kontribusi 
pajak reklame rokok tak lebih dari 0,0002 persen. 

“Kontribusi reklame rokok amat kecil. Apa yang membuat 
mereka harus diistimewakan?” ujar Kepala Disyanjak Kota 
Bandung Ema Sumarna ketika ditemui di kantornya, Kamis 
(27/1/2016) sore. 

Salah seorang praktisi senior bisnis reklame di Kota 
Bandung membeberkan praktik kongkalingkong antara 
“orang-orang rokok” dengan “oknum perizinan” dan “oknum 
pajak”. Pemasangan atribut rokok di warung-warung sekitar 
sekolah, yang masuk kategori reklame insidentil, merupakan 
“lahan garapan” mereka. “Itu sudah jadi rahasia umum. Biro 
tidak bisa masuk,” katanya, Senin (7/3/2016) sore..

Dijelaskan praktisi tersebut, modus pelanggaran yang 
paling sering dilakukan adalah pemalsuan jumlah izin 
penyelenggaraan reklame. “Mereka mengurus izin 200 lembar 
spanduk, tapi yang mereka pasang bisa 2.000 lembar. Sekarang 
siapa mau mengecek spanduk itu satu per satu?” ucapnya. 

Ketua Umum Ikatan Pengusaha Reklame Kota Bandung 
(IPRKB) Wid Sunarya membenarkan, tak ada biro reklame 
terlibat dalam proyek-proyek pemasangan atribut produk 
rokok di warung-warung. “Kami fokus pada billboard dan 
baliho,” tuturnya. 

***

Besarnya uang haram di pusaran bobrok pengelolaan 
reklame tersirat dalam kajian Bappeda Kota Bandung dan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
Universitas Padjadjaran pada 2015 lalu. Potensi pajak reklame 
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diyakini mencapai Rp 290 miliar per tahun. Ironisnya, realisasi 
pajak reklame tahun 2015 tak lebih dari Rp 19 miliar. 

Meski praktik buruk pengelolaan reklame begitu kasat 
mata, bukan berarti penindakannya semudah membalikkan 
telapak tangan. Keterbatasan personel Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP) dituding sebagai salah satu pangkal persoalan. 

Pada 2011, Pemkot Bandung menyebut keberadaan 
7.345 titik reklame ilegal, mulai dari yang tidak mengantongi 
izin, yang menyalahi izin, hingga yang izinnya kadaluarsa. 
Mayoritas dari mereka berupa spanduk atau papan iklan 
ukuran kecil. Termasuk di dalamnya berbagai model spanduk 
rokok di warung-warung sekitar sekolah. 

Dalam kurun 2012-2014, Satpol PP menurunkan paksa 
sekitar 5.000 titik reklame ilegal, atau rata-rata 1.500 titik 
reklame per tahun. Jumlah yang sekilas terlihat jumbo ini 
pada kenyataannya tidak sebanding dengan jumlah izin baru 
reklame sebanyak 6.000 titik per tahunnya. Laju penertipan 
kalau jauh dari laju penerbitan izin yang memiliki batas waktu 
kadaluarsa. 

“Kami seperti main kucing-kucingan sepanjang tahun. 
Siang hari kami menurunkan sekian puluh reklame, malam 
harinya terpasang puluhan reklame ilegal di titik lain. Bukan 
berarti kami menyerah, namun harus diakui memang ada 
keterbatasan,” ujar Kepala Satpol PP Kota Bandung Eddy 
Marwoto, ditemui di Balai Kota, Jumat (5/2/2016) siang. 

Dijelaskan Eddy, keterbatasan sumber daya memaksa 
Satpol PP memprioritaskan penertiban reklame ilegal di jalan-
jalan protol yang dinilai berdampak langsung pada estetika 
kota. Iklan-iklan yang merangsek ke jantung permukiman, 
termasuk lingkungan sekitar sekolah, nyaris tak tertangani. 

Satpol PP saat ini memiliki 200 petugas lapangan. 
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Pekerjaan mereka bukan hanya membongkar reklame ilegal. 
Berbagai tindakan penegakan peraturan daerah menjadi 
tanggung jawab mereka, mulai dari penertiban pedagang kaki 
lima (PKL) hingga razia PSK. Idealnya, menurut Eddy, jumlah 
petugas lapangan tiga kali lebih banyak. 

Kernyit dahi Ridwan Kamil malam itu mengisyaratkan 
betapa kewalahannya pemerintah melawan serbuan iklan 
rokok ilegal. Aturan dan penegakannya kalah gesit dari 
strategi industri rokok. 

Mereka yang Dikejar Target 

Panggil saja laki-laki itu Roni. Tanggung jawab utamanya 
adalah mengunjungi 50-an warung binaan di wilayah selatan 
dan timur Kota Bandung masing-masing satu kali seminggu. 
Warung di sebelah gerbang SMP Negeri 48 salah satunya. 

Roni biasa datang ke warung yang ditunggui Yuni setiap 
Senin sekitar pukul 10 pagi. Bukan dengan mobil boks penuh 
dengan stiker bergambar promosi produk rokok, tapi dengan 
Avanza perak yang tak beda dengan kendaraan warga 
umumnya.

Senin (1/2/2016) pagi itu, Roni menghabiskan 15 menit di 
warung Yuni. Bersama seorang rekan kerja, ia duduk di tangga 
di depan warung, mengecek daftar jumlah batang rokok yang 
terjual. Sejurus kemudian ia membuka pintu belakang Avanza 
dan mengambil dua pak rokok. 

“Kami mengecek tanggal kadaluarsa. Jangan sampai 
ada bungkus yang sudah kadaluarsa, tapi masih dipajang 
di warung,” kata Roni dalam balutan seragam hitam-merah 
perusahaannya. 

Menurut Roni, ia tidak harus memasok rokok ke warung-
warung yang ia kunjungi. Pemilik warung dibebaskan 
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berbelanja rokok dari mana saja, entah pasar atau toko 
swalayan. Namun, jika pemilik menelpon meminta pasokan, 
ia pasti datang. 

Roni sudah bekerja di perusahaan rokok sejak 2002. Dalam 
dua tahun pertama, ia berpindah-pindah area pemasaran, 
mulai dari Bandung, Subang, lalu ke Banjar. Sejak akhir 2004, 
ia menetap di Bandung. 

Berperan sebagai juru pelihara warung, Ron itidak 
berurusan dengan pemasangan spanduk atau papan nama 
toko. Ia mengaku tidak tahu-menahu perihal larangan iklan 
rokok di lingkungan sekitar sekolah. Belum pernah ada 
sosialisasi atau instruksi yang ia terima tentang aturan tersebut.

“Pemilihan warung dan pemasangan spanduk itu urusan 
orang Bagian Merchandise. Tugas saya hanya mengunjungi 
toko yang daftarnya sudah ada,” ujar lelaki bertubuh gempal 
dengan rambut ikal itu. 

Setiap hari Roni berkeliling membelah kemacetan mulai 
pukul 8.30 pagi hingga sekitar pukul 5 sore. Target kunjungan 
ke 50-an warung binaan dalam seminggu merupakan harga 
mati. Ini menyangkut pendapatan bulanannya yang menjadi 
tumpuan menghidupi satu istri dan dua anak. 

***

Cerita tentang target juga meluncur dari mulut Lukman 
(36), bukan nama sebenarnya. “PR” mewawancarainya ketika 
sedang menunggui anaknya di sebuah rumah sakit swasta di 
Kota Bandung, Senin (29/2/2016) siang. 

Lukman bekerja di sebuah perusahaan rokok nasional 
sejak lima tahun lalu. Ia memulainya sebagai seorang 
motoris, petugas yang mengunjungi warung-warung dengan 
mengendarai sepeda motor yang dilengkapi boks berisi rokok. 
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Dalam satu hari, ada 40-an warung di bagian barat Kota 
Bandung harus ia kunjungi. Target penjualan batang rokok 
ditetapkan per bulan. 

“Misalkan bulan ini saya ditarget menjual 100 ribu batang, 
ya saya pikirannya cari warung mana saja yang jadi sasaran. 
Lalu, saya breakdown, per warung saya mesti bisa memasok 
berapa batang,” tutur Lukman yang saat ini menjabat sebagai 
Koordinator Tim Sales yang membawahi para motoris. 

Selain memastikan tercapainya target penjualan, motoris 
juga bisa memberikan rekomendasi pemasangan atribut 
produk rokok di warung-warung yang dinilai strategis. 
Pertimbangan utamanya adalah lokasi. 

“Sederhananya, yang stratetegis itu ya yang banyak 
orang lewat. Warung-warung seperti ini pasti juga dikejar 
perusahaan rokok lain. Jadi, adu cepat,” ucap Lukman. 

Pemasangan spanduk, stiker, atau cat produk rokok di 
warung dimaksudkan sebagai penanda keberadaan produk 
tersebut. Yang diharapkan setelah orang tahu, sebagaimana 
dikatakan Lukman, mereka merogoh kocek untuk membelinya. 

Lukman membantah jika perusahaan rokoknya sengaja 
menjadikan anak-anak sekolah, terutama SMP, sebagai target 
penjualan. Keberadaan atribut rokok di warung-warung 
sekitar sekolah semata-mata akibat target penjualan yang 
dibebankan kepada para petugas di lapangan. “Kami mencari 
sebanyak-banyaknya warung. Sesederhana itu,” akunya. 

Meski tidak hafal peraturan secara rinci, Lukman mengaku 
tahu adanya pelarangan iklan rokok di lingkungan sekitar 
sekolah. Ia berupaya mematuhi aturan tersebut meski pada 
saat yang sama mengakui bahwa patokan pemasangan atribut 
promosi semata-mata adalah letak strategis sebuah warung. 

Sulit menyebut warung-warung di sekitar kompleks 
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sekolah, yang jumlah muridnya bisa mencapai ribuan anak, 
tidak termasuk dalam kategori strategis. Lukman pun tidak 
membantahnya. 

Terhadap temuan atribut dan transaksi rokok di sekitar 
sekolah, sebagian perusahaan rokok raksasa memberikan 
tanggapan mereka. Budhi Agoes Salim, Marketing Manager 
Regional Sales Marketing Services PT. Sumber Cipta Multiniaga 
memberikan jawaban lewat surat elektronik yang dikirimkan, 
Senin (14/3/2016) siang. Jawaban ini datang setelah selama 
satu bulan “PR” berupaya mewawancarinya. 

Budhi membantah perusahaannya, yang bertanggung 
jawab atas pendistribusian produk Djarum di area Bandung 
dan Jawa Barat, secara sengaja menyasar para pelajar di bawah 
umur dengan memasang atribut di warung-warung sekitar 
sekolah. “Atribut (rokok) yang ada di warung adalah sarana 
yang menyatakan warung tersebut menyediakan produk. 
Tidak harus dipersempit dengan pemikiran bahwa hal tersebut 
(dilakukan) untuk sasaran anak sekolah karena lokasinya di 
area umum. Pembelinya bisa tukang becak, pejalan kaki, dan 
sopir,” tulisnya. 

Terhadap transaksi rokok ketengan dan aksi merokok 
secara sembunyi-sembunyi oleh para pelajar, Budhi tidak 
membantahnya. Namun ia juga menegaskan hal tersebut 
bisa terjadi di mana saja, termasuk di dalam rumah.  “Pada 
kenyataannya sebagian besar perokok diawali dari rumah, 
semisal mengambil rokok orang tuanya dan curi-curi 
mencobanya,” tulisnya. 

Budhi juga mengamini kecenderungan naiknya jumlah 
perokok anak-anak dan remaja yang ia sebut “mempunyai 
keingintahuan yang besar, salah satunya terhadap gaya 
hidup”. Menurut Budhi, imbauan sudah banyak diberikan 
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oleh institusi kesehatan dan pendidikan, namun, “Kembali 
lagi kepada hak bebas tiap individu dalam menyikapinya”. 

Di ujung surat balasannya, pria berkacamata yang akrab 
dengan komunitas event organizer (EO) di Bandung ini, 
menegaskan sikap korporasinya. “Perusahaan rokok tentunya 
melakukan aktivitas berdasarkan aturan yang ada,” tulisnya. 

PT. HM Sampoerna Tbk memberikan tanggapan resmi 
mereka lewat surat elektronik yang dikirimkan oleh Elvira 
Lianita, Head of Regulatory Affairs, International Trade, and 
Communications, Selasa (8/3/2016) malam.  Dalam surat 
tersebut, mereka menegaskan sikap menentang kegiatan 
merokok di kalangan anak-anak. 

Sesuai dengan sikap tersebut, Sampoerna mengklaim telah 
“melakukan setiap upaya untuk tidak memasang iklan rokok 
di lingkungan sekitar sekolah”. Namun pada saat bersamaan 
mereka juga mengakui adanya potensi pelanggaran atas sikap 
tersebut “mengingat banyaknya jumlah retailer dan pedagang 
di seluruh Indonesia, termasuk Bandung”. 

Sampoerna memiliki program Pencegahan Akses 
Pembelian Rokok oleh Anak (PAPRA) yang digulirkan sejak 
2013. Program tersebut saat ini menjangkau hampir 30 ribu 
gerai penjualan. “Kami terus melakukan upaya terbaik untuk 
memastikan kami hanya melakukan komunikasi dengan 
perokok dewasa,” ujar Elvira. 

“PR” masih menunggu tanggapan resmi dari PT Gudang 
Garam, Tbk dan Bentoel Group, dua raksasa rokok lainnya. 
Permintaan konfirmasi sudah dikirimkan lewat kontak yang 
tertera di laman resmi masing-masing. 

Sumbangan cukai rokok dalam APBN 2015 mencapai Rp 
149,5 triliun, atau setara dengan 9,4 persen dari total realisasi 
penerimaan negara. Dari jumlah tersebut, Rp 125,5 triliun 
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datang dari empat perusahaan terbesar: Djarum, Sampoerna, 
Gudang Garam, dan PT PDI Tresno yang merupakan bagian 
dari Bentoel Group. 

Tahun 2016 ini sumbangan pendapatan cukai rokok 
ditargetkan setidaknya bisa mencapai besaran yang sama. 
Batang-batang rokok yang dijual secara ketengan di warung-
warung sekitar sekolah menjadi bagian dari upaya pencapaian 
target raksasa yang, ironisnya, ditetapkan oleh pemerintah.  

Gelombang Baru Perokok Pemula

Yang terjadi pada Jumat (13/11/2015) pagi itu adalah 
sebuah sejarah. Puluhan murid SMP Negeri 7 Kota Bandung 
mendatangi warung-warung di sekitar sekolah mereka dan 
menurunkan spanduk-spanduk rokok yang terpasang di sana. 

Tidak ada adu otot dalam aksi pagi itu. Para pemilik 
warung cukup puas, spanduk yang diturunkan ditukar 
dengan spanduk serupa meski isinya berkebalikan: pesan-
pesan penolakan terhadap serbuan iklan rokok. Yang penting, 
warung mereka tetap terlindung dari limpasan air hujan dan 
terik matahari. 

Aksi penurunan spanduk rokok ini merupakan bagian 
dari pendampingan yang diberikan oleh Tim peneliti Fikom 
Unisba Bandung bekerja sama dengan Yayasan Pengembangan 
Media Anak (YPMA) dan Bebas Rokok Bandung (BRB). Rita 
Gani, pengajar di Fikom Unisba, mengungkapkan, pelibatan 
komunitas sekolah ini disodorkan sebagai jalan alternatif 
melawan gempuran iklan rokok di lingkungan mereka di 
tengah berbagai keterbatasan sumber daya pemerintah. 

“Komunitas sekolah harus mulai peduli dan berani 
menyikapi apa yang terjadi di luar pagar. Jangan diam atau 
pura-pura tidak tahu. Sekolah punya hak karena wilayah 
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dalam radius 100 meter itu masih bagian dari lingkungan 
mereka,” ujar Rita. 

Para murid SMP N 7 tidak sendirian dalam menjalankan 
aksi penurunan reklame rokok. Mereka disokong penuh oleh 
para guru. Masyarakat sekitar, yang diwakili Ketua RW 02 
Kelurahan Citarum, Pramutady, juga memberikan dukungan. 

Yang tak kalah penting adalah jaminan keamanan. 
Penurunan spanduk dilakukan dalam koordinasi dengan 
Polsek dan Koramil setempat. “Kami sadar bahwa tindakan 
ini tergolong rentan karena bersinggungan dengan oknum-
oknum yang kepentingan dengan spanduk tersebut,” kata 
Rita. 

Sokongan dari berbagai pemangku kepentingan ini 
mutlak dibutuhkan agar upaya melawan serbuan iklan rokok 
di lingkungan sekitar sekolah membuahkan hasil. Yang terjadi 
di SMP Negeri 7 adalah kisah sukses. Di lokasi lain, SMP 
Negeri 40 Bandung, tim yang sama gagal menggerakkan para 
siswa melakukan aksi serupa. Jual-beli batang rokok terus 
berlangsung di depan gerbang sekolah tak jauh dari kompleks 
Balai Kota Bandung tersebut.  

Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung Elih 
Sudiapermana mengungkapkan adanya keragu-raguan dari 
para guru ketika harus bersingunggan dengan permasalahan 
di luar pagar sekolah. Cakupan Kawasan tanpa Rokok (KTR) 
masih dipahami sebatas di lingkungan dalam sekolah. 

Elih membandingkan tindakan melawan serbuan iklan 
rokok dengan program Gerakan Pungut Sampah (GPS). 
Keduanya sama-sama dilakukan di luar pagar sekolah. GPS 
merupakan program rutin berupa aksi memungut sampah 
secara bersama-sama, biasanya dilakukan pada pagi hari 
sebelum jam sekolah. 
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“Kalau ada GPS, tetangga-tetangga sekolah pasti 
mendukung. Siapa tidak mau jalan dan selokan mereka 
dibersihkan dari sampah? Kalau soal spanduk rokok, lain 
cerita. Banyak dinamikanya. Ini kan menyangkut penghasilan 
orang,” ucap Elih. 

Elih berani memastikan sudah 100 persen lingkungan 
dalam sekolah di Bandung bersih dari atribut produk rokok. 
Terhadap serbuan iklan rokok di luar pagar sekolah, ia baru 
bisa menjanjikan upaya lebih serius untuk menyikapinya. 

***

Serbuan iklan rokok di lingkungan sekitar sekolah terjadi 
juga di kota-kota lain di Indonesia. Mayoritas sekolah, mulai 
dari SD sampai SMP/SMK, dikepung iklan rokok dalam 
radius kurang dari 100 meter. 

Pengamatan dilakukan serentak sepanjang Januari hingga 
Maret 2015 di Bandung, Jakarta, Makassar, Mataram, dan 
Padang. Keberadaan iklan rokok di warung sekitar sekolah 
ditemukan di 85 persen dari total 360 sekolah yang diamati. 
Mayoritas berbentuk spanduk. 

Sebuah kebetulan? Hendriyani, pengajar di Ilmu 
Komunikasi Universitas Indonesia (UI), tidak memercayainya. 
Spanduk rokok bukan dimaksudkan untuk “melindungi 
warung dari tempias air hujan dan terik matahari”. Dia yakin 
betul, temuan ini mengungkap strategi besar perusahaan-
perusahaan rokok menciptakan gelombang baru perokok 
anak dan remaja. 

“Mereka memasang spanduk rokok di warung dekat 
sekolah, tapi mencuekin warung-warung yang jauh dari 
sekolah. Kenapa? Karena anak-anak sekolah yang mereka 
jadikan sasaran,” ujar Hendriyani yang juga pengurus 
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Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA) ketika ditemui 
di Jakarta, Rabu (3/2/2016) siang. 

Ditemui di hari yang sama di Jakarta, Widyastuti Soerojo, 
Ketua Badan Khusus Pengendalian Tembakau Ikatan Ahli 
Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI), menjelaskan betapa 
strategisnya anak-anak dan remaja di mata perusahaan rokok. 
Hal ini tak terlepas dari kecenderungan turunnya prevalensi 
perokok baru usia dewasa setidaknya dalam 20 tahun terakhir.  

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan laju penurunan 
tersebut. Pada tahun 1995, prevalensi perokok baru usia 20-
24 tahun mencapai 25,8 persen. Pada 2013, prevalensi tersebut 
turun menjadi 16,3 persen. Hal serupa terjadi di kelompok usia 
25-29 tahun. Prevalensi perokok baru turun dari 6,3 persen 
pada 1995 menjadi 4,4 persen pada 2013. Kelompok umur di 
atas 30 tahun sama halnya. Prevalensi perokok baru turun dari 
3,8 persen ke 3,6 persen. 

“Sangat masuk akal jika industri rokok sekarang menyasar 
anak-anak dan remaja. Jika remaja tidak merokok, perusahaan 
rokok bakal bangkrut,” tutur Widyastuti. 

Masifnya jangkauan serangan iklan rokok terhadap 
anak-anak dan remaja ini terungkap dalam survei cepat yang 
dilakukan Komisi Nasional Perlindungan Anak di 10 kota di 
Indonesia pada 2012. Nyaris 100 persen anak usia 13-15 tahun 
mengaku melihat iklan rokok luar ruangan. 

Tentang bagaimana spanduk iklan rokok dapat memengaruhi 
keputusan anak-anak dan remaja, ada beberapa studi yang bisa 
dirujuk. Salah satunya dilakukan Universitas Muhammadiyah 
Prof. Hamka pada 2007 lalu. Mewawancarai 353 siswa SMP dan 
SMA/SMK, studi tersebut menemukan 70 persen responden 
remaja mengaku mulai merokok karena terpengaruh iklan. 
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“Iklan rokok bekerja lewat cara yang sangat subtil, 
halus. Cukup dengan asosiasi warna atau kata, produk 
mereka bisa dikenali. Tujuan akhir semua iklan ya sama saja. 
Mereka menuntun anak-anak dan remaja untuk membeli, 
mengkonsumsi,” ucap Hendriyani. 

Efektivitas iklan rokok tercermin dalam Riskesdas, riset 
tiga tahunan yang dirilis Kementerian Kesehatan. Prevalensi 
perokok anak-anak dan remaja meningkat signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Untuk kelompok umur 10-14 tahun, 
prevalensi perokok melonjak dari 9,8 persen pada 2007 menjadi 
17,53 persen pada 2013. Prevalensi perokok usia 15-19 tahun 
naik dari 36,3 persen pada 2007 menjadi 55,4 persen pada 2013. 

Riskesdas menunjukkan kepada kita ada 16,5 juta anak-
anak dan remaja yang menjadi perokok pada 2013. Mereka 
menjadi bagian dari jumlah total perokok aktif di Indonesia 
yang mencapai 58,7 juta orang. Tanpa tindakan signifikan, 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) meramalkan dengan cemas 
jumlah perokok di Indonesia pada 2020 mendatang bakal 
menyentuh angka 160 juta orang. 

Tentang bahaya kebiasaan merokok, sudah ada ratusan 
atau ribuan penelitian yang membahasnya. Salah satu kajian 
tentang dampak buruk rokok dilakukan secara rutin oleh 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kemenkes. Pada 2013 
mereka menemukan 240.618 kasus kematian prematur akibat 
penyakit terkait tembakau. Jumlah ini meningkat dari 190.260 
kasus kematian yang ditemukan pada 2010. 

Bukan tanpa alasan jika di setiap bungkus dan iklan rokok 
terpampang peringatan: “Merokok Membunuhmu”. Namun 
bukan tanpa alasan pula jika peringatan bernada mengancam 
itu gagal membendung laju penambahan jumlah anak-anak 
dan remaja yang mengisap batang rokok.
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Hantu Sodomi  
Anak-Anak Panti

Wenny Cahyasari Prihandina1

Belasan anak asuh di Panti Asuhan RK, Batam, hidup 
dan tumbuh dalam lingkaran kekerasan. Mereka bukan 
hanya terbiasa disodomi, tapi juga menjadi pelaku 
sodomi. Perilaku menyimpang itu menular sangat cepat 
di sana. Ada anak asuh usia dua tahun jadi korban 
kekerasan seksual anak umur empat tahun.

YA terpaku di teras depan asrama putera Rumah 
Perlindungan Sosial Anak (RPSA) Bunga Rampai, 
Batam, Jumat awal Desember lalu. Matanya menatap 

orang-orang yang datang ke tempat itu. Tapi, air mukanya 
datar. Tanpa ekspresi. Tangannya sesekali bergerak memutar 
gagang sapu yang ia pegang.  

Seorang ibu datang menemuinya. Mengulurkan tangan 
memberi salam. YA tak bereaksi. “Ayo, salam dulu,” kata ibu 
itu. Dia adalah Puji Astuti Santoso, Kepala Sub-Direktorat 
Anak yang Membutuhkan Perlindungan Khusus, Direktorat 
Anak, Kementerian Sosial. 

Bocah enam tahun itu tidak juga bergerak. Tak lama 

1  �Tulisan ini diterbitkan di Harian Batam Pos, edisi Kamis, 31 Desember 
2015.
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berselang, Fila -seorang petugas di RPSA Bunga Rampai- 
tergopoh-gopoh menghampirinya. Ia menarik sapu dari 
tangan YA lalu meletakkan telapak tangan bocah itu ke atas 
telapak tangan Puji Astuti. Puji mengarahkan punggung 
tangannya ke kening YA. Salam takzim. 

Saat itulah, luka-luka di kepala YA terlihat jelas. Luka-luka 
itu menyisakan bulatan kecil berwarna merah. Ada satu luka 
di bagian kanan kepala yang masih tertutup perban. “Luka sisa 
yang dulu. Masih basah,” kata Fila menjawab tanya ‘Kenapa?’ 
dari Puji Astuti. 

Kata ‘dulu’ yang diucapkan Fila membuka kembali lembar 
kelam hidup YA dan 17 anak lainnya. Semuanya di bawah 
12 tahun. Mereka adalah ‘alumni’ Panti Asuhan RK, Batam 
yang digerebek polisi karena dugaan penyiksaan terhadap 
anak-anak asuh. YA bersama 10 anak kemudian dititipkan ke 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Permate, Batam 
oleh Dinas Sosial Kota Batam. Empat anak lainnya -yang 
umurnya di bawah tiga tahun- dibawa ke Panti Yayasan 
Pembinaan Asuhan Bunda (YPAB), tiga orang lagi menghilang 
tak tentu rimbanya. 

Namun, saat dititipkan ke LKSA Permate, YA dan dua 
temannya yaitu MA dan FA bikin ulah. Mereka mempraktikkan 
sodomi antarsesama mereka di sana. Tindakan cabul yang 
diketahui pengelola LKSA Permate itu membongkar banyak 
kisah hitam di Panti RK, tempat mereka diasuh sebelumnya. 
Salah satunya: mereka terbiasa disodomi. Tragisnya, kebiasaan 
itu menular ke sesama mereka!

***

DERING telepon mengagetkan Siti Nurhasanah, Selasa 
(20/10). Pengasuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
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(LKSA) Permate Batuaji, Batam itu dihubungi seorang utusan 
Dinas Sosial Kota Batam.  “Mbak, nanti ada titipan dari Dinas 
Sosial,” katanya.

Siti mengiyakan saja. Ia berpikir, ‘pasti anak jalanan atau 
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)’. Karena 
begitulah yang terjadi biasanya.

Azan Asar berkumandang. Siti mengambil wudhu dan 
menunaikan salat empat rakaat. Tak lama kemudian, telepon 
genggamnya kembali berdering. Kali ini dari Suharmanto, 
Kepala LKSA Permate. Ia memberitahukan hal yang sama. Siti 
menanyakan jumlah. Suharmanto menjawab, “Sebelas (anak). 
Ada yang bayi lagi.”

“Gusti! Banyak bener!” sahut Siti seketika. 

Suharmanto mengerti kekagetan Siti. Pria yang sehari-
hari aktif mengajar itu meminta Siti menghubungi Isra, staf 
Dinas Sosial. Namun, Siti enggan. Belakangan, Isra-lah yang 
menghubungi Siti. “Mbak, saya nitip ya, Mbak, ya. Dari RK,” 
katanya.

Siti tak tahu apa itu Panti RK. Ia tak mengenal panti-panti 
yang ada di wilayah Batam lainnya. Maklum, ia berkutat hanya 
di wilayah Batuaji. Jarak Batuaji dan Batamkota mencapai satu 
jam jika ditempuh dengan kendaraan roda empat. Tapi ia 
mengiyakan.   

“Lha... Ini kok begitu pintu mobil dibuka, anak-anak itu 
langsung lari kesana-kemari sampai bukit sana! Ini bukan 
anak jalanan ini,” kata Siti dengan suara lantangnya. 

Segera saja, semua sibuk mengejar. Dari Isra, Siti 
mendapatkan penjelasan. Anak-anak itu bukan anak jalanan. 
Mereka anak-anak asal Panti Asuhan RK. Dugaan sementara, 
mereka ditelantarkan dan diabaikan si pemilik panti. Siti 
mengangguk saja. 

Wenny Cahyasari Prihandina
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Sebelas anak itu akhirnya berhasil dikumpulkan. Bau 
pesing dan apek langsung menguar. Siti mengernyitkan 
keningnya. Mengempiskan kedua lubang hidungnya. “Mandi. 
Ayo mandi dulu semua!” titah Siti tak tahan dengan bau itu.

Ia memandikan mereka satu per satu. Memakaikan 
mereka pakaian milik anak LKSA Permate yang lain. “Pinjam 
dulu,” kata Siti.

Di meja makan telah tersedia makanan. Seusai menutup 
telepon Suharmanto, Siti memang langsung memasak. 
Lauknya tidak mewah. Hanya sayur nangka dan telur dadar. 

Anak-anak duduk dalam barisan panjang. Siti 
mengambilkan nasi di piring. Menyerahkan pada masing-
masingnya. Lalu mempersilakan mereka mengambil lauk 
yang mereka suka. 

Satu anak berteriak meminta kecap. Siti mengambilkan 
serta menuangkannya di atas nasi. Tak dinyana, semua anak 
meminta hal yang sama. Siti melakukan untuk semuanya. 
“Pakai lagilah sini!” teriak anak yang lainnya.

Siti kaget. Tapi ia ulurkan juga botol kecap itu. Bukan 
hanya anak yang protes tadi yang menambahkan kecap di atas 
nasinya. Tetapi juga yang lainnya. Siti tambah heran. Setelah 
itu mereka langsung lahap menyantap makanan. Sayur dan 
lauk itu sama sekali tak tersentuh!  “Enak, ya, makan pakai 
kecap?” tanya Siti.

Anak-anak itu mengangguk. “Enaklah,” jawab satu di 
antara mereka.  

“Itu ada sayur, kenapa nggak dimakan?” tanya Siti lagi. 
Anak-anak itu hanya menggeleng saja. Hingga kemudian ada 
yang nyeletuk, “Tapi kami kalau di sana makannya gini aja.”

Siti kaget. Segera saja ia membagikan telur dadar ke setiap 
piring anak-anak tadi. Usai membagikan telur, ada anak yang 
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bertanya padanya. “Boleh pakai sayur?” tanyanya. 

Wanita yang baru dua tahun bergabung dengan LKSA 
Permate itu tambah miris. “Ya, bolehlah, Nak.” 

Adegan makan dengan kecap itu bukan hanya berlangsung 
sekali itu saja. Siti mengatakan, setiap anak Khairunnisa 
hampir selalu makan dengan kecap di hari-hari selanjutnya. 
Mereka baru mulai berani mengambil lauk dan sayur sendiri 
dua hari kemudian. 

Siti dan pengasuh yang lain jadi bertanya-tanya. Apakah 
anak-anak ini tak pernah makan dengan lauk, selama berada 
di panti itu? Dan melihat betapa kurusnya anak-anak itu ketika 
datang, ia sangsi anak-anak itu makan tiga kali sehari. 

Akan tetapi, bukan soal pola makan anak-anak itu yang 
membuat Siti dan pengasuh LKSA Permate pening dan 
uring-uringan.  Pada Senin (2/11), Siti mendapati YA dan AB 
-sesama pindahan dari RK- memperagakan tindak sodomi di 
balik meja pingpong asrama LKSA Permate pada pukul 09.00 
WIB. Siti awalnya curiga melihat celana berserakan di dekat 
tenis meja. Saat didekati, ia kaget ternyata keduanya tengah 
melakukan hal yang tidak seharusnya mereka lakukan. 

Ternyata kejadian itu sudah yang kedua kalinya. Kejadian 
pertama berlangsung dua hari sebelumnya, Sabtu (31/10). 
Kepala LKSA Permate Suharmanto memergokinya setelah 
mendapat laporan dari anak asuh lainnya, OK. 

Peristiwa itu terjadi pada pukul 20.00 WIB. Anak-anak 
lain sedang melaksanakan bimbingan belajar matematika. YA 
dan AB, yang memang masih belum bersekolah, tinggal di 
kamar. Di sana, mereka melakukannya. “Saat itu, kasur sudah 
dibalikkan sebagai penutup,” kata Suharmanto, Kepala LKSA 
Permate.

Perilaku tak wajar juga ditunjukkan RA, juga pindahan 

Wenny Cahyasari Prihandina
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dari Rizki Kharunnisa. Bocah laki-laki berusia 2,7 tahun itu 
menggosok-gosokkan bola pingpong ke bagian anusnya. Tak 
disangka, alat vitalnya menegang. Ia tertawa-tawa girang.

***

DUNIA seksual mengistilahkan apa yang dilakukan anak-
anak ‘alumni’ Rizki Kharunnisa itu dengan kata ‘sodomi’. 
Namun, ketika tim penyidik Sub-Direktorat IV Direktorat 
Reserse Kriminal Umum (Ditreskrimum) Kepolisian Daerah 
Kepulauan Riau menyebutkan kata itu, tidak satupun mereka 
tahu artinya. 

“Tapi ketika saya menyimbolkannya dengan tangan, 
mereka tahu semua,” kata AKBP Edi Santoso, Kepala Sub-
Direktorat IV Ditreskrimum Polda Kepri.

Tindakan yang bahkan tak senonoh dilakukan orang 
dewasa itu bukan hanya sekali mereka lakukan. Beberapa 
anak mengaku telah melakukannya hampir sepuluh kali. 
Ketua RPSA Bunga Rampai, Eka Anita Diana, mengatakan 
bukti adanya tindakan itu tersisa di badan tiga anak yang 
dititipkan kepadanya. 

Namun, tindak pelecehan seksual juga dialami seorang 
anak perempuan yang tinggal di panti asuhan tersebut. Tindak 
pelecehan seksual itu dilakukan anak yang masih berusia dua 
tahun. Hal ini dikuatkan dengan hasil forensik. 

“Anak-anak ini dipertontonkan hal itu setiap harinya. 
Sehingga anak berusia dua tahun sudah melakukan 
penyimpangan perilaku,” tutur AKBP Edi Santoso, Kepala 
Sub-Direktorat IV Ditreskrimum Polda Kepri.

Praktik tak senonoh di Panti RK itu hulunya ada pada HA. 
Ia anak usia 12 tahun yang biasa membantu di panti tersebut. 
HA tinggal tak jauh dari panti yang berlokasi di Jalan Bawal 



63

Nomor 6 RT 04 RW 01, Batuampar, Batam. 

HA tidak bersekolah. Ia datang dari keluarga tidak 
mampu. Kedatangannya ke panti itu untuk membantu bersih-
bersih. Lantaran rajin, Elvita, sang pemilik Panti RK, memberi 
kepercayaan padanya untuk mengasuh anak-anak hingga 
memandikan mereka. 

Kepercayaan itu memberi kesempatan kepada HA untuk 
berada dekat dengan anak-anak. Seringkali HA berada di 
tengah-tengah mereka tanpa ada orang dewasa lain di sana. 
Ketika itulah, ia menyodomi satu anak di sana. “Anak yang 
disodomi itu kemudian menyodomi yang lainnya. Yang 
lainnya kemudian menyodomi anak yang lainnya lagi. Hingga 
muncullah sodomers di sana,” kata Edi lebih lanjut.

Namun, HA bukan ‘guru besar’ di sana. Bocah yang 
seharusnya duduk di kelas VI SD itu diyakini pernah menjadi 
korban sodomi sebelumnya. Ketika diperiksa polisi, ia 
mengatakan, mendapat informasi sodomi itu dari kawannya 
bernama I. 

I menyuguhinya gambar-gambar asusila melalui ponsel. 
Tindak asusila itu dilakukan baik sesama jenis maupun lawan 
jenis. Lantaran tidak mendapatkan pemahaman yang utuh 
tentang tindak asusila tersebut, HA mau mempraktikkannya. 
“Apalagi dia mendapat kesempatan besar di panti asuhan 
tersebut. Jadilah, ketika memandikan anak, ia melakukannya,” 
kata Edi.

HA tak hanya melakukan tindak asusila terhadap sesama 
jenisnya. Melainkan juga ke lawan jenis. AS (11 tahun), anak 
Panti RK lain, mengaku pernah dicabuli HA. Pengakuan itu 
diungkapkan AS kepada neneknya ketika datang menjenguk 
ke LKSA Permate di Batuaji. 

RJ, nama nenek itu, kemudian mengadukan hal ini ke 

Wenny Cahyasari Prihandina



64 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Sentra Pelayanan Kepolisian (SPK) Mapolda Kepri, Kamis 
(5/11) lalu.

Namun, pengaduan yang dibuat RJ tidak ditujukan pada 
HA. Melainkan pada Elvita, pemilik panti. Ia tidak terima 
atas perbuatan Elvita yang menelantarkan cucu-cucunya. 
Bukannya bertambah baik, cucu-cucu yang ia titipkan di sana 
malah bertambah buruk. “Bukan hanya menjadi korban. Tetapi 
malah jadi pelaku,” tutur RJ ditirukan AKBP Edi Santoso. 

Menurut Edi Santoso,  semua anak Panti Asuhan RK 
mengalami trauma. Baik itu psikis maupun fisik. Trauma 
psikis, salah satunya terjadi pada BA. Ia bocah perempuan usia 
dua tahun di panti tersebut. 

Ketika melakukan pemeriksaan terhadap BA, penyidik 
melibatkan seorang psikolog. Alasannya, BA belum bisa 
berbicara. Psikolog itu memeriksa dengan menunjukkan 
benda-benda. 

Edi bercerita, ketika BA ditunjukkan sebuah pinset, ia 
menyentuh alisnya. Setelah dilihat, bulu alis bocah itu tidak 
rata. Ada indikasi pencabutan bulu menggunakan pinset 
tersebut. Ketika ditunjukkan sebuah sapu, BA langsung 
menyentuh punggungnya. Dan ketika ditunjukkan foto Elvita, 
bocah itu bergidik ngeri dan mencoba menjauh. Ia tampak 
ketakutan. “Ia bilang, ‘puang, puang, puang’. Puang itu bahasa 
Bugis untuk menyebut ibu,” kata Edi.

Setelah divisum, BA juga terindikasi mengalami kekerasan 
fisik. Ini nampak dari gurat-gurat merah seperti ‘cakar’ di bibir 
kemaluan dan selangkangannya. 

Kondisi itu disampaikan ke anak-anak yang lain. Tak 
dinyana, semua anak panti mengetahui kondisi itu. Dan ketika 
ditanyai siapa pelakunya, semua jari mengarah ke satu anak. 
Namanya, AB. 
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AB mengakuinya. AB ini bocah laki-laki yang baru berusia 
empat tahun. Bahkan untuk jalan pun ia belum bisa tegak. 
Mengapa peristiwa itu bisa terjadi? Ternyata, AB ini selalu 
mendapat tugas memandikan BA.

Edi mengatakan, setiap anak bertugas memandikan anak 
lainnya, yang berusia lebih muda darinya. AB yang berusia 
empat tahun bertugas memandikan BA yang berusia dua 
tahun. “Seharusnya pengasuh kan yang memandikannya? 
Tapi ini pengasuh tak memandikan mereka,” kata Edi.

Yang disebut dengan ‘pengasuh’ pun tidak jelas. Panti 
asuhan itu memang memiliki papan stuktur organisasi. Tapi 
nama-nama yang tertera di sana tidak jelas adanya.

Elvita memberi kebebasan kepada semua kerabatnya 
untuk mengasuh anak tersebut. Terlebih dengan posisi panti 
asuhan tersebut berada tepat di depan rumah kediaman 
mereka. Pintu masuk panti asuhan itu sekaligus menjadi pintu 
masuk kediaman Elvita.

Selain ‘tradisi’ saling menyodomi, lingkaran kekerasan 
fisik juga sudah melembaga di Panti RK. Seperti halnya 
sodomi, anak-anak asuh juga menganggapnya sebagai hal 
biasa. 

Tim relawan sosial yang diutus melakukan survei sebelum 
penggerebekan polisi menuturkan, ketika mereka datang, ada 
sejumlah anak bermain pukul-pukulan dengan gagang sapu. 
Mereka tertawa-tawa seakan sudah biasa mendapatkan hal 
itu. 

Para pengasuh di LKSA Permate juga mengaku 
mengetahui hal tersebut. Hampir semua anak bercerita pernah 
dipukul dengan gagang sapu. Terkadang, dengan hanger atau 
gantungan baju. “Si RA itu sering dipukul, tuh, sama gagang 
sapu,” cerita satu pengasuh di LKSA Permate.
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Muhammad Syaltut, psikolog Badan Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana 
(BPPPA-KB) Kota Batam, pernah melakukan konseling pada 
anak-anak tersebut. Mereka mengaku, pemukulan itu hadiah 
lantaran mereka berisik. Atau mereka enggan mencium 
kaki puang (Elvita) sebelum makan. “Ada yang cerita sering 
dimarahi. Disuruh nyuci tak mau, dipukul,” katanya.

Syaltut menemui anak-anak itu setelah mereka berada di 
LKSA Permate. Sekitar, dua atau tiga hari setelah hari evakuasi. 
Ia melakukan konseling hingga satu hari penuh. 

Sebagian besar pandangan anak memancarkan ketakutan. 
Dan ketakutan itu sudah terpendam sejak lama. Hanya saja, 
mereka tak mampu berbuat apa-apa. Akhirnya hanya bisa 
diam. “Setiap bising dipukul. Setiap bising dimasukkan ke 
dalam kamar, dikunci. Seolah-olah dia tak siap menjadi orang 
tua,” ujarnya. 

Kebiasaan itu lama-kelamaan akan menimbulkan dampak 
psikis pada anak. Mereka akan kehilangan rasa percaya 
diri. Mereka akan berubah menjadi pribadi yang tertutup. 
Akhirnya, pencarian jati diri mereka lemah.

Hal itu kemudian berpengaruh ke tingkat kreativitas dan 
intelegensia mereka. Dua hal itu akan sulit dikembangkan. 
Ketakutan sudah terbentuk di diri mereka.  “Trauma itu harus 
disembuhkan kalau ingin anak itu percaya diri kembali,” 
katanya. 

Caranya adalah dengan memberikan mereka kepercayaan 
untuk memilih dan memutuskan. Mereka diajarkan 
bersosialisasi. Mengikuti lomba-lomba untuk mengasah bakat 
dan kemampuan. “Orang tua asuh harus bisa mengembalikan 
kepercayaan diri mereka kembali,” katanya. 
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***

BALITA itu menggerak-gerakkan kedua kakinya dengan 
cepat. Ia terbaring telungkup di dalam boks bayi. Kepalanya 
tersandar tanpa daya. Matanya terbuka tapi seperti tak 
memandang.  Bunyi-bunyian keluar dari mulutnya. Seperti 
tengah berbicara. Tapi ia terus mengeluarkan bunyi-bunyian 
meski orang di sampingnya memberikan respon jawaban. 

Dari kamar, Ana berlari kecil. Sembari mengajak 
berbincang, ia mengangkat bocah perempuan itu dari boks. 
Dibawanya melintas ruang bermain, ke arah kamar mandi. 

Terdengar suara gemericik air. Tak berapa lama, Ana 
keluar sambil membopong si bocah. Handuk melingkar di 
perutnya. “Masih diare,” kata Ana sambil mengelap air di 
badan ZA - nama balita itu. 

Bergegas ia memakaikan popok lagi. Hari itu, sudah dua 
kali ia mengganti popok ZA. Semuanya karena bocah itu 
buang air besar. Tapi dalam bentuk cair. “Ini sudah mending. 
Kemarin lebih sering lagi,” katanya sambil mengelus-elus 
rambut Za. 

ZA -bersama tiga balita lain: KH, SY, dan IL- adalah juga 
‘alumni Panti RK. Mereka sekarang dititipkan ke Panti Anak 
Yayasan Pembinaan Asuhan Bunda (YPAB) sejak Selasa 
(20/10). Ana adalah perawat bayi di Panti YPAB. 

ZA belum bisa berbicara. Juga belum bisa berjalan. 
Komunikasinya hanya lewat pandangan mata. Tapi itu pun 
seringkali dalam keadaan kosong. 

Ana tidak lagi meletakkan ZA di dalam boks. Sebab, 
Panti YPAB tengah kebanjiran tamu. Ada sekitar lima hingga 
tujuh orang. Mereka adalah dokter dan staf medis RS Budi 
Kemuliaan yang berada satu kawasan dan dalam naungan 
yayasan yang sama dengan Panti YPAB. 
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Mereka mengetahui Panti YPAB kedatangan tamu-tamu 
kecil. Mereka ingin menengoknya kembali setelah sehari 
sebelumnya mereka menangani pemeriksaan medis perdana 
bagi para balita itu. “Oh, sudah dingin ini,” kata dr Siska, 
dokter umum RSBK saat menyentuh kening ZA. 

Pada pemeriksaan pertama, dokter mendapati anak itu 
tengah demam. Ia juga mengalami diare. Perutnya buncit 
membusung. Namun, badan, tangan, dan kakinya kurus. 

Ana meletakkan ZA di atas kasur kecil. Di kasur itu juga 
tengah berbaring seorang bayi perempuan. Bayi perempuan 
ini sudah menjadi penghuni Panti YPAB sebelum para balita 
asal Panti Asuhan Rizki Khariunnisa itu tiba. Ia ditinggal 
ibunya selepas proses kelahiran selesai. 

ZA bergerak-gerak di atas kasur. Ia lalu berguling-
guling sampai ke lantai. Di atas lantai itulah, ia baru diam tak 
bergerak-gerak. Dua bola matanya memandang para tamu. 

“Tuh, kan sudah di bawah lagi. Dia ini berapa kalipun 
diletakkan di atas kasur tetap bergeser lagi ke lantai,” kata 
Ana.

Bukan hanya ZA yang berlaku demikian. IL yang berbadan 
lebih besar ketimbang ZA juga kerap kali bergeser ke lantai. 
Ana dan suaminya bergegas meletakkan mereka kembali ke 
kasur. Sebab, lantai terlalu dingin bagi mereka. Panti Anak 
YPAB memang dilengkapi dengan mesin pendingin ruangan. 
“Sepertinya, dia memang sudah biasa tidur di lantai. Pantas 
masuk angin,” tutur Ana. 

Kalau soal tidur di lantai, tim evakuasi Panti Asuhan RK 
sudah terlebih dahulu mengetahuinya. Dua relawan sosial 
sempat melakukan survei beberapa hari sebelum evakuasi 
dilakukan. Ketika itulah, mereka menemukan sejumlah anak 
tergeletak di lantai rumah. 



69

Anak-anak itu bergelimpangan tak tentu arah. Mereka 
tak bergerak. Ketika diperhatikan lebih lama, anak-anak itu 
nyatanya tengah tidur. “Tanpa alas. Langsung tidur begitu 
saja,” kata Syamsul Rumangkang, Ketua DPD Gerakan Anti 
Trafficking (GAT) Kepulauan Riau - satu Lembaga Sosial 
Masyarakat yang bergabung dalam tim evakuasi.

Syamsul mengetahui kebenaran hasil survei itu ketika hari 
evakuasi tiba. Gambaran anak-anak tertidur di lantai itu masih 
ada. Ia menengok ada ruangan dengan pintu yang terbuka di 
sana. Di ruangan itu ada kasur. Tapi tipis saja dan berada di 
bawah.  “Di atas kasur itu ada anak perempuan yang sedang 
tidur. Yang lainnya tidur di bawah,” ujarnya.

Kebiasaan tidur itu terbawa juga sampai ke Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (Permate). Siti Nurhasanah, 
pengasuh di LKSA Permate dibuat heran. SH dan RA yang 
masih di bawah lima tahun selalu saja berguling ke lantai 
setiap kali tidur malam. Bahkan, sudah dihalangi pun, mereka 
tetap berusaha tidur di lantai. 

Anak-anak yang berusia lebih dari SH dan RA pun kerap 
melakukannya. Para pengasuh menegur dan meminta mereka 
naik ke kasur. Tapi keesokan paginya, mereka menemukan 
anak-anak itu tertidur lelap di lantai.

Ketika ditanya kenapa, anak-anak itu menjawab, “Kan 
kalau kami di sana tidur di bawah. Enak di bawah,” kata 
mereka.

Pengasuh di LKSA Permate sebenarnya tak membolehkan 
anak-anak tidur di bawah. Bahkan hanya dengan alas kasur 
tilam. Namun, mereka memberi kelonggaran. 

Kalau anak-anak itu masih mau tidur di lantai, kasur itu 
boleh diturunkan. Keesokan paginya, ketika bangun tidur, 
kasur itu dinaikkan lagi ke ranjang. Dan dirapikan kembali. 
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Sayang, tidak ada yang mengambil pilihan itu. 

Tanpa sadar, mereka melakukannya lagi dan lagi, setiap 
kali tidur. DA, salah satunya, malu-malu mengakui kalau ia 
suka pindah ke lantai ketika tidur. 

Ini karena ketika tinggal di Panti Asuhan RK, ia juga tidur 
di lantai. Ia biasa tidur di lantai dekat kamar bersama MA dan 
OK. 

Bocah berusia delapan tahun itu sebenarnya tidak suka 
tidur di lantai. Alasannya, dingin. Tapi kenapa masih mau?  
“Nggak tahu. Kasurnya cuma ada dua,” katanya sambil 
memainkan jemarinya. 

Kasur hanya digunakan para anak perempuan. AS dan 
SH biasa tidur di kasur. Anak lelaki tidur di lantai. Siti dan 
pengasuh-pengasuh lain di LKSA Permate membutuhkan 
waktu hampir satu bulan mengubah kebiasaan anak-anak asal 
panti asuhan yang berlokasi di daerah Batuampar tersebut. 
Kini setelah dua bulan berlalu, kebiasaan tidur di lantai itu 
sudah menghilang.

***

PANTI Asuhan RK berada di Jalan Bawal Nomor 6 RT 04/
RW 01, Batuampar, Batam. Semua anak asuh yang berjumlah 
25 orang tinggal di bangunan panti berlantai dua. Di belakang 
bangunan itu terdapat rumah sang pemilik, Elvita. Di sana ia 
tinggal bersama suami, ibu, adik, dan kakaknya. Rumah Elvita 
dan bangunan panti hanya dipisahkan sebuah pintu.

Bangunan Panti Asuhan RK bagian luarnya bercat kuning 
tua. Balkon dan tangga masuknya terbuat dari semen. Teras 
lantai pertama dan kedua sudah dipenuhi jemuran 

Sebuah papan nama ditancapkan di depan anak tangga 
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pertama. Dua relawan tim sosial Batam, yang menelisik 
kehidupan di sana pekan pertama Oktober lalu, memandang 
papan nama itu dengan seksama. Mereka lalu menaiki tangga. 
Salah satunya membawa sebungkus kardus mi instan. Di 
tangga teratas, Elvita menyambut mereka. 

Ia menanyakan maksud kedatangan kedua relawan. 
Mereka datang untuk bersilaturahmi sekaligus berbagi sedikit 
rezeki. Maklum, seorang di antaranya sedang berulang tahun.

Kardus mi instan itu beralih tangan. Mereka kemudian 
berbincang. Mereka pamit melihat kondisi panti. Elvita 
memberi izin. Dua gadis itu berpencar. Satu masih berbincang, 
satu lainnya berkeliling. 

Si gadis, yang berkeliling, menghampiri kamar yang 
paling dekat letaknya dengan ruang tamu itu. Ruang itu gelap 
dan pengap. Bau pesing, apek, dan air liur memenuhi udara. 
Boks bayi berdiri di satu sisinya. 

Ruang itu nyatanya ruang tidur para bayi. Empat bayi 
berjejer di sebuah kasur tipis lepek di lantai. Seorang pengasuh 
sibuk memindahkan botol susu dari satu mulut ke mulut yang 
lainnya. Tapi bukan susu yang ada di botol itu. Melainkan 
air teh. “Mana ada duit buat beli susu. Air teh ajalah,” kata 
pengasuh itu ketika ditanyai mengapa isi botol itu bukan susu. 

Pengasuh itu bersungut-sungut. Wajahnya memancarkan 
kebencian. Setiap kali ada bayi berteriak, telapak tangannya 
langsung mendarat ke paha si bayi, atau juga pantat. Tak 
dihiraukannya penyebab si bayi menangis. 

Sama seperti tak dihiraukannya ruam-ruam merah di 
leher seorang bayi laki-laki. Tak dihiraukannya juga -maaf, 
kotoran manusia di atas kasur itu. Sampai tinja itu mengering. 
“Enggaklah (kenapa-kenapa). Ini biasa,” jawab pengasuh itu 
tentang ruam-ruam merah di leher bayi.
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Belakangan, ketika bayi itu dievakuasi ke Panti Anak 
Yayasan Pembinaan Asuhan Bunda (YPAB), pengasuh di 
sana mengatakan, ruam merah itu biang keringat yang tak 
dibersihkan. Bayi itu memiliki pipi tembem yang begitu 
tembemnya hingga menutup leher. Lipatan-lipatan di leher 
itulah yang menjadi tempat bersarang biang keringat.

Biang-biang keringat itu harus dilap sesering mungkin. 
Lalu dibubuhi bedak. Jika tidak, muncullah luka berupa ruam-
ruam merah itu. Luka itu akan membuat anak tak nyaman. 
“Kalau di sana memang ada perawatan, yang seperti ini 
harusnya tidak terjadi,” kata pengasuh di Panti Anak YPAB.

Tak tahan dengan kondisi di ruang bayi itu, si gadis, 
yang berkeliling tadi, memutuskan keluar. Dan melihat-lihat 
kondisi ruangan lain di panti itu. Ia menaiki tangga ke lantai 
II. Di sanalah ia melihat beberapa anak tergeletak di lantai. 
Mereka diam tak bergerak. Ternyata, sedang tidur.

Di satu kamar, yang pintunya terbuka, ia melihat seorang 
bocah perempuan buang air besar. Kotoran itu ditinggalkannya 
begitu saja di lantai. Bocah itu kemudian kembali bermain 
dengan teman-teman seusianya. Mereka semua yang bermain 
di kamar itu seakan tak terusik dengan keberadaan kotoran 
itu. 

Pun demikian dengan seorang pria yang tengah 
berbaring di sofa di luar kamar itu. Pria itu bertelanjang dada. 
Pandangannya lurus menghadap televisi. Keberadaan si gadis 
juga tak membuatnya bangkit berdiri. 

Di lantai atas itu, ia bertemu dengan ibu dan adik Elvita. 
Ia mengobrol sejenak. Bertanya tentang keberadaan anak yang 
lainnya. Ternyata, anak-anak itu tidak hanya diinapkan di 
bangunan itu. Ada juga yang diinapkan di rumah adik Elvita. 

Rumah itu berada tak jauh dari bangunan utama panti. 



73

Di seberangnya saja. Ketika menengok rumah itu, Elvita 
menunjukkan seorang bocah cilik. Mereka memanggilnya BE. 
Ia kakak ZA, balita yang tinggal di bangunan utama panti.

“Ia (BE) tinggal di sini karena dia sudah dianggap anak 
sendiri oleh adik saya,” kata Elvita. 

Belakangan, ketika panti ini dievakuasi, Selasa (20/10) 
silam, BE tak ikut dievakuasi. Begitu juga enam anak lainnya. 
Sebab, para tetangga mengakui keenam anak itu sebagai anak 
mereka.  

Tim evakuasi mengevakuasi delapan belas anak dari 
total 25 anak yang ada. Kedelapan belasnya dibagi menjadi 
dua. Empat anak yang tergolong masih bayi dititipkan ke 
Panti Anak YPAB yang berlokasi di dalam kompleks Rumah 
Sakit Budi Kemuliaan (RSBK). Sisanya dibawa ke Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Permate di Batuaji.

Selama di Panti RK, setiap hari mulai pukul 08.00 WIB, 
anak-anak sudah mandi. Mereka mengenakan pakaian 
seragam. Menenteng tas. Lalu diantar dengan ‘bus sekolah’.  
Tapi bangunan sekolah anak-anak Panti Asuhan RK itu 
bukanlah sebuah gedung dengan banyak ruang kelas. 
Melainkan sebuah masjid. 

‘TPA RK’, begitu yang tertera di sana. “Sekolah itu 
maksudnya ngaji. Pulangnya pukul 10.00 WIB,” kata Siti 
Nurhasanah, pengasuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Permate menjelaskan.

Anak-anak merasa, sekolah itu mengaji. Bukannya duduk 
di kelas dan belajar membaca-tulis. Ataupun berhitung. 
Makanya, ketika sampai di LKSA Permate, anak-anak yang 
seharusnya sudah duduk di bangku SD itu belum bisa apa-apa. 
“Saya tanya sudah kelas berapa, mereka jawabnya iqra berapa. 
Mereka mengira mengaji itu sekolah,” terang Suharmanto, 

Wenny Cahyasari Prihandina



74 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Kepala LKSA Permate.

Suharmanto mengambil keputusan untuk menyekolahkan 
anak-anak tersebut. Ia memiliki sebuah Yayasan Pendidikan 
Islam Terpadu. Ia memasukkan tujuh dari sebelas anak titipan 
itu ke SD yang bernama Insan Harapan tersebut. Mereka - AS, 
AR, HA, MA, OK, FA, dan DA duduk di kelas satu. 

Namun, sejatinya, mereka belum terdaftar sebagai murid. 
Sebab, mereka masuk di akhir tahun ajaran. Pendidikan yang 
mereka terima sekarang, boleh dibilang, pemanasan dan 
pengalihan dari apa yang sudah mereka alami sebelumnya.  
“Supaya mereka mengenal juga baca tulis dan berhitung. 
Sebab, usia mereka sudah besar-besar,” tuturnya lagi.

Sementara itu, empat anak lainnya belum bersekolah. 
Sebab masih di bawah umur. Tugas mereka hanya bermain-
main saja. Keempatnya, AB, YA, SH, dan RA. 

Namun, sekarang, hanya tiga anak yang bersekolah. Yakni, 
AS, OK, dan DA. Sebab, MA dan FA sudah dipindahkan ke 
Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) Bunga Rampai. 
Sementara Ha dan AR sudah dijemput orang tuanya, dua 
minggu berselang setelah hari evakuasi.

Dari ketiga anak yang masih bersekolah itu, OK 
menunjukkan perkembangan yang paling signifikan. Ia 
sudah bisa membaca dan menulis. Nilai-nilainya juga 
menggembirakan. “Anak ini memang cerdas. Cepat 
nangkapnya,” kata Siti Nurhasanah, pengasuh di LKSA 
Permate.

***

LAPORAN tim relawan sosial Kota Batam menjadi dasar 
polisi menggerebek Panti Asuhan RK pada Selasa (20/10). 
Elvita, sang pemilik digelandang ke Markas Polda Kepulauan 
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Riau. Ia ditetapkan sebagai tersangka. Anak asuhnya terpencar 
di beberapa tempat, di antaranya YA, MA, dan FA yang kini 
berada di Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA) Bunga 
Rampai. 

Meski sudah berada di tempat yang aman, proses 
penyembuhan trauma mereka tidak bisa dilakukan dalam 
waktu singkat. Tergantung pada tingkat trauma yang diderita 
setiap anak. Minimal anak-anak itu akan berada enam bulan di 
RPSA. Namun bisa saja lebih. Tepatnya, ketika trauma mereka 
benar-benar sudah sembuh.

“Mereka dibikin enjoy, nyaman, aman, dan terlindungi. 
Sehingga tidak akan memiliki keinginan untuk melakukan 
‘perbuatan’ itu lagi,” ujar Anita, Ketua RPSA Bunga Rampai. 

Wenny Cahyasari Prihandina
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Korespondensi dapat dilakukan melalui email nando_
np@yahoo.com
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Hari Anak Nasional:

Kisah Perjuangan 
Seorang Anak Terhadap 
Ketidakadilan

Nanda Narendra Putra1

Kisah Koko menjadi inspirasi anak-anak lain yang 
mengalami serupa, bahkan ada yang berhasil 
memenangkan gugatan perdata melawan Kepolisian.

Senin, 8 Juni 2009 menjadi hari kelam bagi SR (15 tahun) 
alias Koko beserta keluarga. Betapa tidak, kala itu Koko 
harus ‘terpisah’ dari keluarganya. Koko ditangkap 

aparat Kepolisian Sektor (Polsek) Bojong Gede, Bogor, lantaran 
dituduh mencuri laptop, kamera dan ponsel milik seorang 
warga. Di hari yang sama, Koko langsung ditahan. Kepolisian 
turut menyita audio amplifier milik Koko.

Kejadian ini menjadi pembuka pintu masa-masa kelam 
Koko selama beberapa waktu ke depan. Dalam ruang tahanan, 
Koko yang masih anak-anak itu dicampur dengan tahanan 
lainnya yang telah dewasa. Saat ibunda Koko, Lina, menjenguk 
di tahanan, pengakuan miris keluar dari mulut sang buah hati. 
Koko mengaku disiksa oknum anggota polisi.

Lina geram. Akhirnya, ia mendatangi kantor LBH Jakarta 

1  Karya ini telah terbit di Hukumonline.com pada 23 Juli 2016
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dan menceritakan apa yang dialami anaknya. Faktanya, Koko 
jelas bukan anak yang mencuri barang yang dituduhkan 
sebelumnya. Beberapa hari setelah Koko ditahan, polisi 
sebenarnya berhasil mengungkap dan menangkap pencuri 
sebenarnya. Bahkan, si pencuri itu mengakui Koko tidak 
ada kaitannya dengan pencurian yang dilakukannya. Lantas 
mengapa Koko tetap ditahan?

Tak cuma tetap ditahan, perkara Koko malah naik ke 
penuntutan dan disidangkan di Pengadilan Negeri (PN) 
Cibinong. Akhirnya, dewi fortuna berpihak pada Koko 
melalui putusan Pengadilan Negeri (PN) Cibinong No. 
2101/Pid.B/2009/PN.CBN pada 10 Agustus 2009. Hakim 
membebaskan Koko dari segala tuntutan jaksa dan meminta 
agar memulihkan hak-hak terdakwa secara kedudukan, 
harkat, serta martabat.

Suka cita ini tak berlaku lama. Singkat cerita, jaksa pada 
Kejaksaan Negeri (Kejari) Cibinong mengajukan kasasi atas 
perkara Koko. Kekhawatiran kembali menyelimuti sang 
bunda. Namun, pada 20 Januari 2010 hakim Mahkamah Agung 
menolak kasasi tersebut. Perjuangan ini belum berakhir.

Tindakan penyiksaan yang dilakukan oknum polisi selama 
di tahanan, membuat keluarga memutuskan menuntaskan 
kasus hingga ke jalur perdata. Tujuannya, agar Polsek Bojong 
Gede bertanggung jawab dan meminta maaf atas pemukulan 
hingga pelecehan, seperti menyuruh Koko menggigit sandal.

Tindakan sewenang-wenang ini tak hanya dilakukan 
oknum polisi. Keluarga Koko tak cuma menggugat Polsek 
Bojong Gede saja, tapi Kejari Cibinong atas perlakuan hukum 
yang tidak mengacu pada aturan semestinya. Keluarga 
beserta tim kuasa hukum menilai, penanganan perkara Koko 
yang disamakan dengan orang dewasa, serta hak-hak yang 
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dilanggar, menjadi pemicu gugatan.

Merujuk kepada regulasi, anak di bawah 18 tahun mestinya 
didampingi orang tua ataupun wali selama pemeriksaan 
berlangsung. Tak cuma pendampingan dari orang tua, Balai 
Pemasyarakatan (Bapas), yang harus mendampingi, baru 
muncul dua hari kemudian setelah pemeriksaan usai.

Ditinjau dari UU Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak (SPPA), jelas terlihat banyak prosedur 
hukum yang cacat. Ditambah proses pembuktian yang 
direkayasa, menambah keyakinan secara yuridis dan substansi 
gugatan perdata yang akan diajukan ke PN Cibinong. 
Keluarga korban melalui kuasa hukumnya LBH Jakarta 
resmi mendaftarkan gugatan tersebut pada 29 Februari 2012. 
Menariknya, gugatan tersebut merupakan gugatan perdata 
pertama kali memposisikan polisi menjadi pihak tergugat.

Memasuki jadwal persidangan, tantangan yang dihadapi 
bukan lagi dirasakan korban, tapi juga keluarga besarnya. 
Masuk tahap mediasi, mulai muncul upaya intervensi polisi. 
Saat itu, kasus telah diambil alih Biro Hukum Polda Metro Jaya. 
Mereka ingin gugatan perdata itu dicabut keluarga korban. 
Meski intervensi dilakukan secara ‘halus’, bagi keluarga 
korban tekanan itu cukup mempengaruhi mental mereka.

Proses mediasi tak membuahkan hasil. Persidangan 
kembali dilanjutkan dengan agenda persidangan secara 
umum. Menurut kuasa hukum keluarga korban, Maruli Tua 
Rajagukguk (saat itu masih pengacara publik di LBH Jakarta), 
berbagai upaya intevensi terus dilakukan dalam persidangan. 
Misalnya, pengerahan puluhan polisi baik yang berseragam 
lengkap ataupun yang berpakaian ‘preman’.

Ruang sidang pengadilan PN Cibinong selalu berjejal 
anggota polisi, sembari mengawal proses persidangan. Tak 

Nanda Narendra Putra
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cuma memenuhi bangku pengunjung sidang, bangku tempat 
tergugat dan kuasa hukum, juga dipenuhi Biro Hukum Polda 
Metro Jaya. Ini terjadi setiap agenda persidangan.

Secara psikologis, kondisi ini mengganggu keluarga 
korban. Maruli ingat mental Koko dan keluarganya sangat 
down. Agenda persidangan yang berlarut-larut,  semakin 
menambah beban Koko dan keluarganya. Persidangan 
perdata ini menelan waktu yang tak sebentar. Saat sidang, 
dewi fortuna tak lagi berpihak kepada Koko dan keluarganya.

Majelis hakim pada PN Cibinong melalui putusan No. 
36/Pdt.G/2012/PN.Cbn dalam pertimbangannya menolak 
gugatan. Hakim menilai penggugat tidak dapat membuktikan 
gugatannya. Salah satu poin pertimbangan hakim adalah 
tidak ada surat keterangan pemeriksaan visum et repertum 
yang menunjukkan kondisi korban saat tindakan kesewenang-
wenangan polisi dalam pemeriksaan pidana sebelumnya.

Terlepas dari pertimbangan hakim, lanjut Maruli, kasus 
tersebut jelas menunjukkan dugaan perkara pidana anak sangat 
rentan sekali diperiksa tanpa memperhatikan prosedur dalam 
SPPA. Padahal UU SPPA memposisikan anak bukan sebagai 
pelaku melainkan sebagai korban saat berhadapan dengan hukum.

Selain itu, prinsip yang dianut dalam UU SPPA adalah 
keadilan restorative, penyelesaian perkara tindak pidana 
dilakukan dengan melibatkan pelaku, korban, keluarga 
pelaku/ korban, dan pihak lain yang terkait. Agar bersama-
sama menjadi penyelesaian yang adil, dengan menekankan 
pemulihan kembali pada keadaan semula, bukan pembalasan.

“Kita ingin mendobrak itu. Supaya korban lain berani 
bersuara dan menggugat Kepolisian. Mereka punya hak 
menggugat polisi dan punya legal standingnya,” kata Maruli 
kepada hukumonline.
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Estafet Perjuangan 

Kisah Koko dan keluarga ini menjadi inspirasi bagi anak 
lain yang mengalami kejadian serupa. Seperti yang dialami 
Erik Alamsyah di Padang, Sumatera Barat. Melalui PN 
Bukittinggi, ayah Erik, Alamsyahfudin, menggugat Kepolisian 
secara perdata lantaran anaknya menjadi korban penganiayaan 
oknum Polsekta Bukittinggi setelah dituduh mencuri sepeda 
motor. 

Setelah ditangkap, Erik dianiaya hingga disiksa. Tindakan 
itu dilakukan saat Erik diperiksa di ruang operasional Polsekta 
Bukittinggi. Akibat perlakuan seperti itu, Alamsyah tak terima 
dan menempuh upaya hukum secara perdata dan memberi 
kuasa kepada pengacara publik pada LBH Padang.

Upaya ini memperlihatkan estafet perjuangan yang 
sebelumnya dilakukan Koko kembali diteruskan Erik. Namun 
nasib baik menyelimuti Erik dan keluarga. Mahkamah 
Agung (MA) melalui putusan No.2638K/Pdt/2014 menolak 
permohonan kasasi yang diajukan Polsekta Bukittinggi Polda 
Sumatera Barat dan otomatis berlaku putusan PN Bukittinggi 
pada 7 November 2013 yakni menghukum para tergugat 
(polisi) untuk membayar ganti rugi kepada Alamsyah 
senilai Rp700 ribu kerugian materiil dan Rp100 juta kerugian 
immaterial. Majelis Hakim Agung menilai para tergugat 
terbukti melakukan perbuatan melawan hukum, yakni 
melakukan penganiayaan terhadai korban, Erik.

Dalam putusan pengadilan tersebut, para tergugat mulai 
dari Pemerintah Republik Indonesia, c/q Presiden RI, c/q 
Kepala Kepolisian RI, c/q Kepala Kepolisian Daerah Sumatera 
Barat, c/q Kepala Kepolisian Resor Buktitinggi, c/q Kepala 
Kepolisian Sektor Kota Bukittinggi harus membayar ganti 
rugi Rp100.700.000 secara tanggung renteng karena perbuatan 

Nanda Narendra Putra
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melawan hukum itu dilakukan bersama-sama. Di tingkat 
PN Buktitinggi gugatan dikabulkan sebagian dan dikuatkan 
Pengadilan Tinggi Sumatera Barat.

“Ini jadi preseden baiklah, bagi orang yang menjadi korban 
rekayasa kasus atapun tindak pidana kasus penyiksaan dan 
pemukulan terhadap tersangka,” sebut Maruli Tua yang kini 
menjadi Managing Partner Maruli Tua Rajaguguk Law Office.

Mengikuti jejak Koko dan keluarganya, gugatan tersebut 
juga diawali dengan perkara pidana yang telah diputuskan 
pada 22 Oktober 2012. Melalui Putusan PN Bukittinggi No.75/
Pid.B/2012/PN.BT, Majelis Hakim PN Bukittinggi memutus 
keenam terdakwa yang merupakan anggota Polsekta 
Bukittinggi dihukum pidana penjara. 

Empat terdakwa dihukum 10 bulan penjara dan   dua 
lainnya dihukum 1 tahun penjara. Masing-masing hukuman 
tersebut dua bulan lebih rendah dari tuntutan jaksa. 
Penyiksaan yang dilakukan enam anggota Polsekta Bukittinggi 
mengakibatkan nyawa Erik melayang. 

Satu hal yang mesti diteladani dari semangat Koko dan 
Erik beserta keluarga mereka adalah tetap memperjuangkan 
apa yang menjadi haknya. Dan yang terpenting, kisah inspiratif 
perjuangan melalui jalur hukum mesti selalu dijadikan langkah 
bagi setiap anak-anak lainnya di Indonesia ketika mengalami 
keadaan seperti itu, walaupun tak seorang pun orang tua ingin 
anaknya mengalami kejadian yang tragis...

Selamat Hari Anak Nasional Indonesia!
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Petaka Karaha  
di Cinangka

Amri Mahbub1

Belasan anak di Cinangka, Bogor, mengidap cacat 
mental. Terkontaminasi limbah peleburan aki bekas.

Sepanjang hari remaja yang satu ini hanya duduk 
berpangku tangan. Tidak, ia tidak duduk, tapi terkulai 
di sebuah bangku hijau di rumahnya di Desa Cinangka, 

Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

Tangan Flo--panggil saja begitu, kini 17 tahun--selalu 
terkepal. Ia juga susah berkomunikasi, sulit menatap mata 
lawan bicaranya. Kedua bola matanya tak dapat memandang 
ke satu titik: biji mata kanannya melihat ke atas, sedangkan 
yang kiri bertahan di sudut kiri bawah. 

”Kata dokter, anak saya kena radang otak,” ujar Nani, 
ibunya, awal Februari lalu. Ketika berusia 40 hari, menurut 
sang ibu, Flo mengalami demam dan kalau buang air besar 
berdarah. Keluarga Flo bekerja di pabrik pembakaran aki bekas 
di desa tetangga, dan terlalu berat bagi mereka mengeluarkan 
Rp 200 ribu untuk obat si kecil waktu itu. 

Di Desa Cinangka, ada belasan anak yang nasibnya seperti 
Flo--termasuk mereka yang autis dan mengalami cacat mental. 

1  Karya ini telah terbit di Majalah Tempo Edisi 16 Februari 2015
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Ahmad Safrudin, Direktur Eksekutif Komite Penghapusan 
Bensin Bertimbel (KPBB), menduga biang keladinya cemaran 
logam berat dari pembakaran aki yang biasa dilakukan warga 
Cinangka. Mereka, ”Tercemar melalui udara, tanah, dan air 
baku yang digunakan untuk minum,” kata Safrudin. 

KPBB merupakan lembaga swadaya masyarakat di 
Indonesia yang berkonsentrasi pada pengurangan limbah 
logam berat, seperti timbel (Pb). Penelitian yang dilakukan 
KPBB menunjukkan bahwa kadar timbel di tanah Desa 
Cinangka mencapai 270 ribu parts per million (ppm). Padahal 
standar baku yang ditetapkan Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
hanya 400 ppm. Hampir 70 kali di atas normal. Artinya, 
kualitas tanah di Desa Cinangka sudah sangat buruk. ”Tak 
cocok ditanami tumbuhan untuk pangan,” ucap Safrudin. 
”Airnya juga tak laik konsumsi.”

Menurut uji darah terhadap 40 anak, kadar timbel mereka 
berada di atas rata-rata: 16,2-60 mikrogram per desiliter. 
Padahal angka yang bisa diterima tubuh, menurut WHO, 
hanya 10 mikrogram per desiliter. Safrudin mengatakan telah 
terjadi petaka lingkungan di Cinangka. 

Budi Haryanto, ahli kesehatan lingkungan dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, mengingatkan 
kondisi itu bisa memicu anak mengalami cacat fisik sejak lahir 
dan keterbelakangan mental serta membuat IQ anak ”jongkok”. 
Sedangkan pada orang dewasa, paparan timbel berlebih akan 
mengakibatkan tremor, sesak napas, anemia, dan gangguan 
fungsi saraf. ”Paling parah, ya, memicu kematian,” ujar Budi.

Anak-anak yang terpapar timbel biasanya diturunkan 
dari ibu. Proses tersebut terjadi saat bayi masih dalam janin. 
Dalam hal ini, timbel biasanya mengendap dalam plasenta 
ibu, lalu terserap ke janin. Imbasnya, janin akan lahir dengan 
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kondisi tubuh yang tidak lengkap. Kalaupun lengkap, terbuka 
kemungkinan si anak mengalami cacat mental. Dua kondisi 
yang sama-sama tak enak bagi keluarga.

Selain melalui plasenta dari ibunya, anak-anak bisa 
terpapar timbel dari udara dan air. Menurut Budi, tubuh anak 
paling rentan terkontaminasi logam berat. Pendapat Budi 
dikuatkan oleh kebiasaan anak-anak Cinangka yang sering 
mandi di sungai yang airnya sudah tercemar timbel. 

***

Petaka lingkungan di Cinangka tidak terjadi dengan 
serta-merta. Proses panjang itu bermula pada 1978, saat desa 
tersebut menjadi tempat peleburan aki bekas. Adalah Dadang, 
warga setempat, yang memulai usaha peleburan aki bekas di 
kawasan yang berjarak lima kilometer dari Institut Pertanian 
Bogor ini. 

Semula Dadang membuka usahanya di Tanah Abang, 
Jakarta. Namun, lantaran keterbatasan lahan, ia memindahkan 
usahanya ke Cinangka. Saat ditemui, ia ogah berbicara 
panjang-lebar ihwal usaha yang dirintisnya itu. Yang jelas, dia 
mengaku menghentikan usahanya pada 2010, saat tangannya 
mulai mengidap tremor.

Menurut Titin Sukanta, istri Kepala Desa Cinangka 
pada 1978, peleburan aki di desanya sangat membantu 
perekonomian warga yang sebagian besar hanya tamat 
sekolah dasar. ”Warga kami bisa makan dari peleburan itu,” 
kata perempuan 64 tahun ini sambil menunjukkan lahan 
peleburan aki bekas di depan rumahnya. 

Lahan yang ditunjuk Titin bukan miliknya. Bahkan 
ia mengaku tak tahu siapa pemilik tanah itu sekarang. 
Dulu tempat itu milik Dadang. Namun, yang jelas, lahan 

Amri Mahbub
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pembakaran aki bekas tersebut hanya berjarak 30 meter dari 
permukiman padat warga Cinangka.

Hingga saat ini, peleburan aki bekas di depan rumah Titin 
masih beroperasi. Di tempat itulah pelat timbel dikeluarkan 
dari wadah plastik aki-aki bekas. Pelat timbel tersebut 
kemudian dicairkan selama 10 menit di tungku pembakaran, 
yang sebelumnya sudah dipanaskan 900 derajat Celsius. ”Dari 
sini, pencemaran dimulai,” ucap Safrudin. 

Asap pembakaran timbel membuat daun-daun pohon 
mangga di atasnya terlihat menguning dan mengering. Kontras 
dengan pohon mangga yang terletak sekitar 50 meter dari 
tungku yang rimbun menghijau. Udara terkontaminasi timbel 
juga membahayakan paru-paru orang yang mengisapnya.

Setelah cair, timbel dicetak menjadi batangan dengan berat 
10 dan 25 kilogram. Batangan timbel ini laku dijual dengan 
harga Rp 25 ribu per kilogram. Sisa-sisa pembakaran aki bekas 
alias ampas yang terkontaminasi timbel ditumpuk sambil 
menunggu untuk diolah kembali. Menurut Safrudin, di ampas 
tersebut masih ada timbel dengan kadar sekitar 7 persen. 

Ampas berwarna hitam pekat bak arang itu terserak di 
berbagai penjuru Desa Cinangka. Salah satunya ditumpuk di 
depan rumah Titin. Tinggi tumpukannya mencapai sekitar satu 
meter. Selain itu, ada ampas yang dibungkus menggunakan 
karung beras ukuran 50 kilogram. Ada sekitar 60 karung berisi 
ampas pembakaran aki bekas yang siap diambil timbelnya. 

Jaji, salah seorang buruh di tempat peleburan aki, 
menyatakan ampas yang biasa disebut slag itu bisa dilebur 
kembali. Sebelum dilebur, ampas tersebut dicuci di kolam 
berukuran 2 x 2 meter, yang terletak 10 meter di samping 
tungku pembakaran. Air bekas mencuci yang terkontaminasi 
timbel kemudian dibuang begitu saja, dibiarkan meresap ke 
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dalam tanah. Atau, jika tanah tak lagi mampu menyerap, air 
limbah tersebut mengalir bebas menuju sungai yang jaraknya 
sekitar 15 meter dari kolam pencucian.

Pria 37 tahun ini tahu bahwa peleburan aki seperti 
tempatnya bekerja sudah dilarang oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup. Toh, larangan itu tak digubris si empunya 
peleburan aki. 

Jaji sudah bekerja lebih dari setahun di tempat peleburan 
aki bekas di Cinangka. Sebelumnya, ia bekerja di tempat 
peleburan aki bekas di daerah Jasinga dan Cigudeg, Kabupaten 
Bogor. Sehari-hari bergelut dengan urusan peleburan aki 
bekas, kini Jaji terkena dampaknya. Tangan Jaji mengalami 
tremor saat mengangkat sekarung karaha--bahasa setempat 
untuk ampas aki bekas. 

Sejak Juni 2014, Kementerian Lingkungan Hidup memang 
melarang peleburan aki bekas di Cinangka. Tujuannya jelas: 
untuk mengurangi pencemaran lingkungan plus mencegah 
polutan timbel masuk ke tubuh warga setempat. Namun 
larangan itu tak bertaji. Nilai ekonomi yang cukup tinggi dan 
pasokan aki bekas yang terus masuk ke Cinangka membuat 
warga desa abai menjaga kesehatan mereka sendiri.

Soal banyaknya anak Cinangka yang mengalami 
cacat mental dan berkebutuhan khusus, mereka menolak 
disangkutpautkan dengan peleburan aki bekas. Parjo, 
misalnya. Pada 1987, ia mengikuti jejak Dadang membuka 
peleburan aki bekas tepat di depan rumahnya. Pabriknya 
berdiri di atas lahan 700 meter, lokasinya diselubungi pagar 
setinggi 3 meter. Cerobong asap setinggi 10 meter dari tungku 
pembakaran aki bekas meninju langit. 

”Sudahlah, itu dari Yang Maha Kuasa,” ujar Parjo, yang 
memiliki dua anak berkebutuhan khusus. Dia berdalih usaha 

Amri Mahbub
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peleburan aki bekas dilakukan karena ingin memberi rezeki 
yang halal buat anak-istrinya. 

Selain di depan rumah Titin dan pabrik milik Parjo, 
masih ada dua tempat peleburan aki bekas lain di Cinangka. 
Tempatnya berjarak sekitar 500 meter dari tempat Parjo. 
Namun keduanya tak sedang melakukan peleburan saat 
Tempo ke lokasi. 

Akhir Januari lalu, Menteri Kesehatan Nila Djuwita F. 
Moeloek berjanji akan menindaklanjuti dugaan pencemaran 
timbel akibat peleburan aki bekas di Cinangka. Kementerian 
Kesehatan akan menggandeng Kementerian Lingkungan 
Hidup dan pemerintah daerah Bogor untuk membahas 
masalah ini. 

Adapun bagi anak-anak yang sudah telanjur terkontaminasi 
timbel dan mengalami gangguan, Nila akan memasukkan 
mereka ke program penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
”Bagi yang belum terlalu parah akan dicoba diobati,” katanya.  



91

72  |    |  22 FEBRUARI 2015

LINGKUNGAN

S
EPANJANG hari rema-
ja yang satu ini hanya duduk 
berpangku tangan. Tidak, ia 
tidak duduk, tapi terkulai di 
sebuah bangku hijau di ru-

mahnya di Desa Cinangka, Kecamatan Ci-
ampea, Kabupaten Bogor. 

Tangan Flo—panggil saja begitu, kini 17 
tahun—selalu terkepal. Ia juga susah berko-
munikasi, sulit menatap mata lawan bica-
ranya. Kedua bola matanya tak dapat me-
mandang ke satu titik: biji mata kanannya 
melihat ke atas, sedangkan yang kiri berta-
han di sudut kiri bawah. 

”Kata dokter, anak saya kena radang 
otak,” ujar Nani, ibunya, awal Februari 
lalu. Ketika berusia 40 hari, menurut sang 
ibu, Flo mengalami demam dan kalau bu-
ang air besar berdarah. Keluarga Flo be-
kerja di pabrik pembakaran aki bekas di 
desa tetangga, dan terlalu berat bagi mere-
ka mengeluarkan Rp 200 ribu untuk obat si 
kecil waktu itu. 

Di Desa Cinangka, ada belasan anak yang 
nasibnya seperti Flo—termasuk mereka 
yang autis dan mengalami cacat mental. 
Ahmad Safrudin, Direktur Eksekutif Komi-
te Penghapusan Bensin Bertimbel (KPBB), 
menduga biang keladinya cemaran logam 
berat dari pembakaran aki yang biasa dila-
kukan warga Cinangka. Mereka, ”Tercemar 
melalui udara, tanah, dan air baku yang di-
gunakan untuk minum,” kata Safrudin. 

KPBB merupakan lembaga swadaya ma-
syarakat di Indonesia yang berkonsentra-
si pada pengurangan limbah logam berat, 
seperti timbel (Pb). Penelitian yang dilaku-
kan KPBB menunjukkan bahwa kadar tim-
bel di tanah Desa Cinangka mencapai 270 
ribu parts per million (ppm). Padahal stan-
dar baku yang ditetapkan Badan Kesehat-
an Dunia (WHO) hanya 400 ppm. Hampir 

Belasan anak di Cinangka, Bogor, 
mengidap cacat mental. Terkontaminasi 
limbah peleburan aki bekas.

PETAKA 
KARAHA 
DI CINANGKA

TIMBEL dikenal sebagai logam beracun bagi manusia. Zat dengan nama Latin 
Plumbum (Pb) ini bisa masuk ke dalam tubuh melalui udara, makanan, dan 
minuman. Begitu masuk, timbel bisa ngendon di ginjal, hati, otak, saraf, dan 
tulang. Dalam kadar yang tinggi, zat ini bisa merusak jaringan saraf dan organ lain. 
Salah satu sumber polutan timbel adalah peleburan aki bekas, yang kaya pelat 
timbel murni. Di Cinangka, Kabupaten Bogor, belasan anak mengalami cacat 
mental dan berkebutuhan khusus. Diyakini peleburan aki bekas yang sudah 
berbilang tahun di wilayah ini sebagai pemicunya.

Timbel Memakan Tumbal

Pelat aki bekas 
dikeluarkan dari 
wadah plastik.

Tungku 
pembakaran 
dipanaskan 
menggunakan 
arang.

Timbel dari pelat aki 
dicairkan kurang-lebih 
selama 10 menit di 
tungku dengan panas 
900 derajat Celsius.

70 kali di atas normal. Artinya, kualitas ta-
nah di Desa Cinangka sudah sangat buruk. 
”Tak cocok ditanami tumbuhan untuk pa-
ngan,” ucap Safrudin. ”Airnya juga tak laik 
konsumsi.”

Menurut uji darah terhadap 40 anak, ka-
dar timbel mereka berada di atas rata-rata: 
16,2-60 mikrogram per desiliter. Padahal 
angka yang bisa diterima tubuh, menurut 
WHO, hanya 10 mikrogram per desiliter. 
Safrudin mengatakan telah terjadi petaka 
lingkungan di Cinangka. 

Budi Haryanto, ahli kesehatan lingkung-
an dari Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia, mengingatkan kon-
disi itu bisa memicu anak mengalami cacat 

fi sik sejak lahir dan keterbelakangan men-
tal serta membuat IQ anak ”jongkok”. Se-
dangkan pada orang dewasa, paparan tim-
bel berlebih akan mengakibatkan tremor, 
sesak napas, anemia, dan gangguan fung-
si saraf. ”Paling parah, ya, memicu kemati-
an,” ujar Budi.

Anak-anak yang terpapar timbel biasa-
nya diturunkan dari ibu. Proses tersebut 

2

Ampas sisa pembakaran, 
yang terkontaminasi timbel, 
dicuci untuk dilebur kembali.

5

1

Asap membubung ke 
udara. Pada proses ini, 
pencemaran dimulai.

4

3
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terjadi saat bayi masih dalam janin. Da-
lam hal ini, timbel biasanya mengendap 
dalam plasenta ibu, lalu terserap ke ja-
nin. Imbasnya, janin akan lahir dengan 
kondisi tubuh yang tidak lengkap. Kalau-
pun lengkap, terbuka kemungkinan si 
anak mengalami cacat mental. Dua kon-
disi yang sama-sama tak enak bagi kelu-
arga.

Selain melalui plasenta dari ibunya, 
anak-anak bisa terpapar timbel dari uda-

ra dan air. Menurut Budi, tubuh anak pa-
ling rentan terkontaminasi logam berat. 
Pendapat Budi dikuatkan oleh kebiasaan 
anak-anak Cinangka yang sering  mandi 
di sungai yang airnya sudah tercemar 
timbel. 

● ● ●

PETAKA lingkungan di Cinangka tidak 
terjadi dengan serta-merta. Proses pan-
jang itu bermula pada 1978, saat desa ter-
sebut menjadi tempat peleburan aki be-
kas. Adalah Dadang, warga setempat, 
yang memulai usaha peleburan aki bekas 
di kawasan yang berjarak lima kilometer 
dari Institut Pertanian Bogor ini. 

Semula Dadang membuka usahanya 
di Tanah Abang, Jakarta. Namun, lantar-
an keterbatasan lahan, ia memindahkan 

usahanya ke Cinangka. Saat ditemui, ia 
ogah berbicara panjang-lebar ihwal usa-
ha yang dirintisnya itu. Yang jelas, dia 
mengaku menghentikan usahanya pada 
2010, saat tangannya mulai mengidap 
tremor.

Menurut Titin Sukanta, istri Kepala 
Desa Cinangka pada 1978, peleburan aki 

Air dan tanah yang 
terkontaminasi timbel 
dibuang. Di sini, giliran 
pencemaran tanah dan 
air terjadi.

6

Belasan anak di Cinangka terkena 
dampaknya. Mereka mengalami 
cacat mental dan berkebutuhan 
khusus. Orang dewasa banyak yang 
mengalami tremor, yakni tubuhnya 
gemetar tak terkendali.

Kadar kadar timbel 
di tanah Desa Cinangka

270.000 
parts per million (ppm).
Padahal standar baku 
yang ditetapkan Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) 
hanya 400 ppm.

Lahan 
pembakaran 
aki bekas 
hanya 
berjarak 30 
meter dari 
permukiman 
warga 
Cinangka.

Timbel Memakan Tumbal
Timbel dikenal sebagai logam beracun bagi manusia. Zat dengan nama Latin Plumbum 
(Pb) ini bisa masuk ke dalam tubuh melalui udara, makanan, dan minuman. Begitu 
masuk, timbel bisa ngendon di ginjal, hati, otak, saraf, dan tulang. Dalam kadar yang tinggi, 
zat ini bisa merusak jaringan saraf dan organ lain. 

Salah satu sumber polutan timbel adalah peleburan aki bekas, yang kaya pelat timbel 
murni. Di Cinangka, Kabupaten Bogor, belasan anak mengalami cacat mental dan 
berkebutuhan khusus. Diyakini peleburan aki bekas yang sudah berbilang tahun di 
wilayah ini sebagai pemicunya.

Amri Mahbub
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Kisah Sekolah Anak 
Siberut

Syafrizal1

Sekolah-sekolah di sepanjang sungai Sila’ Oinan di 
Siberut menjadi representasi kondisi pendidikan wilayah 
kepulauan itu.  Anak-anak dan guru melaksanakan 
proses belajar mengajar dengan fasilitas yang minim.  
Anak-anak itu adalah calon pemimpin generasi 
Mentawai selanjutnya.  Diperlukan upaya lebih hebat 
untuk mewujudkan mimpi itu

Wahida Saregdek menyisir rambutnya yang terurai 
panjang dan masih basah.  Wajahnya tampak 
sumringah sehabis mandi pagi itu.  Di atas balai-

balai papan beratap rumbia, dia bercermin membetulkan 
posisi rambut yang dikepang ekor kuda.  Dia lebih mirip Siti 
Rohani tanpa kacamata, tokoh dalam lagu populer di era 1980-
an berjudul Anak Baru.

Kecuali topi dan dasi, dia telah berseragam lengkap putih 
– merah hati.  Tanpa alas kaki, anak 11 tahun itu menunggu 
teman sekelas  ditangga rumahnya.  Matahari mulai meninggi 
di hari Rabu 2 September 2015 ketika mereka bergegas berjalan 
kaki ke sekolah yang tak jauh dari rumahnya.

1  Karya ini telah terbit di The Jakarta Post, 17 November 2015
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Jalan dusun yag baru setahun dikeraskan dengan 
semen membuat langkah mereka tampak ringan.  Jika tidak 
dikeraskan, Wahida menjelaskan, kaki mereka sudah penuh 
lumpur ketika sampai di sekolah.  Belajar jadi tidak nyaman.  
Apa lagi kalau hujan, seragam bisa kotor terkena percikan 
lumpur.  Bila sudah begitu maka keesokan hari biasanya 
banyak murid ke sekolah tanpa seragam.

“Ke sekolah harus rapi,” katanya sembari tersenyum.

Bersama sembilan orang murid lainnya, Wahida 
belajar di kelas 4 SDN Dusun Salappa, Kecamatan Siberut 
Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat.  
Penampilannya tampak lebih dewasa dari anak seusianya.

Hari itu, Wahida belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Dia sudah menumpangkan buku pelajaran di tas temannya.  
“Saya tak punya tas sekolah,” katanya tersipu malu.

Suara ribut murid-murid dari kelas lain terdengar riuh.  
Sesekali dia melirik ke kiri dan ke kanan.  Tapi Wahida tampak 
berupaya memfokuskan diri pada pelajaran.  Gurunya di 
depan kelas tengah menerangkan cara membuat kalimat aktif.

“Kelas satu paling ribut,” kata Wahida saat istirahat.

Sekolah Wahida hanyalah bangunan kayu beratap seng.  
Kelasnya menyempil dibatasi papan antara kelas dua dan 
kelas tiga.  Cuaca yang panas membuat sebagian debu di lantai 
menguar ke udara.  Lantai kelasnya terbuat dari campuran 
semen kasar yang telah berlubang di banyak tempat.

Tahun depan, Wahida yang bercita-cita menjadi guru itu 
akan naik ke kelas lima.  Tapi dia malah ragu melanjutkan 
sekolah atau tidak.  Kelas lima harus dijalaninya di Muara 
Siberut. Jaraknya sekitar 4 jam menyusur sungai dengan 
sampan bermesin dari kampungnya di Dusun Salappa.

Sekali turun ke muara, masyarakat Salappa menghabiskan 
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ongkos setidaknya empat ratus ribu rupiah untuk biaya 
perahu mesin.  Itupun harus menyumbang setidaknya empat 
orang.  Bila sendiri, biayanya jauh lebih mahal.

Kakek dan neneknya menyarankan untuk berhenti sekolah 
saja.  Tapi Wahida bersikeras.  Pikiran itu sudah menakutinya 
sejak dia naik ke kelas empat di awal semester lalu.

Tak mungkin baginya untuk bolak balik dari Salappa ke 
Muara Siberut.  Kalau berjalan kaki, bisa-bisa berjalan di dalam 
hutan dan kebun-kebun seharian.  Pilihannya adalah tinggal 
di asrama, atau menumpang di rumah kerabatnya.  Tapi itu 
juga tidak mudah karena semuanya memerlukan biaya.

Kepala SDN Dusun Salappa, Tulut Ogo’ Tasiripoula, 
memberi kabar gembira di akhir pekan.  “Wahida beruntung, 
tahun depan kelas lima akan dibuka.  Akan ada penambahan 
guru baru,” katanya.

Menurut Tulut, saat ini sekolah yang dia kepalai mendidik 
81 siswa dengan 4 orang guru.  Penambahan guru baru 
tentunya memberi Wahida peluang untuk tetap bersekolah 
di Salappa. “Sekolah kami baru saja menjadi sekolah negeri.  
Sejak berdiri tahun 2004, sekolah ini banyak dibantu Yayasan 
Prayoga dan Yayasan Citra Mandiri Mentawai ,” paparnya.

Wahida masih berpikir bagaimana kalau seandainya dia di 
kelas enam dua tahun kemudian.  Tetap saja dia harus pergi ke 
Muara Siberut melanjutkan sekolah bila tak ada penambahan 
kelas baru di dusunnya.

Dusun Salappa bukan satu-satunya dusun hulu di aliran 
sungai Sila’ Oinan.  Jauh ke hulu, 2 jam menyisir sungai dengan 
sampan bermesin, di Dusun Magosi, sebuah sekolah lagi tegak 
menyendiri.

Mulanya, anak-anak Magosi menggunakan ruang gereja 
untuk belajar.  Belakangan, Yayasan Citra Mandiri Mentawai 

Syafrizal
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membantu membuatkan ruang belajar sederhana,” ungkap 
satu diantara tiga guru di sana, Maria Karmel.

Menurut Maria, dia sudah mengajar di dusun itu sejak 
2013.  Dia diperbantukan oleh SD dari Dusun Tinambu, 
jaraknya sekitar 5 jam berjalan kaki dari Dusun Magosi.  Sejak 
itulah Maria memutuskan tinggal menetap. “Bolak balik ke 
Tinambu jauh,” tukasnya.

Sekolah bu guru Maria merupakan aula besar tanpa 
pembatas.  Meja-meja duduk tersusun rapi.  Bau kayunya 
masih baru.  Anak-anak belajar menghadap dinding berbeda 
untuk setiap kelasnya.  Beberapa anak tak berbaju seragam.

Di Magosi, anak-anak lebih nyaman duduk di lantai kayu.  
Ruang sekolah memang dibuat seperti panggung dengan 
tangga kecil di pintu masuk.  Sebuah meja dan bangku panjang 
terletak di sudut kelas tempat guru memeriksa tugas.

Sementara itu, tiga sekawan sedang memainkan roda-roda 
kayu yang diberi tuas sepanjang semeter untuk pegangan.  
Mereka adalah Fernando Sagulu,  Alexander Sabeleakek, 
Sinerius Sagulu, murid kelas dua di Dusun Bekkeiluk.

Dusun ini bisa diakses dari Salappa sekitar tiga puluh 
menit berjalan kaki.  Pengerasan jalan sudah dilakukan 
dua tahun yang lalu.  Sebagian masyarakat menggunakan 
kendaraan roda dua melintasi jalan itu.

Loceng sudah lima belas menit berlalu saat tiga sekawan 
itu meneruskan permainannya seputar sekolahnya.  Sekolah 
itu sejatinya adalah gereja.  Ruangan misa sudah berubah 
menjadi kelas satu hingga kelas tiga, lagi-lagi tanpa dinding 
pembatas.

Kelas satu memiliki papan tulis yang cukup lebar.  
Digunakan guru mengajar anak-anak membaca.  Papan tulis 
lebar membantu mereka mengenali huruf-huruf lebih cepat 
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karena tulisannya besar.  Tapi di kelas dua dan tiga hanya 
memiliki satu papan tulis.  pelajaran kelas dua dan tiga dibatasi 
garis lurus dari kapur.

Sudah hampir sejam mereka bermain sebelum tiga 
sekawan itu memutuskan memanggil guru mereka di rumah. 
“Bajak, ayo panggil bu guru.  Ita mau baca,” ajak mereka.

Fernando memanjat bangku di pojok ruangan untuk 
membunyikan lonceng berkali-kali.  Bunyinya menggema ke 
seluruh penjuru dusun Bekkeiluk.

Tak lama, Erina Sigoiso’ Uma (30 tahun) datang bergegas.  
Dia adalah guru di sekolah itu.  Tiga sekawan menyandarkan 
mainannya di dinding gereja, lantas berlarian duduk di 
bangku masing-masing.  Mereka melanjutkan belajar mengeja 
kosa kata sederhana.

Di kelas tiga, kakak kelas mereka,  Yustina Sagulu dan 
Elisabeth Sagulu sedang belajar berhitung.  Segenggam 
lidi sudah mereka siapkan.  Kedua perempuan cilik ini 
memisahkan lidi-lidi itu untuk dihitung.

Menurut kedua perempuan cilik ini, kumpulan lidi itu 
dibuat sendiri.  Mereka mengambil daun sagu lalu merautnya 
di rumah.  Kumpulan lidi itu sangat membantu pelajaran 
matematika.

Bu guru Erina harus menyelesaikan beberapa tugasnya di 
kelas tiga sekawan sebelum menyambangi kedua perempuan 
cilik itu untuk berhitung.  Suasana lebih riuh di kelas dua.

Menurut Erina, sudah 10 tahun dia mengajar.  Sekolah 
itu bermula tahun 2005 dari sebuah kelompok belajar yang di 
fasilitasi oleh Yayasan Citra Mandiri Mentawai.  Hingga 2014, 
sekolah berkembang seiring kesadaran warga meminjamkan 
ruang gereja sebagai kelas.

“Kini sekolah sudah filial dengan SDN Santa Maria di 

Syafrizal
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Muara Siberut.  Anak-anak terpaksa harus dipungut bayaran 
tiga ribu rupiah per bulannya.  Itu uang komite, untuk 
membantu peralatan sekolah.  Di sini hanya ada 16 murid, 9 
orang di kelas 1, 4 orang di kelas 2 dan 3 orang di kelas 3,” 
paparnya.

Erina dan guru lainnya, kebanyakan mereka adalah tenaga 
sukarela.  Mereka menerima honor bulanan sekitar tujuh ratus 
ribu rupiah.  Setiap bulan, honor dijemput ke Muara Siberut.  
Dari, Bekkeiluk sekitar 3 jam menyusur sungai Sila’ Oinan.   
“Jalan dusun belum cukup dibangunan guna memperlancar 
transportasi darat.  banyak jembatan pengubung juga belum 
ada,” katanya.

Anak-anak, kata Erina adalah calon pemimpin di masa 
depan.  Sebagai guru, dia berkomitmen untuk membentuk 
pribadi anak yang tangguh, anak-anak yang sanggup 
mempertahankan budayanya.
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Mentawai Darurat 
Kurikulum Lokal

Tak hanya akses yang sulit, Kabupaten Kepulauan 
Mentawai di Sumatera Barat juga belum memiliki bahan 
pelajaran tentang sejarahnya sendiri.

Kepala SDN Salappa di Siberut Selatan Kabupaten 
Kepulauan Mentawai Sumatera Barat, Tulut Ogo’ 
Tasiripoula masih bingung ketika muridnya 

menanyakan dari mana asal orang Siberut.  Menurutnya, 
guru-guru di Mentawai punya kebingungan yang sama bila 
ditanya murid tentang sejarah Mentawai.

“Kami mengatakan orang Siberut sudah ada sejak zaman 
dahulu.  Kami percaya Ula Manua, segala sesuatu yang 
menguasai kehidupan.  Kepercayaan kami, Arat Sabulungan, 
sudah ada seiring dengan didiaminya Kepulauan Mentawai,” 
Tulut memaparkan.

Tak ada penjelasan yang bisa dia berikan selain itu.  
Hal serupa juga dikeluhkan Erina Sigoiso’ Uma, guru SD 
Bekkeiluk, tak jauh dari Salappa.

“Di tepi (di Sumatera Barat daratan), anak-anak bisa 
belajar budaya dan alam Minangkabau.  Hal ini sesuai dengan 
karakter orang tepi.  Tapi bagi kami di pulau (kepulauan 
Mentawai), tentu tidak bisa dipaksanakan bahan pelajaran 
tersebut,” katanya menjelaskan.

Syafrizal
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Sejauh ini, Erina mengajarkan pengenalan lingkungan 
kepada anak-anak.  Dia banyak berimprovisasi dengan 
memberikan materi tanaman obat-obatan.  

Sejarah Mentawai, lanjut Erina, sudah mendesak untuk 
teliti.  Kami saja yang orang Mentawai sangat susah bila harus 
menjelaskan kepada anak-anak kami.  Kalau saja pemerintah 
mau, riset sejarah bisa dilakukan dan hasilnya bisa dijadikan 
bahan pengajaran.

Aktivis lingkungan, Rachmadi membenarkan keluhan 
Erina.  Menurutnya, anggaran pemerintah harus disediakan 
untuk mendukung program pendidikan yang bermutu bagi 
anak-anak di Mentawai.

Pemerintah, kata Rachmadi, harus menyiapkan tenaga 
guru yang mumpuni dan jumlahnya harus sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat Mentawai.

“Melalui DPRD Kabupaten, hal ini tentunya tidak menjadi 
halangan,” mantan Direktur Walhi Sumatera Barat itu 
menandaskan.

Menurut Rachmadi sejarah asal usul menjadi penting 
bagi orang Mentawai.  Apa lagi kalau dikaitkan dengan 
kepercayaan lokal yang sudah sejak zaman dahulu di anut.  
Sejarah asal usul akan berhubungan dengan pola penguasaan 
sumberdaya alam dan wilayah adat suku-suku asli.

“Kalau tidak ada kajian mendalam soal ini, orang Mentawai 
selalu akan berada dalam zona konflik.  Bukan hanya konflik 
vertikal antara negara dengan masyarakat, tapi juga akan 
mempengaruhi tatanan sosial yang ada,” kata Racmadi.

Konflik, kata Rachmadi, yang terjadi di Mentawai adalah 
konflik kepentingan antara pemilik modal dengan masyarakat 
lokal.  Pemodal dapat dengan mudah menguasai sumberdaya 
alam lewat tangan pemerintah.  Sumberdaya alam dalam 
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konteks ini adalah penguasaan atas lahan atau tanah.  
Sementara masyarakat terpaksa harus menerima karena 
mereka tidak terlalu paham sejarah asal usul.

Kurikulum tentang sejarah lokal, lanjut Rachmadi, menjadi 
salah satu solusi yang harus dipikirkan.  Dengan adanya bahan 
pelajaran sejarah lokal, akan-anak Mentawai di masa depan 
dapat lebih mengenal wilayah dan masyarakatnya dengan 
baik.  Dengan itu, konflik kepentingan dapat diredam.

Menurut Rachmadi, pasal 33 Peraturan Pemerintah nomor  
17 tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan 
Pendidikan menyebutkan Bupati memiliki kewenangan 
untuk melaksanakan dan mengoordinasikan pelaksanaan 
standar pelayanan minimal bidang pendidikan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.   

Lebih lanjut, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan SD/MI, SMP/
MTs, SMA/MA,  yang menyebutkan daftar buku teks muatan 
lokal yang ditetapkan gubernur atau bupati atau walikota 
merupakan salah satu jenis buku teks yang harus ada di 
perpustakaan sekolah.  

Ketentuan ini semakin menegaskan penetapan 
kurikulum muatan lokal menjadi kewenangan bupati.  “Jadi, 
sesungguhnya pemerintah daerah tak perlu ragu lagi utuk 
membuat kebijakan ini,” katanya menambahkan.

Wakil Ketua DPRD Kabupaten Kepulauan Mentawai 
Kortanius Sabeleake mengaku telah melakukan upaya 
perbaikan layanan pendidikan di Mentawai. “Kita sedang 
melakukan pembahasan rancangan peraturan Daerah tentang  
layanan pendidikan.  Jadi para pihak diharapkan sabar 
menunggu aturan ini beres,” katanya.

Menurut Korta, pendidikan bukan melulu soal kurikulum 

Syafrizal
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dan gedung sekolah.  Tapi pembangunan pendidikan 
juga berkaitan dengan fasilitas fisik lain seperti jalan dan 
pengadaan buku-buku penunjang. “Diharapkan awal tahun 
depan ranperda ini tuntas dan mulai dijalankan,” katanya 
memungkasi pembicaraan. 
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Anak Disleksia Hanya 
Kehilangan Huruf, 
Bukan Masa Depan

Eka Handriana1

Selalu ditolak saat ingin bergabung dalam pekerjaan 
kelompok di kelas. Hasil pekerjaan rumah dicoret guru 
dengan tinta merah tebal dan besar. Dijadikan ukuran 
anak paling bodoh para orang tua murid lainnya. Semua 
itu dialami Nadia karena mengidap gangguan membaca 
spesifik, disleksia, yang tidak dipahami oleh orang-orang 
sekeliling.

“Nadia nilai merahnya berapa?” pertanyaan itu 
selalu didapat Adria Rini dari sesama orang 
tua murid, pada hari penerimaan rapor. 

Pertanyaan yang membuat Rini merasa lebih cemas daripada 
minder. Rini mencemaskan masa depan putri bungsunya, 
Nadia, yang sulit membaca meski sudah kelas tiga sekolah 
dasar (SD).

Semula, Rini berpikir Nadia sengaja menggodanya 
dengan memain-mainkan pengucapan saat membaca. 
“Nadia membaca kata ‘sirip’ tapi yang saya dengar ‘sirim’. 
Awalnya saya tidak curiga. Ternyata yang salah bukan hanya 

1  Karya telah terbit di Rappler Indonesia, 28 April 2016
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pengucapan, menulis juga salah. Huruf tertukar ‘b’ jadi 
‘p’, ‘m’ jadi ‘n’. Kesalahan itu berulang dan berderet,” Rini 
memaparkan.

Ia amat kaget ketika menyodorkan buku baru berjudul 
Ariel Tamasya. “Anak saya tidak bisa membaca judul buku 
barunya itu. Saya mulai curiga kondisi ini tidak sewajarnya. 
Karena kalau saya minta membaca huruf alphabet dari A 
sampai Z dia bisa. Asal huruf berdiri sendiri bisa. Tapi begitu 
sudah dirangkai, dia bingung,” kata Rini.

Pada saat Rini masih bergelut dengan kecemasannya dan 
belum melakukan apa-apa, Nadia sudah mengalami hal-hal 
buruk di sekolah. Kepada Rini, Nadia mengatakan, “Ibu Guru 
jahat.” Rini mencari sebabnya dan menemukan tanda silang 
warna merah memenuhi salah satu halaman buku Nadia. 

Rini mencoba menelusuri lebih jauh. “Ternyata memang 
Nadia salah mengerjakan pekerjaan rumah. Perintah guru 
halaman 12, tapi yang dikerjakan halaman 21. Saya tambah 
cemas, ‘Ada apa dengan anak saya?’” ujar Rini. Rini mulai lebih 
memperhatikan saat Nadia bicara dan bercerita adanya. Tak 
banyak teman sekolah yang diceritakan Nadia. Dari seluruh 
kawannya di kelas, hanya satu nama yang dihafal Nadia.

Puncak kecemasan Rini terjadi saat Nadia berkata, “Mama, 
aku ini bodoh, ya, Ma? Tidak seperti teman-teman.” Saat itu, 
Rini menyadari Nadia telah tumbuh menjadi anak yang tidak 
percaya diri, tidak berani menunjukkan kemampuannya di 
sekolah. 

Suatu siang Rini menemukan artikel di sebuah tabloid 
tentang ciri-ciri anak dengan gangguan disleksia. Seluruh ciri 
yang ia dapati pada Nadia, ada dalam artikel tersebut. Dari 
tempat tinggalnya di Semarang, Rini lantas membawa Nadia 
mengunjungi psikolog yang masih kerabatnya, di Yogyakarta. 



107

Saat itulah Rini mendapat hasil diagnosis, Nadia mengidap 
disleksia. Ada gangguan fungsi kerja pada otak Nadia.

Rini terperangah. Ia heran, bagaimana bisa? Dua kakak 
Nadia tumbuh normal. Merunut silsilah keluarga, Rini tak 
menemukan kelainan seperti yang dimiliki Nadia. Ia hanya 
mengingat dua peristiwa berhubungan dengan kepala Nadia. 
Pertama, ketika Rini melahirkan, ia diminta tenaga medis 
yang menolongnya untuk menghimpitkan dua paha. “Saat 
itu saya bisa merasakan kepala Nadia sudah keluar. Tapi 
diminta menahan, katanya menunggu dokternya dulu,” kata 
Rini. Kedua, Nadia pernah terpeleset dan kepalanya terbentur 
lantai. 

Penasaran, Rini lantas mengumpulkan beberapa literatur 
tentang disleksia. Ia mendapati hasil penelitian mutakhir 
yang menunjukkan ada perbedaan anatomi antara otak anak 
disleksia dengan anak normal. Berdasarkan pemeriksaan 
fungsional dengan Magnetic Resonance Imaging, otak bagian 
samping dan belakang pada individu disleksia menunjukkan 
aktivitas berbeda. Terutama dalam hal pengolahan makna atas 
input informasi huruf atau kata yang dibaca. 

Rini kemudian mencoba menjelaskan itu semua kepada 
kepala sekolah dan guru-guru di sekolah Nadia. “Saya tidak 
minta anak saya diistimewakan. Saya hanya minta kondisi 
anak saya dipahami,” ujar Rini. 

Sulit Dikenali

Pekerjaan yang tidak mudah bagi Rini. Ia kerap menerima 
bantahan dari guru maupun sesama orang tua murid lainnya. 
Sebab, sekilas Nadia tak tampak beda dari anak lain. Rini 
dianggap mengada-ada hanya agar anaknya mendapat 
keistimewaan nilai akademis. Sementara, guru menganggap 

Eka Handriana
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Nadia tidak memiliki minat belajar, kurang konsentrasi dan 
malas. Label-label itu semakin memperburuk kondisi Nadia. 

“Anak saya semakin minder, bertambah sering bilang 
dirinya bodoh. Terlihat sering cemas dan sering tidak mau 
berangkat sekolah. Saya sangat tertekan waktu itu,” kata Rini

Psikolog yang mendalami disleksia, Lisa Maria MPsi 
menjelaskan, secara lahiriah anak dengan gangguan disleksia 
tidak tampak berbeda dengan anak lain. Jika dilakukan tes 
intelligence quotient (IQ) pun, hasilnya akan normal, bahkan 
superior. “Itulah mengapa disleksia sulit dikenali. Padahal di 
setiap sekolah yang saya teliti ada murid dileksia,” kata Lisa. 

Penelitiannya pada 20 sekolah di Semarang menyebutkan, 
dalam setiap jenjang masing-masing sekolah terdapat 
sekurangnya satu anak disleksia. Persentasenya mencapai 
lima hingga 15 pesen dari seluruh siswa sekolah.

Seorang neurolog Inggris, McDonald Critchly dalam 
bukunya The Dyslexic Child yang terbit tahun 1970 menyebutkan 
disleksia merupakan salah satu bentuk gangguan belajar yang 
paling banyak ditemui. Dalam sebuah kelompok individu 
dengan gangguan belajar, 80 persen diantaranya mengidap 
disleksia. Disleksia bukanlah hal baru. Gangguan ini pertama 
kali dilaporkan tahun 1896.

Disleksia memiliki beberapa tingkatan gradasi, 
dari ringan ke berat. Pada kasus Nadia dalam tesis Lisa 
berjudul “Phonological Awareness Training, Dyslexia” tingkat 
gangguannya tidak berat. Nadia mengalami gangguan 
persepsi visualnya pada huruf atau kata tertentu yang menjadi 
seperti hilang saat dibaca. Nadia juga tidak bisa membaca kata 
dengan tiga suku serta lebih, serta kata dengan huruf konsonan 
yang berurutan.

Disleksia sendiri memiliki berbagai ciri khas. Ada 
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pengelompokan disleksia visual, dileksia auditori dan 
disleksia visual-auditori. Kemudian ada disleksia berdasarkan 
persepsi. Persepsi pembalikan konsep, misalnya suatu kata 
dipersepsikan sebagai lawan katanya. Persepsi disorientasi 
vertikal atau horizontal. Saat membaca, huruf atau kata seperti 
berpindah dari depan ke belakang atau atas ke bawah. Juga 
ada persepsi teks terlihat terbalik seperti dalam cermin, dan 
persepsi kata dan huruf seperti hilang.

“Kasus yang sering ditemui itu kombinasi dari jenis-jenis 
disleksia, dengan tingkat atau kadar yang berbeda-beda,” kata 
Lisa menjelaskan. 

Dari keseluruhan itu dapat ditengarai gejala-gejala 
disleksia. Kesulitan membaca adalah salah satunya. Kesulitan 
membaca akan mempengaruhi daya ingat, kecepatan 
memproses input, kemampuan pengaturan waktu, aspek 
koordinasi dan pengendalian gerak. “Nadia sering sekali tidak 
sengaja menjatuhkan sesuatu, menyenggol benda-benda yang 
dilewatinya,” kata Rini menambahkan.

Gejala lain yang muncul, anak disleksia sulit sekali 
menerima instruksi yang panjang. Kesulitan mengurutkan 
nama hari dalam seminggu. Terbalik-balik memakai sepatu. 
Angka juga sering terbalik, misalnya ‘dua belas’ menjadi ‘dua 
puluh’. Atau tidak bisa membedakan kata ‘paku’ dengan 
‘palu’. Rini menguraikan pada setiap anak dengan dileksia, 
gejala yang muncul akan berbeda-beda. 

Menurut Lisa, gejala disleksia sebetulnya sudah muncul 
saat anak berusia empat atau lima tahun. Namun sulit sekali 
dikenali secara akurat. Baru ketika sudah belajar membaca 
atau usia SD, gangguan disleksia akan memunculkan gejala-
gejalanya.

Eka Handriana
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Bukan Malas dan Bodoh

Selain tak sebanding dengan tingkat intelegensi, gangguan 
belajar tersebut juga tidak sebanding dengan motivasi anak. 
“Mereka biasanya justru unggul dalam motivasi untuk 
berkreasi,” kata Lisa. 

Seperti Nadia yang memiliki koleksi lukisan hasil 
karyanya sendiri. Nadia juga banyak menggambar komik 
dan mendesain poster. Ia pun mampu menyusun ribuan 
puzzle dalam hitungan hari dan membuat kerajinan clay dalam 
ukuran kecil, namun detil. Hasil tes IQ Nadia menunjukkan 
hasil di atas rata-rata. 

Tapi tidak mungkin bagi Nadia mendapat nilai bagus 
dengan mengikuti metode belajar mengajar yang ada di 
kelasnya. Untuk memahami sebuah pertanyaan yang dibacakan 
saat ulangan, misalnya, Nadia harus berpikir keras. Setelah 
paham dan tahu jawabannya, tinggal menulis jawabannya 
saja, juga harus berpikir sangat keras lagi agar tidak salah. 
Sementara guru sudah membaca soal berikutnya, Nadia masih 
menulis. “Kehabisan waktu,” kata Rini memaparkan. Saat itu 
berharap ada pendekatan cara belajar yang berbeda terhadap 
Nadia di kelas.

Hak Anak

Kebutuhan khusus pada anak, jika sulit dikenali seperti 
disleksia, berpotensi melanggar hak-hak anak. Baik di 
rumah maupun di sekolah. Berdasarkan penelitiannya, Lisa 
menyimpulkan institusi pendidikan formal belum memahami 
kebutuhan khusus anak disleksia. “Perlakuan khusus kepada 
anak disleksia pada pendidikan formal belum ada,” kata Lisa.

Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 
2002 berikut perubahannya, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
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2014 memuat hak-hak anak. Khusus hak dalam pendidikan 
dijabarkan dalam Pasal 9. Diantaranya menyebutkan setiap 
anak berhak mendapat perlindungan dari kekerasan yang 
dilakukan pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik dan 
pihak lain. Anak dengan kebutuhan atau keunggulan khusus 
berhak mendapatkan pendidikan khusus.

Menurut Direktur Program Yayasan Setara Semarang, 
Tsaniatus Solihah, hal-hal yang menimpa Nadia saat duduk 
SD merupakan kekerasan dan pelanggaran hak anak. Yayasan 
Setara yang fokus pada penegakan hak-hak anak meneliti 
delapan SD di Semarang. 

Di seluruh sekolah itu, ia menemukan anak-anak dengan 
hambatan belajar dan diberi stigma bodoh. Terlepas dari 
anak itu disleksia tidak karena belum ada diagnosis klinis, 
hak anak mendapat perlakukan layak tidak boleh dilanggar. 
“Memberi stigma bodoh itu termasuk kekerasan verbal yang 
bisa mempengaruhi psikis anak,” kata Solihah memaparkan.

Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang, Bunyamin 
mengatakan pihaknya membutuhkan rekomendasi dari 
psikolog untuk mendeteksi dan memberikan perlakuan 
khusus kepada anak berkebutuhan khusus seperti disleksia. 
“Tentunya kami tidak berani langsuh menempuh langkah-
langkah tersendiri,” katanya.

Menurut Bunyamin, orang tua dan guru harus 
berkomunikasi jika menemui kendala belajar pada anak. 
Kedua pihak harus bekerjasama. Senada, Solihah menekankan 
pada peran guru dan orang tua. “Dinas pendidikan seharusnya 
mengoptimalkan Program Sekolah Ramah Anak dan program 
parenting di sekolah,” kata Solihah menadaskan. Dua program 
tersebut merupakan program yang dicetuskan kementerian 
pendidikan. 

Eka Handriana
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Pendekatan Khusus

Belum jelas apa yang menjadi penyebab disleksia. Gen 
diduga menjadi penyebab utama disleksia, selain kemungkinan 
akibat gangguan otak saat anak dalam kandung, dilahirkan 
dan tumbuh kembang. Critchly dalam The Dyslexic Child 
menyebutkan riwayat keluarga dengan disleksia merupakan 
faktor risiko terpenting. Sebanyak 23-65 persen orang tua 
dileksia akan mempunyai anak disleksia.

Namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
gangguan disleksia. Yakni situasi akademik, rangsangan 
lingkungan dan potensi anak. Pendekatan melalui ketiga hal 
tersebut, menurut Lisa Maria, akan memberi wadah khusus 
bagi tumbuh kembang anak disleksia. Lisa menyebut beberapa 
langkah penanganan terhadap disleksia.

Pertama, menciptakan lingkungan yang membuat anak 
merasa diterima. Kedua, menumbuhkan rasa percaya diri. 
Ketiga, melakukan pendampingan secara intensif. “Kadang 
orang tua dan lingkungan terlalu menuntut anak mandiri. 
Padahal anak dengan disleksia butuh pendampingan khusus,” 
kata Lisa.

Setelah satu tahun Rini memberikan pengertian soal 
disleksia di sekolah dan lingkungan lainnya, pendekatan cara 
belajar khusus akhirnya didapatkan Nadia. Di sekolah, guru 
memberikan toleransi waktu kepada Nadia untuk menyalin 
dari papan tulis, menjawab soal, dan lainnya. Guru juga 
mempertimbangkan tempat duduk Nadia.

Cara menulis Nadia menjadi perhatian tersendiri. Rini 
selalu mengecek ulang hasil pekerjaan Nadia dan memberikan 
koreksi pada bagian-bagian yang salah. Di rumah, Nadia 
diajarkan cara-cara memahami materi pelajaran dengan 
simbol-simbol dan gambar yang dipahami Nadia.
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“Misalnya, belajar sejarah perdagangan di Indonesia. 
Gambar dulu peta Indonesia, terus gambar kapal-kapal, 
jalurnya lewat mana. Gambar sekenanya saja, tidak usah 
bagus-bagus, yang penting saya paham,” ujar Nadia yang 
saat ini sudah duduk di bangku kelas 1 sekolah menengah 
kejuruan. Ia berhasil merampungkan sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertamanya dengan baik. Kini Nadia 
menekuni jurusan tata busana.

Sementara, cara belajar dengan gambar itu masih 
digunakan Nadia saat ini. Ketika guru sedang menerangkan, 
atau membacakan soal dan ia merasa tidak paham, Nadia 
membuat tanda bergambar. “Saya selalu pakai gambar untuk 
menyederhanakan apa yang saya tidak paham,” kata Nadia. 

Saat ini, membaca menjadi salah satu hobi Nadia. “Setiap 
bulan sekali harus ke toko buku,” kata Rini. Novel Totto Chan 
karya Teysuko Kuroyanagi dan komik Hai Miiko karya Ono 
Eriko menjadi kegemaran Nadia. “Ceritanya asik,” kata Nadia 
sambil mencoreti buku sketsanya. Desain logo, desain baju, 
dan gambar-gambar lain yang apik memenuhi buku itu. 

Ahir-akhir ini, Nadia yang tak jarang mendapat pesanan 
gambar dari beberapa mahasiswa yang tinggal di sekitar 
rumahnya. Ia bercita-cita menjadi perancang busana. 

Dengan pemahaman, pendekatan dan pemahaman yang 
tepat, pengidap disleksia bukan tidak mungkin bisa hidup 
mandiri dan meraih kesuksesan. Pemilik kerajaan bisnis Virgin 
Group di Inggris, Richard Branson salah satu contohnya. 
Dengan disleksia, ia justru dapat menggenggam dunia. 

Seperti disebut dalam kutipan terkenalnya ini, Being 
dyslexic can actually help in the outside world. I see some things 
clearer than other people do because I have to simplify things to help 
me and that has helped others.

Eka Handriana
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Jangan Lagi Minder saat 
Punya Anak Tuna Netra

Adi Marsiela1

Norma Yuliana, 38 tahun sengaja membawa anak 
lelakinya, Steven Jesse, 10 tahun, ke Kelas Pelayanan 
Dini untuk Anak Tuna Netra di komplek Wyata 

Guna, Bandung. Setiap hari Senin dan Rabu, Norma memang 
mengantar dan menemani kedua adik Steven, Agena Mercy 
dan Merylin Mercy dalam kelas tersebut. “Sekarang kakaknya 
lagi libur, makanya saya bawa juga. Biar dia tidak minder 
dengan kondisi adik-adiknya,” ujar Norma kepada SP di 
Bandung, awal pekan ini.

Agena dan Merylin sudah ikut dalam kelas tersebut sejak 
dua tahun lalu. Kedua anak kembar yang lahir prematur itu 
mengalami gangguan penglihatan sejak dilahirkan enam 
tahun lalu. 

Saat kehamilan memang diduga berat anaknya sekitar 500 
gram saja. Dokter melakukan operasi cesar. Orientasi operasi 
itu keselamatan ibunya. Saat operasi, ternyata berat anak-anak 
Norma 800 gram, kondisi jantung dan paru-paru juga baik. 
“Tapi harus dirawat dua bulan di inkubator,” kata Norma.

Saat usia anaknya menginjak usia tiga hingga empat bulan, 
Norma baru menyadari ada masalah dengan mata kedua 

1  Karya ini telah terbit di Harian Suara Pembaruan, 14 Juli 2016
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anaknya. “Anak kecil kalau diberi sesuatu di matanya bakal 
mengikuti, tapi ini tidak ada respon,” tutur Norma.

Mendapati kondisi anaknya seperti itu, Norma sempat 
kebingungan dan frustasi. Kedua putri kembarnya terbilang 
lambat mendapatkan intervensi. “Karena di daerah kami tidak 
ada informasinya. Paling membaca dari buku tapi tidak ada 
yang berbagi pengalaman seperti di Bandung,” kata Norma 
memaparkan kondisi di Tanjung Pinang, Kepulauan Riau.

Keseriusan Norma untuk membesarkan anak-anaknya itu 
terlihat dari keputusannya pindah kota. Sejak 2014, Norma 
beserta keluarganya mengontrak rumah di kawasan Antapani, 
Bandung untuk memudahkan kedua anak kembarnya ikut 
kelas di Wyata Guna.

Kelas Pelayanan Dini untuk Anak Tuna Netra tersebut 
memberikan intervensi bagi anak-anak tuna netra dan low 
vision. Pesertanya adalah mereka yang berusia nol sampai 
enam tahun.

“Awalnya kelas ini ada untuk melayani pasien yang 
dirujuk dari Rumah Sakit Mata Cicendo. Kami melihat 
ada kebutuhan bagi anak-anak karena di luar sana banyak 
pendidikan anak usia dini tapi tidak ada bagi mereka yang 
tuna netra. Makanya sampai sekarang tetap ada kelasnya,” 
tutur Koordinator Pendidikan Low Vision pada Yayasan 
Penyantun Wyata Guna, Irham Hoesni.

Intervensi sejak dini bagi anak dengan gangguan 
penglihatan total serta low vision merupakan hal penting. 
Irham memaparkan, perkembangan otak pada enam tahun 
awal kehidupan itu sebagai masa-masa keemasan.

Jika tidak mendapatkan rangsangan atau stimulus, 
perkembangannya bisa lebih lambat. Selain itu, intervensi 
dini berupaya mencegah agar anak-anak tidak mendapatkan 
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kecatatan ganda, seperti sudah tidak bisa melihat, lambat pula 
kemampuan berjalannya. “Itu jadi hambatan buat dirinya 
sendiri, padahal bisa dicegah,” ungkap Irham.

Santi Susilo, 35 tahun merasakan benar hal tersebut. 
Ibu dari Keysha Talyta, 2 tahun yang dilahirkan dengan 
kondisi mata low vision ini merasakan perubahan total dalam 
kesehariannya. Sejak mengetahui anaknya mengalami 
gangguan penglihatan pada tiga bulan, Santi dan suaminya 
harus selalu membicarakan apa yang mereka lakukan ke 
anaknya.

Santi termasuk beruntung. Intervensi untuk melatih 
kemandirian bagi anaknya sudah dia kenal sejak Cici, begitu 
putri tunggalnya biasa dipanggil, masih bayi. “Saya dapat 
rujukan dari Rumah Sakit Mata Cicendo agar ikut pelayanan 
dini di Wyata Guna,” ungkapnya.

Santi juga tidak terlalu khawatir sekarang jika anaknya 
berjalan sendirian di kelas atau di lingkungan pondokan 
tempat tinggalnya. “Karena Cici sudah bisa orientasi sendiri,” 
ujar Santi.

Melatih orientasi mobilitas ini bukan perkara mudah. Cici 
harus mengenal terlebih dahulu konsep tubuhnya. Mulai dari 
kedua tangan dan kaki, hingga orientasi kiri, kanan serta arah 
depan dan belakang. Untuk bisa melakukan itu, Santi harus 
memupuk kepercayaan diri dan kedisiplinan diri.

“Awalnya saya juga merasa down dan stres mendapati anak 
dengan kondisi tidak bisa melihat. Tapi setelah konsultasi, saya 
sadar tidak boleh lama-lama seperti itu karena pertumbuhan 
anak akan terus berjalan,” ujar Santi.

Keterlambatan intervensi ini bakal menganggu 
perkembangan kemandirian sang anak. Setidaknya hal itu 
yang dilihat Desi Zainal, 41 tahun, instruktur yang sudah 

Adi Marsiela
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mendampingi kelas itu sejak tahun 2006 silam.

“Kemampuan interaksi sosial mereka yang terlambat 
mendapatkan intervensi lebih lambat. Contoh sederhana saja, 
soal rasa percaya diri anak ketika bergaul dengan orang lain 
yang normal masih lebih rendah,” ujar Desi.

Buat orang tua dengan anak awas, istilah bagi mereka 
yang dilahirkan normal, kemampuan merangkak sang anak 
akan dengan mudah dirangsang keberadaan benda yang 
menarik perhatian matanya. Dengan menyimpan benda itu di 
luar jangkauannya, anak yang awas bakal tahu dirinya harus 
merangkak atau bergerak ke arah mana.

Orang tua, sambung Desi, menjadi pihak yang paling 
kompeten untuk membantu proses perkembangan anak-
anaknya. Kesabaran dan kebesaran hati menjadi modal awal 
yang paling penting. “Biasanya orang tua yang baru tahu 
kondisi anaknya pasti menolak tanpa disadari. Lalu marah. 
Tapi itu semua harus segera diakhiri karena anaknya akan 
terus berkembang,” ungkap Desi seraya menambahkan anak 
yang dilahirkan normal bisa meniru perbuatan atau tindakan 
orang dewasa melalui penglihatan.

Ada perbedaan bagi anak yang mendapatkan intervensi 
saat usianya sudah lebih dari tiga tahun dibandingkan dengan 
mereka yang sudah dirangsang sejak usianya kurang dari 
satu tahun. Mereka yang baru ditangani setelah usianya lebih 
dari dua tahun biasanya memiliki kesulitan berkomunikasi. 
“Ada juga yang datang itu tantrum dengan membenturkan 
kepalanya ke dinding,” terang Desi.

Bagaimana cara melatih anak-anak ini? Desi menjelaskan, 
orang tua tidak boleh tenggelam terlalu lama dalam kemarahan 
atau kesedihan. Prioritaskan tumbuh kembang anak.

Selepas itu, orang tua bisa melatih anaknya dengan 



119

mengenali seluruh anggota tubuhnya. Dilanjutkan dengan 
konsep arah seperti kiri, kanan, depan, belakang, atas dan 
bawah. Selanjutnya adalah melatih sensor motorik halus 
misalnya orang tua bisa mengajak anaknya bermain dengan 
kertas, mulai dari menyobek dan meremasnya.

“Makanya kita juga menempelkan huruf Braille pada 
berbagai barang yang ada di kelas. Awalnya biar anak-anak 
tahu ada penanda itu, nantinya saat lebih besar mereka sudah 
terbiasa untuk belajar membaca Braille,” ungkap Desi.

Sensor motorik besar juga perlu dilatih. Caranya mudah 
saja. Orang tua cukup menyiapkan kardus bekas sepatu yang 
diberi lubang untuk memasukkan tutup bekas botol minuman 
dalam kemasan. Selain itu, anak-anak juga bisa diajak bermain 
dengan kain atau sarung agar dia memaksimalkan fungsi 
gerakan tangan.

Buat orientasi arah seperti berjalan, orang tua bisa merangkai 
empat pipa bekas jadi kotak. Nantinya anak akan memegang 
tongkat pada bagian lebarnya untuk berjalan. “Sebagai ganti 
kereta belanja atau kursi buat membantu berjalan. Karena buat 
mereka yang tidak melihat, saat berjalan tidak ada pegangan 
akan jadi masalah,” kata Desi menambahkan.

Saat melakukan berbagai latihan itu, orang tua juga harus 
berbicara dan memaparkan apa-apa saja yang mereka lakukan. 
Harapannya, anak bisa mengetahui orientasi dari setiap hal 
yang dia kerjakan.

Konsistensi juga menjadi bagian penting. Misalnya, anak 
membuka sepatu dan menyimpannya harus di tempat yang 
sama. Orang tua saat memindahkan sepatu itu harus memberi 
tahu kepada anaknya biar dia tidak kebingungan. Sama seperti 
menaruh makanan di piring, misalnya nasi di tengah, di arah 
jam dua belas ada lauknya, di arah jam sembilan misal ada 

Adi Marsiela
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sayurnya. “Ini biar anak tidak acak-acakan saat makan,” kata 
Desi.

Untuk melihat kemandirian pada tahap awal, anak juga 
bisa diajak berbelanja. Mereka diminta menyiapkan kantong 
atau tasnya sendiri, memakai sepatu, berjalan menuju toko, 
lantas menyampaikan sendiri apa barang yang hendak 
dibelinya. “Kita buat dengan acara belanja makanan ringan 
sembari ditemani ke toko atau pasar,” ujar Desi.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), 
estimasi anak dengan hambatan kebutaan dari usia 0-14 tahun 
—termasuk yang memiliki disabilitas lain— sebanyak 736.293 
jiwa. Jumlah ini menjadi lebih banyak hingga mencapai 
943.484 jiwa pada kelompok usia 15-24 tahun. Sehingga total 
diperkirakan ada 1.679.777 anak dan remaja usia baru lahir 
hingga 24 tahun yang mengalami hambatan dengan kebutaan.

Diperkirakan 50 persen dari jumlah tersebut memiliki 
disabilitas lain seperti cerebral palsy dan tuna daksa. Data 
yang sama menyebutkan, estimasi jumlah anak usia baru 
lahir hingga 14 tahun yang mengalami multiple disability visual 
impairment (kecacatan ganda) mencapai 368.146 jiwa.

Desi berharap informasi mengenai pentingnya intervensi 
dini bagi anak tuna netra bisa tersebar ke seluruh lapisan 
masyarakat melalui adanya kelas di Wyata Guna. Ia berharap 
orang tua bisa menggelar kelas secara bersama-sama dengan 
orang tua lain yang rumahnya berdekatan. Sekarang, mereka 
masih harus datang ke Bandung. “Buat yang dari luar kota 
ini akan jadi hambatan juga. Prioritas kami adalah tumbuh 
kembang anak agar tidak terlambat,” kata Desi.
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Bayu Bocah Penderita Leukimia

Jalan Kaki Jual  
Empek-Empek demi Biaya 
Berobat dan Bantu Ibu

Ali Munzi Hipni1

“Kalau hari ini tidak jualan pempek, kami mau makan apa?”

Kalimat itu keluar dari mulut Bayu Pranata (12), warga 
Jalan Pahlawan12, Kelurahan Kacangpedang RT 07 
RW 03, Kota Pangkalpinang, Rabu (7/9/2016).

Bocah yatim sejak usia 4 tahun itu, sangat sederhana. Boleh 
disebut, hidupnya penuh kekurangan. Namun, kegigihan dan 
semangatnya menjalani hidup tak bisa dipandang biasa-biasa 
saja.

Divonis menderita penyakit leukimia sejak usia tiga tahun, 
tak membuat siswa kelas satu SMP Islam Terpadu (IT) NU 
Pangkalpinang itu terpuruk dan putus asa.

Justru, cara Bayu memaknai hidup sangat menginspirasi. 
Bagi dia, tak ada kata menyerah selama nyawa masih 
dikandung badan.

“Saya tidak mau diberi cuma-cuma, bukan hak saya. Kalau 
mau membantu, beli saja pempek punya mamak,” kata Bayu, 

1  Karya ini telah terbit di Bangka Pos, 7 September 2016
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saat ditemui di rumah kontrakan yang ditempati bersama 
ibunya, Venti Dahlia (45) dan adik serta kakak perempuannya.

Bayu sekeluarga tinggal di kontrakan sederhana dengan 
satu kamar dan dapur seadanya itu. Tak pernah sekalipun dia 
mengeluh, apalagi protes kepada Tuhan lantaran dilahirkan 
dalam himpitan ekonomi.

Di ruang tamu, tanpa kursi dan barang berharga lainnya, 
Bayu kerap melantunkan shalawat Nabi Muhammad 
menjelang tidur untuk adik bungsunya, Nazila (7).

Tampak kondisi dapur disesaki sejumlah barang, termasuk 
perabotan ibunya membuat pempek. Sudah sepuluh tahun 
mereka hidup berhimpitan di rumah dengan biaya sewa Rp 
500 ribu per bulan itu.

Sebuah poster bergambar Syeh Abdul Qadir Jailani 
menjadi penghias tempat Bayu biasa meletakkan tas dan baju 
di ruang tamu.  Dia mengaku mengagumi sosok ulama dan 
ahli tasawuf dari Irak dan masih satu keturunan dari Ali bin 
Abi Thalib tersebut. 

Cita-citanya menjadi ustad. “Sekitar dua tahun lalu, saya 
pernah bermimpi dibawa orang berjubah putih ke atas awan, 
mengajak keliling seperti di atas burung besar,” kata Bayu.

Hari-hari Bayu sangat sibuk dan nyaris tidak ada waktu 
bermain seperti anak sebayanya. Menjelang Subuh, dia sudah 
bangun. Jika ada pelajaran sekolah yang perlu dipahami, dia 
menyempatkan diri belajar.

Pukul 06.00, bocah kurus berkulit sawo matang itu 
mengayuh sepeda ke sekolahnya di sekitar Masjid Jamik 
Pangkalpinang.

Sepeda pemberian dermawan itu membantu Bayu menempuh 
jarak sekitar 4 kilometer dari rumah. Usai jam sekolah, dia belajar 
mengaji di sekolah yang berakhir pukul 13.30 WIB.
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Selanjutnya, Bayu bergegas pulang ke rumah, lalu istirahat 
sebentar. “Setelah belajar mengaji di dekat rumah, saya siap-
siap mau jualan pempek punya mamak. Dari rumah jalan 
kaki, ke arah SMPN 2 Kacangpedang. Kalau kebetulan ketemu 
Magrib, saya shalat di Masjid Baitul Hikmah dekat sekolah 
itu,” ujarnya.

Hampir setiap hari, mulai sore hingga pukul 20.30 WIB, 
Bayu berjualan sekitar 200 buah pempek menggunakan 
keranjang, yang dibawanya dengan berjalan kaki.

Kadang-kadang, jika di SMPN 2 kurang laku, Bayu berburu 
rezeki di kawasan Alun-alun Taman Merdeka Pangkalpinang.

“Satu pempek seribu. Uangnya untuk bantu mamak, 
untuk makan kami. Ada juga disimpan untuk beli obat‎. 
Kalau sakit, kepala saya pusing dan kaki ngilu. Tapi mamak 
kasih hati tupai, jadi sekarang jarang ke rumah sakit. Cuma 
kalau lagi pusing, tidak kuat,” imbuh Bayu dengan tatapan 
mata berbinar.

Menabung Rp 15 Ribu

Ibu Bayu, Venti mengaku putranya adalah tulang 
punggung keluarga. Dia tidak pernah meminta Bayu berjualan, 
apalagi dengan kondisi tubuhnya yang kurang sehat. “Kami 
tidak bisa berbuat apa-apa,” katanya. 

Dia menabung Rp 15 ribu sehari, khusus untuk beli obat. 
Sejak setahun ini, Bayu tidak pernah lagi kembali ke rumah 
sakit. “Dulu pernah cuci darah sekali di Rumah Sakit Almah, 
Sungailiat. Kami tahu leukimia dari dokter. Ada yang bilang, 
coba makan hati dan daging tupai, saya coba goreng dan 
dibakar. Alhamdulillah, jarang ada keluhan Bayu. Kadang-
kadang bilang sakit kepala dan kaki ngilu,” kata Venti sambil 
menunjukkan toples bekas makanan ringan, yang berisi uang 

Ali Munzi Hipni
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tabungan Bayu untuk membeli obat.

Ada beragam jenis obat-obatan yang dikonsumsi putranya itu.

Venti hanya membawa pembungkus obat saat membeli ke 
apotik, sekitar Rp 400 ribu.

Bayu juga sudah memiliki kartu BPJS Kesehatan dan Kartu 
Indonesia Pintar (KIP). Suami Venti meninggal tenggelam saat 
melaut di Manggar, Beltim pada 2008 lalu.Sejak saat itulah, 
perekonomian keluarga mereka goyang.

Venti bekerja semampunya. Dua anaknya tidak lagi tinggal 
serumah karena sudah menikah. Sementara, anak perempuan 
di atas Bayu juga membantu membuat pempek. Disela-sela 
doa usai salat, Venti menyelipkan harapan agar Bayu diberi 
kesembuhan.

Dia juga bermimpi, suatu saat dapat tinggal di rumah 
sendiri meski sederhana. “Kami ada diberi tanah ukuran 6x14 
oleh Pak Hasan Basri, dulu Camat Bukitintan. Lokasinya di 
Gang Ikhlas Kacangpedang,” ujar Venti seraya menghapus 
bulir bening yang keluar dari dua kelopak matanya.

Siswa Luar Biasa

“Alhamdulillah dapat siswa seperti Bayu. Kami tidak 
tahu dia kondisinya seperti itu. Saat daftar sekolah, sama 
seperti siswa lainnya. Bayarnya sama, dia tidak menunjukkan 
kondisi sakit atau apa. Anaknya rajin, selalu mau jadi imam 
kalau shalat di sekolah. Hanya pernah pingsan waktu upacara 
tujuh belasan kemarin. Itu saat ibunya yang beri tahu,” kata 
Kepala SMPN IT NU Pangkalpinang, Sri Suhartini didampingi 
pengurus yayasan Zamhari.

Sri tidak menyangka Bayu memiliki riwayat penyakit 
yang membutuhkan perhatian khusus. Di sekolah, Bayu biasa 
bermain dan bergaul bersama teman-temannya.
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Senada diungkapkan Septiyanti SPd, wali kelas Bayu, yang 
terkesan melihat perjuangan muridnya itu. Menurut Septiyanti, 
Bayu cukup menonjol pada mata pelajar matematika, Bahasa 
Indonesia dan daya menghapalnya bagus. “Suaranya cukup 
keras, tetap semangat anaknya,” kata Septiyanti.

Baznas Siap Bantu

Kabar kehidupan Bayu juga menjadi perhatian Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) Bangka Belitung (Babel). Mereka 
melakukan verifikasi dan pendataan terhadap keluarga Bayu.

Wakil Ketua Baznas Babel Syamsir, Arif, Syamsul dan Ali 
Imram menyatakan, badan amil tersebut akan menyalurkan zakat 
untuk Bayu setelah memastikan kelayakan dari hasil verifikasi.

“Tentunya sudah tugas kami membantu umat dalam 
kondisi seperti ini. Termasuk pengobatan bisa mendaftar di 
Rumah Sehat Baznas,” ungkap Syamsir.

Sedangkan Kepala Dinas Sosial dan Tenaga Kerja 
(Dinsosnaker) Pangkalpinang Mikron Antariksa menyebutkan, 
keluarga Venti sudah didata dan dipersiapkan untuk dibangun 
rumah di lahan milik mereka sendiri.

Menurutnya, biaya untuk membangun rumah ditanggung 
pemerintah. Hanya saja, belum dapat dipastikan rumah 
tersebut kapan akan dibangun.Bayu dan keluarganya 
adalah warga asli Kota Pangkalpinang yang baru-baru ini 
mengundang perhatian netizen.

Kisah Bayu dengan penyakit leukimianya namun pantang 
menyerah, menarik simpati banyak orang.  Bayu merupakan 
potret kekinian masyarakat yang mulai langka. Tak banyak 
yang mampu menjalani hidup sekuat Bayu. Tidak berlebihan 
rasanya, Bayu menjadi inspirasi masyarakat Babel, bisa jadi 
juga dunia.

Ali Munzi Hipni
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Meniti Mimpi Anak Buruh 
Migran Indonesia untuk 
Bersekolah (1)

 Yohanes Kurnia Irawan1

Mendapatkan akses pendidikan dengan status anak 
buruh migran di Sarawak, Malaysia bukan perkara 
yang mudah. Bahkan tak ada akses yang bisa dipilih 

ketika mengikuti orangtua bekerja di suatu daerah.

Merunut pada peraturan ketenagakerjaan setempat yang 
tertuang dalam Ordinan Buruh nomor 119, tenaga kerja 
asing tidak boleh membawa tanggungan keluarga mereka. 
Namun, fakta yang ada berdasarkan data dari Imigrasi 
Sarawak mencatat sedikitnya terdapat 3.600 anak-anak tenaga 
kerja Indonesia (TKI) usia sekolah yang terpaksa harus ikut 
orangtuanya bekerja.

Para buruh migran ini, bahkan ada yang sudah puluhan 
tahun menjadi TKI di berbagai perkebunan sawit. Mereka 
tersebar di sejumlah ladang perusahaan perkebunan kelapa 
sawit yang ada di Miri dan Bintulu.

Keberadaan Community Learning Center (CLC) yang 
menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat menjadi satu-
satunya akses yang bisa mewujudkan mimpi anak buruh 
migran ini untuk mengenyam pendidikan.

1  Karya ini telah terbit di www.kompas.com, 26 Juli 2016
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Jenjang yang ada di CLC juga beragam, mulai dari taman 
kanak-kanak hingga sekolah dasar, meski ada juga satu dua 
CLC yang memulai jenjang sekolah menengah pertama.

Saat ini, terdapat 15 CLC yang memberikan pendidikan 
terhadap 805 orang murid yang ada di sarawak. CLC tersebut 
tersebar di sejumlah perusahaan di antaranya Sarawak Oil 
Palm Berhad terdapat 5 CLC, Sime Darby Plantation Sarawak 
ada 3 CLC, Sarawak Plantation Development ada 1 CLC, 
Wilmar Plantation Sarawak ada 2 CLC, Tradewinds Plantation 
Sarawak ada 3 CLC, serta 1 CLC yang masih dalam tahap 
persiapan yaitu di perusahaan Rinwood Pelita Mukah.

Guru yang mengajar di CLC adalah para buruh migran 
yang direkrut dengan persyaratan minimal lulusan sekolah 
menengah atas (SMA). Para guru ini kemudian mendaptakan 
bimbingan dan pelatihan rutin yang diselenggarakan Konsulat 
Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Kuching.

Bangunan sekolah yang difasilitasi perusahaan 
masing-masing memiliki kondisi yang berbeda-beda. Ada 
yang dibangun dengan gedung khusus, ada pula yang 
memanfaatkan rumah barak para buruh yang disulap menjadi 
ruangan kelas.

Setiap CLC rata-rata memiliki satu hingga dua orang 
guru yang mengajar. Beberapa pertimbangan perusahaan 
di antaranya agar anak-anak ini tidak berkeliaran di areal 
perkebunan.

Selain itu, tentu saja menghindari tudingan mempekerjakan 
anak dibawah umur. Bisa saja anak-anak usia sekolah ini turut 
membantu orangtua mereka dengan mengumpulkan buah 
sawit untuk mendapatkan tambahan ringgit.
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Bisa baca tulis

Konsul Jenderal KJRI Kuching, Jahar Gultom mengatakan 
keberadaan CLC ini setidaknya minimal bisa mengajarkan 
mereka untuk bisa membaca, menulis dan berhitung.

Mereka yang bersekolah di CLC pun tak perlu khawatir 
untuk bisa melanjutkan pendidikan menengah di Indonesia, 
karena mereka juga mendapatkan buku laporan pendidikan 
(raport) yang di akui secara sah dan bisa dipergunakan untuk 
melanjutkan pendidikan.

“Saat ini juga ada sekolah yang sudah siap untuk 
menyelanggarakan ujian kelulusan untuk para siswa, mereka 
bisa mengikuti ujian penyetaraan paket A untuk sekolah dasar 
dan paket B untuk sekolah menengah pertama, sehingga 
mereka bisa melanjutkan pendidikan di Indonesia,” ujar Jahar, 
Selasa (2/8/2016).

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan juga sudah menyalurkan sejumlah bantuan yang 
bertujuan untuk meningkatkan fasilitas yang menunjang 
proses kegiatan belajar mengajar. Bantuan tersebut antara lain 
dana operasional pendidikan, buku pelajaran, alat peraga, 
pakaian seragam dan bantuan lainnya.

Relawan dan pendampingan

Dalam kondisi yang serba terbatas, sekelompok mahasiswa 
yang tergabung dalam Volunteerism Teaching Indonesia 
Children (VTIC) meluangkan waktu dan jauh-jauh datang dari 
berbagai penjuru nusantara untuk mengajar dan memberikan 
motivasi bagi anak-anak buruh migran ini.

Bermarkas di Bogor, VTIC yang berdiri sejak tahun 2012 
ini mendedikasikan program pengabdian mereka khusus 
untuk anak-anak yang bersekolah di CLC Sarawak.

 Yohanes Kurnia Irawan
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Founder VTIC Foundation, Ineu Rahmawati (24), 
mahasiswa program pascasarjana di salah satu perguruan 
tinggi di Jakarta ini mengatakan, pertama kali dia datang 
ke Sarawak atas permintaan salah satu buruh migran yang 
menjadi guru dan pendiri salah satu CLC.

Saat itu, kondisi sangat terbatas dan sangat minim fasilitas 
pendidikan yang didapatkan anak-anak itu.

“Awalnya saya diminta datang untuk melihat suasana dan 
kondisi belajar disini (Sarawak), saat itu masih sangat minim 
sekali fasilitas yang ada,” kata Ineu.

Sekembalinya ke Indonesia, Ineu kemudian merencanakan 
program dan mengumpulkan rekan-rekan mahasiswa dari 
berbagai penjuru nusantara untuk menjadi tenaga relawan 
yang mengajar dan memberikan semangat motivasi belajar 
untuk anak buruh migran yang berada di Malaysia.

Secara rutin, dia kemudian membawa puluhan mahasiswa 
ke Sarawak untuk memberikan dampingan dan motivasi 
belajar, baik itu untuk anak-anak, guru, maupun para orangtua

“Kami juga mengumpulkan donasi yang digunakan untuk 
membeli buku, alat tulis, dan fasilitas pendidikan lainnya yang 
dikirim ke CLC-CLC yang ada disini,” ungkap Ineu.

Pada tahun ke lima program relawan mengajar ini, VTIC 
melakukan proses seleksi untuk menyaring para mahasiswa. 
Animo mahasiswa yang mendaftar pun cukup tinggi.

Tercatat sedikitnya lebih dari 700 mahasiswa yang 
mengirimkan aplikasi pendaftaran untuk bisa berangkat 
menjadi relawan di Malaysia. Dari jumlah itu, kemudian 
disaring kembali melalui serangkaian proses seleksi, hingga 
didapat jumlah yang berangkat saat ini, yaitu sebanyak 35 
mahasiswa.

Dalam proses seleksi tersebut, mahasiswa yang mendaftar 
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diminta untuk mengirimkan esai dan video motivasi sebagai 
persyaratan. Tak cukup sampai proses seleksi. Mahasiswa 
yang menjadi peserta ini juga berupaya mendapatkan dana 
dari para sponsor untuk berangkat. Bahkan ada pula yang 
mengeluarkan dana pribadi dan berkontribusi untuk donasi 
yang akan disalurkan untuk anak-anak TKI ini.

Dalam VTIC gelombang V tahun ini, ada 40 peserta. 35 
orang diantaranya mahasiswa yang berasal dari 23 universitas 
yang ada dari berbagai kota di Indonesia, 5 orang lainnya yaitu 
tenaga ahli yang terdiri dari psikolog, konseling dan dokter.

Mahasiswa tersebut di antaranya berasal dari Jakarta, 
yaitu kampus Universitas Indonesia, Universitas Islam Negeri 
Jakarta, Institute PTIQ Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, 
dan President University. Selain itu dari Yogyakarta yaitu 
Universitas Gajah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, dan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Kemudian Institute 
Teknologi Sepuluh November Surabaya dan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Institut Pertanian Bogor, 
Insititute Agama Islam Negeri Purwokerto, Institute Teknologi 
Bandung dan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 
Universitas Sriwijaya, Palembang, Universitas Negeri 
Makassar dan Universitas Hassanudin Makassar, Universitas 
Diponegoro Semarang dan Universitas Panglima Soedirman 
Purwokerto, Universitas Syah Kuala, Aceh, dan Universitas 
Muhammadiyah, Cirebon.

Berlanjut

Proses pendampingan dan motivasi tah hanya terhenti 
saat mengajar di CLC. Sejak menjalankan program tersebut, 
sedikitnya VTIC sudah membawa sebanyak tiga orang 
anak buruh migran ini untuk melanjutkan pendidikan di 
Yogyakarta.

 Yohanes Kurnia Irawan
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Program lanjutan tersebut berawal ketika mendapati 
bahwa mereka ada yang tidak bisa melanjutkan sekolah di 
Indonesia. “Sudah ada tiga orang yang kami bawa ke Indonesia 
dan disekolahkan. Mereka sekolah di sekolah menengah 
pertama yang ada di Yogyakarta,” ungkap Ineu.

Selain mengajar para murid, VTIC juga memberikan 
pelatihan kepada guru, seperti administrasi pendidikan. 
“Kami juga memberikan motivasi kepada orangtua dan 
guru sehingga ketika kami pulang mereka lah yang akan 
meneruskan dan memotivasi kepada anak-anak mereka untuk 
terus bersekolah,” kata Ineu.

Program mengajar yang kelima tahun ini dimulai sejak 
tanggal 2 hingga 21 Agustus 2016. Program ini dibuka secara 
langsung oleh Konjen KJRI Kuching di Ladang Galasah SOPB, 
Miri, Sarawak, Malaysia pada 2 Agustus 2016.

“Selama sebulan nantinya kita akan memberikan 
pendampingan mengajar dan memberikan motivasi kepada 
adik-adik kita yang sekolah disini,” pungkas Ineu.
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Meniti Mimpi Anak  
Buruh Migran Indonesia 
Bersekolah (2)1

Wajah Nurul Latika semringah dan tampak begitu 
bersemangat. Bocah 9 tahun ini terlihat aktif 
berkejaran dengan rekan seusianya di lingkungan 

sekolah di tengah ladang kelapa sawit di Sarawak, Malaysia.

Begitulah keseharian siswi kelas III tersebut saat bersekolah 
di Community Learning Center (CLC) Ladang Galasah. 
Sekolah ini bukan di Indonesia, melainkan di kawasan Sarawak 
Oil Palm Berhad (SOPD) di daerah Miri, Sarawak, Malaysia.

Penyuka mata pelajaran matematika ini mengaku senang 
bisa bersekolah dan bermain dengan rekan seusianya di CLC 
Galasah.

“Senang bisa sekolah di sini (CLC), bisa bermain sama 
teman juga. Saya suka pelajaran matematika,” ujar Nurul 
ketika berbincang dengan Kompas.com, Selasa (2/8/2016).

Tak hanya Nurul, siswa-siswi lain di sekolah itu secara 
serempak mengaku senang bisa bersekolah. Mereka seperti 
berlomba-lomba menyebutkan berbagai profesi yang kelak 
ingin mereka jalani tekuni sudah dewasa.

Ada yang ingin jadi dokter, ada yang ingin jadi polisi. 

1  Terbit telah terbit di www.kompas.com, 26 Juli 2016

 Yohanes Kurnia Irawan
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Beragam jenis profesi lainnya terlontar dari bibir-bibir mungil 
mereka ketika ditanya tentang cita-cita.

Selain para siswa, guru-guru di sana pun ikut senang. 
Lela Nanga, misalnya. Perempuan asal Kabupaten Pinrang, 
Sulawesi Selatan, itu juga senang bisa mengajar murid-murid 
di ladang.

Kebetulan pula, Nurul adalah anak kedua Lela, sehingga 
ia semakin bersemangat mengajar anak-anak tersebut.

Lela mengikuti suaminya yang bekerja sebagai buruh 
sawit di Ladang Galasah sejak 1990-an. Sebelum jadi guru, 
Lela juga menjadi buruh di perkebunan itu.

Ia kemudian direkrut perusahaan dan mendapat 
bimbingan serta pelatihan dari Konsulat Jenderal Republik 
Indonesia (KJRI) Kuching untuk meningkatkan kapasitas 
sebagai guru di CLC.

Saat ini ada 44 anak buruh migran yang mengenyam 
pendidikan di sekolah itu. Dari jumlah tersebut, 43 di antaranya 
jenjang sekolah dasar dan seorang lainnya sekolah menengah 
pertama (SMP).

Para siswa yang menggunakan seragam sekolah seperti 
seragam di Indonesia itu belajar dalam satu ruangan.

Ruangan itu awalnya berupa rumah tempat tinggal 
para buruh dan disulap menjadi ruangan kelas. Belum ada 
bangunan khusus untuk sekolah dan mereka diajar secara 
bergantian.

Berdiri sejak tahun 2011, CLC Galasah setidaknya sudah 
meluluskan tiga angkatan. Yang pertama ada tiga orang, 
kemudian kedua ada tujuh orang, lantas dua orang.

“Alhamdullilah, mereka bisa diterima dan melanjutkan 
sekolah di Indonesia. Ada yang masuk kelas satu, ada juga 
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yang melanjutkan di kelas dua SMP. Mereka menggunakan 
dokumen berupa rapor dan surat pindah dan berlaku di 
Indonesia,” ujar Lela.

Saat ini, CLC Galasah dan belasan CLC lain di Sarawak 
mendapat tambahan tenaga pengajar dari sekelompok 
mahasiswa. Mereka menjadi relawan yang tergabung dalam 
program Volunteerism Teaching Indonesian Children (VTIC).

Rombongan mahasiswa ini merupakan gelombang kelima 
pada tahun ini. Mereka akan berada di sana selama hampir 
satu bulan untuk memberikan pendampingan dan motivasi 
pendidikan, baik kepada murid, guru, maupun orangtua 
siswa.

Upacara Bendera

Selain Gasalah, ada pula CLC Ladang Rajawali di kawasan 
perkebunan milik perusahaan Sime Darby Plantation di Miri.

Pagi itu, lebih dari seratus siswa sedang mengikuti 
upacara bendera. Kumandang lagu Indonesia Raya pun 
terdengar, mengiringi bendera merah-putih yang perlahan 
digerek petugas pengibar di salah satu tiang. Dua bendera lain 
juga dikibarkan, yakni bendera negara Sarawak dan bendera 
Malaysia yang sudah terlebih dahulu bertengger di puncak 
dua tiang lainnya.

Rentetan urutan upacara ini sama persis dengan upacara 
di Indonesia. Yang berbeda hanya lokasinya, mereka upacara 
di Malaysia, mengikuti orangtua mereka yang bekerja sebagai 
buruh migran.

Selepas upacara, mereka melanjutkan kegiatan belajar-
mengajar. Ada tiga kelas di bangunan sekolah, yang dibangun 
perusahaan untuk fasilitas gedung CLC di Sime Darby. Ada 
pula ruang guru dengan fasilitas cukup memadai.

 Yohanes Kurnia Irawan
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Berbeda dari CLC Galasah, kondisi di CLC Sime Darby 
terlihat lebih baik. Bangunannya terpisah dari kompleks 
pemukiman.

Kepala Sekolah CLC di Sime Darby Ninik Dwi 
Wahyuni  mengatakan, sekolah ini mulai beroperasi sejak 
tahun 2012. Jumlah siswanya terbanyak dibanding CLC 
lainnya, yaitu 164 siswa, dengan jenjang SD sebanyak 103 
siswa dan SMP sebanyak 61 siswa.

“Alhamdullilah, dukungan dari perusahaan cukup bagus 
dan bangunan ini diresmikan pada tahun 2014. Dukungan dari 
KJRI juga bagus, dengan memberikan bantuan berupa fasilitas 
pendukung berupa buku pelajaran dan lainnya,” ujar Ninik.

Syarat Mendirikan CLC

Konsul Jenderal KJRI Kuching Jahar Gultom mengatakan, 
mendirikan dan menyelanggarakan pendidikan di negara 
bagian Sarawak bukan perkara mudah.

Meski konteks pendidikan, hal tersebut merupakan 
hak asasi setiap anak-anak dan telah menjadi kesepakatan 
internasional. Membiarkan atau tidak memberikan akses 
pendidikan kepada anak bisa dikatakan kesalahan atau 
“kejahatan” terhadap anak.

Sayangnya, anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) itu 
tidak mendapatkan pendidikan formal sebagaimana mestinya, 
mengingat tidak adanya akses pendidikan bagi mereka.

Selain lokasi tempat tinggal mereka yang jauh di pedalaman 
perkebunan sawit, mereka juga tidak dapat diterima di sekolah 
milik pemerintah setempat. Regulasi di sana mengatur pekerja 
asing tidak diperbolehkan membawa keluarga sesuai dengan 
Ordinan Buruh Nomor 119 KJRI Kuching.

Maka itu, pemerintah Malaysia memberikan imbauan 
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kepada pemilik perusahaan agar memberikan fasilitas 
pendidikan sementara kepada anak-anak tersebut.

Imbauan ini pun mendapat sambutan dari beberapa 
perusahaan. Ada yang menyediakan ruangan khusus untuk 
ruang belajar-mengajar. Ada juga yang membangun gedung 
khusus untuk studi anak-anak buruh migran.

Saat ini, negara bagian Sarawak memiliki 15 unit CLC 
yang tersebar di sejumlah perkebunan kelapa sawit di daerah 
Miri dan Bintulu. Dari jumlah tesebut, sedikitnya 805 peserta 
didik anak TKI mengenyam pendidikan di tempat itu.

“Keberadaan CLC sendiri sudah disetujui dan diakui 
pemerintah Malaysia melalui Menteri Sosial, Wanita dan 
Pembangunan Wanita yang diberi amanat untuk menangani 
masalah tersebut di Sarawak,” kata Jahar.

Persetujuan tersebut berdasarkan hasil rapat kabinet 
Sarawak pada 26 Februari 2015 dan diumumkan melalui 
media pada tanggal 10 Maret 2015.

Garis panduan secara terperinci mengenai mekanisme 
pendaftaran CLC kepada Kementerian Pendidikan Malaysia 
telah diberikan secara lengkap dan terperinci.

Namun, ada perbedaan mendasar mengenai pendaftaran 
CLC di Sarawak dengan negara bagian lainnya, seperti 
Sabah. “Untuk pendaftaran di Sarawak harus dilakukan 
langsung penanggung jawab CLC, yaitu perusahaan tempat 
berdirinya CLC dan bukan diajukan oleh perwakilan Republik 
Indonesia,” jelas Jahar.

Setelah proses pendaftaran dan pendirian SLC kepada 
Kementerian Pendidikan Malaysia selesai, pemerintah 
Indonesia lebih leluasa memberikan akses pendidikan kepada 
anak-anak TKI di CLC.

Akses tersebut di antaranya pengiriman guru-guru 

 Yohanes Kurnia Irawan
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profesional dari Indonesia serta penyaluran dana-dana 
pendidikan.

Sambutan Perusahaan

Pada 25 Juli 2016, KJRI Kuching meresmikan CLC yang ke-
15 di ladang Ladong milik perusahaan Tradewinds Plantation 
Berhad di daerah Simunjan.

Manager Ladang Ladong Tradewins Plantation Berhad, 
Syam, menyambut baik berdirinya sekolah ini. Perusahaan 
yang memiliki area kelola lebih dari 5.000 hektar ini dibagi 
menjadi dua, yaitu ladang Ladong dan Simunjan. “Ada sekitar 
30 lebih anak-anak di sini, dan memang diperlukan sekolah 
untuk mereka belajar,” ujar Syam, yang mewakili pihak 
perusahaan menghadiri peresmian CLC Ladong saat itu.

Syam menuturkan, ide membangun CLC tersebut 
sebenarnya sudah ada sejak lama. Ide itu muncul dari imbauan 
KJRI kepada pemilik perusahaan agar memberikan fasilitas 
pendidikan sementara kepada anak-anak tersebut. 

Beruntung, imbauan ini pun mendapat sambutan dari 
beberapa perusahaan. “Ide memang sudah ada, tapi untuk 
mencetuskan, yang belum. Bersyukur, karena kerja sama 
dengan konsulat, perusahaan bisa mewujudkannya,” ujar 
Syam.

Senada dengan Syam, Asisten Manager Suai 1 Sarawak 
Oil Palm Berhad Syahdan Yusuf mengutarakan hal yang 
sama. Pihak perusahaan menyambut baik CLC ini, mengingat 
banyaknya anak-anak usia sekolah yang berada di kawasan 
perkebunan.

“Kami berterima kasih kepada rekan VTIC yang saat 
ini sudi datang jauh-jauh ke Sarawak untuk memberikan 
pengalaman kepada anak-anak di sini. Sekali lagi mewakili 
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SOPB, menyampaikan terima kasih kepada semuanya,” ujar 
Syahdan dalam rangkaian pembukaan program VTIC ke lima 
di Ladang Galasah SOPB di Miri, Sarawak, Selasa (2/8/2016).

 Yohanes Kurnia Irawan
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Marhasak Reinardo Sinaga atau biasa dipanggil 
Edho adalah reporter Lembaga Penyiaran Publik 
Radio Republik Indonesia (LPP RRI) wilayah Pontianak. 
Lahir di Pontianak, 6 Mei 1987. Korespondensi dapat 
dilakukan melalui email reinardo_sinaga@yahoo.com / 
reinardosinaga87@gmail.com
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Anak Intersex Dijegal 
Urusan Akta Kelahiran

Mahasak Reinardo Sinaga1

Pendengar, kisah anak dengan intersex atau berkelamin 
ganda di Pontianak, Kalimantan Barat yang berupaya 
mengubah identitas itu secara administratif, masih 

terkendala proses pengesahan di pengadilan. Sidang di 
pengadilan negeri kerap ditunda, bahkan, tidak sedikit biaya 
yang telah dikeluarkan. Bagaimana kisahnya?  Berikut laporan 
mendalam reporter Reinardo Sinaga dan dibacakan Agustini 
Panggabean. 

“Karena di dunia pendidikan tidak membedakan gender antara 
laki –laki dan perempuan, mereka adalah makhluk tuhan yang harus 
kami kasihi. Kami beri pengajaran, semua sudah takdir dari Allah 
SWT, karena dia juga berhak mendapatkan pendidikan.“ 

Rida, seorang guru bimbingan konseling dan mata 
pelajaran ilmu sosial,  di sekolah menengah pertama 
berbasis pesantren di Kota Pontianak menjelaskan sejumlah 
keberpihakan sekolahnya lagi siswanya,  DA. Rida merasa 
DA yang ditakdirkan memiliki dua kelamin atau intersex ini,  
memang berbeda dari siswa kebanyakan. 

Namun, perbedaan itu bukan secara fisik, melainkan 
dari semangat belajarnya hingga bisa menempuh peringkat 

1  Karya ini telah dipublikasi di LPP RRI Pontianak, 30 Maret 2016
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6 di kelas 8 SMP itu. Kendati begitu, hanya dirinya dan 
tiga guru lainnya yang mengetahui perihal identitas DA 
sebenarnya. Bahkan teman –teman sekelas anak itupun, tidak 
mengetahuinya.

“Selama ini hanya beberapa guru yang mengetahui, karena itu 
bersifat rahasia. Apalagi saya sebagai guru bimbingan konseling 
harus bisa merahasiakan konselor, sebagai bimbingan saya. Dan 
keteman –temannya pun tidak saya beritahu takut mengganggu 
mentalnya.

“Sekilas mengenai DA yang merupakan anak dari 
pasangan RMA dan almarhumah NA ini, ditakdirkan 
lahir dengan kelamin ganda. Namun, tahun 2012, RMA 
memutuskan membawa DA ke Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) dr. Sudarso, Pontianak untuk melakukan operasi. 
Alhasil gender sebagai laki –laki pun dipilih, dengan berbagai 
pertimbangan keluarga, dan hasil penelitian tim medis saat 
itu, operasi dipimpin seorang dokter ahli bedah Hermanto. 

“Selepas kelulusan SD (sekolah dasar) di 2012 itu , DA yang 
awalnya bernama DI pun ngomong ke saya, jika dia sebenarnya 
adalah laki –laki. Bahkan dia berujar, ‘Bapak tidak mengerti perasaan 
saya.’ Atas dasar itu , sayapun membawanya ke dokter dan akhirnya 
DA pun dioperasi.” 

Selepas operasi pun kehidupan DI yang mengganti 
namanya sendiri menjadi DA pun berubah. Semua pakaiannya 
dihibahkan ke keluarganya, dan diganti dengan pakaian baru 
yang dibeli dari pusat perbelanjaan pakaian bekas di Pontianak. 
Pakaian ini pun sesuai dengan gender baru pilihannya selepas 
operasi. Ayahnya menjelaskan untuk memasukkan anaknya 
ke SMP, ia mencoba menghubungi sejumlah guru. Nasib 
baik, sejumlah guru pun menerima, hingga saat ini anaknya 
bersekolah di kelas 8 . 
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“Dia pernah nangis –nangis untuk minta dibelikan pakaian , 
akhirnya saya beli di tempat lelong (pakaian bekas ). Syukurnya, dia 
ini tidak perduli orang mau bicara apapun tentang dirinya, kendati 
banyak yang mengejeknya, terutama teman sepermainan DA”.

Namun ada hal yang menarik,  Rida, guru dari DA pun 
bercerita tentang ketertarikan muridnya itu kepada lawan 
jenis. Hal ini tentu membuat perasaan orang tua dan gurunya 
bahagia bercampur sedikit kecewa. Karena DA sempat 
membolos untuk berjalan-jalan bersama teman dekatnya . 

“Dia itu punya pacar , dari SMP negeri , secara psikologis saya 
senang  anak tersebut menuju ke normal. DA itu sebenarnya ingin 
mengaktualisasikan dirinya bahwa dirinya normal. Selama berada 
di jalur yang benar, kita bimbing. Tapi itu bisa menjadi motivasi 
belajar.“

Terlepas dari itu, Rida pun mengakui jika DA menonjol 
di beberapa bidang mata pelajaran, bahkan olahraga. Kendati 
ada beberapa bidang olahraga yang tidak bisa dia ikuti seperti 
atletik, dan akhirnya DA pun memilih jalur ekstrakulikuler 
seni yakni marching band. Sementara, DA mengakui 
atletik sebenarnya menjadi salah satu motivasinya. Namun 
ekstrakulikuler ini membutuhkan akta kelahiran, ia lantas 
memupus niatannya. Karena nama dan identitas jenis kelamin 
di akte kelahirannya masih perempuan. 

“Atletik tidak bisa diikuti. Padahal saya sangat menyukainya. 
Namun menggunakan akta. akhirnya saya memilih drum band 
karena untuk mengikutinya tidak menggunakan akta.“ 

Perjuangan DA memilih identitas gendernya sebagai laki–
laki pun membawa beragam pertanyaan bahkan ejekan dari 
teman sepermainannya.

“Biasa kalau sedang bergurau, olokan itu kadang disampaikan, 
saya pun tidak bisa berbuat apa –apa . Pernah hampir berkelahi , 

Mahasak Reinardo Sinaga
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ketika saya sedang risau, namun tidak pernah kontak fisik.” 

Devin pun berharap, akta kelahirannya bisa segera diubah. 
Keinginan ini sebenarnya timbul dari cita–citanya yang ingin 
menjadi tentara, dan rasa malunya dalam bergaul. Hingga 
menjawab setiap ejekan dari sejumlah temannya. RMA, selaku 
orang tua mengatakan berbagai upaya sudah dilakukan untuk 
mengubah identitas anaknya ini. Namun tak kunjung selesai 
karena jadwal sidang di Pengadilan Negeri Pontianak yang 
sering ditunda. 

“Akta kelahirannya yang menjadi masalah, masih selalu 
tertunda. Memang sidang bayarnya tidak terlalu mahal, namun 
memang memerlukan biaya. Sudah saya bayar, tetapi kerap ditunda 
sidangnya, tidak tahu alasannya apa.”

Menjawab itu, Humas Pengadilan Negeri Pontianak 
Sutarmo beberapa kali tidak dapat dijumpai. Melalui saluran 
telepon , akhirnya hakim yang juga menjabat sebagai humas 
ini pun menjawab. Ia menyanggah jika hakim tidak sempat 
menyidangkan perkara penegasan identitas ini. Persoalan 
selalu ditunda karena kurangnya saksi –saksi yang dibutuhkan 
dalam persidangan.

“Kalau sudah didaftar itu tinggal menunggu panggilan saja, 
paling lama itu satu minggu baru sidang pertama. Sidang pertama itu 
tergantung pihak–pihaknya lengkap atau tidak. Dokter –dokter juga 
dijadikan saksi dan diperiksa , karena yang tahu itu dokter . Biasa itu 
dua atau tiga kali sidang selesai. Cuma tergantung pemohon, apakah 
siap menghadirkan saksi. Hakim juga selalu siap. Tidak ada hakim 
yang tidak siap.” 

Devi Tiomana , Direktur Yayasan Nanda Dian Nusantara  
(YNDN) Kalimantan Barat memiliki desakan lain dari kasus 
ini. Lembaga perlindungan anak yang ia pimpin kerap 
mengadvokasi persoalan pemenuhan kebutuhan akan hak 
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anak. Dan kasus DA merupakan kasus yang akan ia advokasi.

Ia mengatakan pemerintah kota (Pemkot) Pontianak tidak 
bisa lepas tangan terhadap kasus DA. Apalagi peraturan 
daerah (perda) mengenai administrasi kependudukan seperti 
akta dan kartu keluarga gratis, sudah sejak lama diluncurkan 
kota yang mendapat penghargaan sebagai Kota Layak Anak 
ini. Jadi, tidak ada alasan menurut Devi , jika pemkot lepas 
tangan. 

“Nah, kalau selama ini pemkot hanya membantu dari sisi 
pembiayaan medisnya, untuk menentukan jenis kelaminnya, 
harus juga dibarengi dengan pemberian identitas. Kan 
sudah resmi dari keterangan ahli yakni dokter. Kenapa tidak 
langsung diurus identitasnya di pengadilan sama pemkot?”

Kewajiban pemerintah untuk merespon cepat kasus ini 
harus dilakukan. Ia menegaskan jika perubahan identitas dan 
membuat akta baru bukanlah hal yang berbeda. Apalagi DA 
merupakan anak yang wajib dibantu pemerintah kota. 

“Sekarang sudah ada perdanya, baik berubah atau 
tidak berubah (akta) yang berubah, ya harus gratis, dan itu 
kewajiban pemerintah. Kalau masih ada anak seperti ini 
harusnya direspon cepat, takutnya nanti diskriminatif, apalagi 
dia sudah sekolah . ‘Tidak ditulis anak ini intersex begitu ya 
?’ Tidak ada, dicatat semua anak kok, yang harus memiliki 
identitas dan tercatat atau pencatatannya diubah.” 

Soal kerap ditundanya sidang akibat tidak dapat 
menghadirkan saksi ahli, Devi Tiomana memandang, 
pemerintah, pengadilan dan Kementerian Hukum dan 
HAM (Kemenkum HAM) melalui Pos Bantuan Hukum 
harus menyelesaikan persoalan ini. Jika menghadirkan saksi 
membutuhkan uang, pemerintahlah, menurut Devi, yang 
menyediakannya. Bukan lagi RMA ayah dari seorang anak 

Mahasak Reinardo Sinaga
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intersex, yang berada di bawah garis kemiskinan, merogoh 
kantong cekak, untuk mengurus hal itu. 

“Sekarang kan ada bantuan hukum gratis, dari Kumham 
(Kemenkumham), di pengadilan pun ada pos bakum, silahkan 
saja itu. Saya pikir itu tidak jadi alasan, jika dilihat dari sisi 
prioritas, itu sangat mungkin dipermudah. Jangan menunggu 
sudah dewasa, karena akan sulit mengubah identitasnya.” 

Persoalan mengubah identitas untuk anak dengan intersex 
ini memang yang pertama di Kalimantan Barat.  Namun, di 
era tertib adminisrasi sekarang ini, akta kelahiran sangat 
dibutuhkan untuk melanjutkan jenjang sekolah hingga masuk 
ke bursa kerja. Tetapi apa sebenarnya intersex itu, dokter Ahli 
Kandungan dan Ginekologi Manuel Hutapea pun menjelaskan 
hal ini. 

“Intersex itu merupakan kelainan kromosom atau congenital 
anomali. Kelamin ganda itu jarang sekali. Jika terjadi, sekarang sudah 
ada alat untuk melakukan penanganannya. Tinggal lagi, dipelajari 
dulu , apakah kromosom anak itu lebih ke laki –laki atau perempuan.“ 

Dokter manuel kembali menjelaskan dari kebanyakan 
kasus, jika tindakan operasi terlalu dini, misalnya  bayi, akan 
jauh lebih beresiko. Maka diharapkan tindakan operasi itu 
dilakukan minimal anak itu berumur 8 tahun. 

“Kalau mau lebih jelas memang di atas 1 tahun. Namun kembali 
dilihat adakah indung telur ovum dan testis yang ada di internal 
tubuh,  baru bisa menentukan jenis kelamin anak tersebut.” 

Dari pembicaraan yang dilakukan mengenai kasus intersex 
ini, Manuel Hutapea pun angkat bicara dari sisi kesehatan dan 
kedokteran. Isu LGBT (lesbian, gay, biseksual dan interseks) 
sekarang ini memang dikaitkan dengan kemanusiaan. Namun 
bagi tenaga medis, Manuel meyakinkan jika sejawatnya tidak 
akan berpihak atau kontra. Melainkan berada sejurus dengan 
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upaya medis apa yang dibutuhkan.

“Zaman sekarang itu banyak isu transgender, dikait-kaitkan 
dengan isu hak asasi, itu yang serba sulit sekarang. Jadi kita dari segi 
medis , tidak mencampuri dari sisi hak asasi. Kita dari medis tetap 
kokoh , dari apa yang ada di dalam tubuhnya.” 

Kembali ke DI. Harapan DI tak banyak. Hanya nama, dan 
jenis kelaminnya bisa diubah dari yang sebelumnya tercatat 
di akta kelahiran dan kartu keluarga. Agar ia bisa bersekolah 
dan melakukan aktifitas yang disukainya seperti anak lainnya.

“Payah mau ikut apapun. Kalau sudah mengumpulkan data 
harus menggunakan rapor, apalagi kalau mau naik kelas harus 
menggunakan kartu keluarga. Sementara identitas saya belum 
berubah,  malu saya rasanya.”

Mahasak Reinardo Sinaga
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Warisan Eyang

Marlene Karamoy1

K ini saatnya anak-anak Indonesia menjadi superstar. 
Jadilah saksi kehadiran penyanyi baru yang muda 
dan berbakat di Indonesia. Begitu kalimat dalam 

penjelasan ajang pencarian bakat penyanyi yang diklaim 
terbesar dan termuda...

Insert in: The Voice - Siapkah Kau tuk Jatuh Cinta Lagi

“Ketika ku mendengar bahwa kini kau tak lagi dengannya. 
Dalam benakku timbul tanya...”

Cut to: The Voice - Aku Lelakimu

“Akulah yang tetap memelukmu erat. Saat kau berpikir 
mungkinkah berpaling. Akulah yang nanti menenangkan badai G A. 
Agar tetap tegar kau berjalan nanti...”

Cut to: The Voice Kids - Aku cuma Punya Hati.

“Kamu berbohong aku pun percaya. Kamu lukai ku tak perduli. 
Coba kau pikir dimana ada cinta seperti ini.” 

Mereka tidak menyanyikan lagu anak-anak. Seniman 
Titiek Puspa membentuk sekaligus menciptakan lagu untuk 
grup Duta Cinta. 

Cuto to: Titiek Puspa

“Mereka kecil-kecil sudah bercintaan, yang itu mustinya 

1  Karya ini telah dipublikasikan di Radio Sindotrijaya FM, 30 Oktober 2016 
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untuk orang besar. Jadi cintailah cinta itu bagaimana mencintai 
cinta. Karena anak-anak itu sudah melihat orang-orang besar yang 
melecehkan cinta. Jadi mereka tinggal menyontoh. Di sini makanya, 
di situ ada kata-kata: tebarkan cinta kasih dengan tulus dan ikhlas, 
agar iri dengki keji, takkan lagi bertunas.”

Lewat Duta Cinta, Titiek Puspa berharap dapat membantu 
mengubah perilaku anak-anak bangsa menjadi lebih baik. 

Cut to: Titiek Puspa

“Iya jadi sifatnya lagu-lagu yang nasionalis, Aku Bangga 
Jadi Anak Indonesia. Aku cinta cinta  cinta bangsa dan negeriku 
Indonesia. Aku bangga bangga, aku bangga jadi anak Indonesia. Aku 
bangga jadi anak Indonesia”

Cut to: Duta Cinta

Cut to: Titiek Puspa

“Artinya bagaimana mengisi sanubari mereka. Pada telinga 
mereka, pada rasa mereka. Bahwa kita sangat bangga punya Indonesia. 
Menjadi Bangsa Indonesia, karena Indonesia adalah negara yang 
luar biasa. Luar biasa kaya, hasil buminya, hasil dalamnya bumi, 
hasil lautnya, segala macam, dan juga seni budayanya yang luar 
biasa. Nah, untuk inilah maka saya sudah dari tahun 2014, saya 
mengelola anak-anak Duta Cinta itu, saya ajarkan singing, acting, 
dancing. Saya carikan guru untuk itu. Saya sendiri, saya berikan 
budi pekerti.” 

Dengan menyebarkan melodi dan lagu yang indah serta 
mengandung makna nasionalisme tinggi, diharapkan mampu 
membawa anak-anak memiliki banyak cinta dalam kehidupan. 

Cut to. Titiek Puspa:

“Setelah saya sembuh dari sakit kanker, saya merasa 
punya utang sama Tuhan. Terutama utang pada negeri saya. 
Apa yang bisa saya buat untuk membayar utang saya kepada 
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negeri ini. Makanya saya bertanya pada Tuhan. Bolehkah saya 
membuat lagu buat anak-anak? Dikasih kesempatan saya. 

Saya mengumpulkan kurang lebih ya 100 anak. Saya 
bikin di internet. Eyang mau bikin begini-begini, siapa yang 
mau ikut? Aah.. begitu. Jadi gitu, sampai sekarang saya dapat 
anak 10. Karena saya ingin meminjam suara mereka. Kekanak-
kanakan mereka untuk menyampaikan apa yang saya tulis 
itu supaya sampai kepada anak-anak. Makanya di samping 
menyanyi, mereka juga menari. Juga bagaimana nanti anak-
anak menerimanya dengan senang.”

Cut to. Music: Outro Aku Bangga Jadi Anak Indonesia

“Aku Bangga Jadi Anak Indonesia, Aku Bangga Jadi Anak 
Indonesia.” Closing bumper***

Marlene Karamoy
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Mencari Rumah  
untuk AdHA

Yudha Satriawan1

Kota Solo tengah menuju Kota Layak Anak. Tapi di sana, 
ada belasan bocah pengidap HIV/AIDS ditelantarkan 
keluarganya pun pemerintah daerah setempat. 

Beruntung ada LSM Lentera yang menampung mereka di 
sebuh rumah sederhana. Tapi, itu pun tak selamanya lancar. 
Mereka pun kadang diprotes bahkan disuruh pindah. Jurnalis 
KBR Yudha Satriawan menemui anak-anak itu, sebelum 
pindah lokasi. 

ATMOS di Rumah Lentera

Di salah satu gang sempit di Kota Solo, Jawa Tengah, 
ada sebuah bangunan berukuran 6m x 6m. Di dalam rumah 
sederhana itu, terpampang tulisan ‘LSM Lentera’. Dan di sana, 
belasan anak berusia 1,5 hingga enam tahun tengah bermain; 
menggambar dan mewarnai. 

SAGA-KBR-suasana anak bermain dan mewarnai 

“ini gambar kelincinya dikasih warna apa? Kok biru? Kelinci 
kan warnanya putih atau coklat. Ya gak pa-pa. Sudah sekolah dik? 
Dimana? TK.

Bocah-bocah itu adalah anak dengan HIV/AIDS (AdHA). 
Ketika KBR berkunjung ke sana, kondisi mereka cukup 

1  Karya ini telah dipublikasi di Radio KBR, 26 Mei 2016
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memprihatinkan. Ada yang mengalami kebotakan dan yang 
lain sakit di bagian telinga.

Puger Mulyono, pengelola LSM Lentera bercerita, bocah-
bocah itu ditampung lantaran pihak keluarga menolak 
membesarkan mereka. Alasannya, tak sanggup menghadapi 
stigma negatif HIV/AIDS. 

Pernah suatu kali, kata dia, relawan menemukan seorang 
Anak dengan HIV/AIDS ditempatkan di kandang ayam oleh 
keluarganya.

SAGA-KBR-pengelola Lentera-Puger soal kondisi anak-anak 

“Anak-anak yang ada di Lentera ini semuanya anak-anak yang 
hidup dengan virus HIV. Mereka yatim piatu dan diterlantarkan 
keluarganya. Mereka tidak diterima di masyarakat sampai sekarang. 
Anak-anak dengan HIV AIDS di sini, paling besar umurnya 13 
tahun, paling kecil 1,5 tahun. 

Saya rawat mereka, karena saya prihatin, saya iba, saya tidak 
tega dengan mereka. Ada satu anak usia 3 tahun kami temukan di 
rumahnya dikurung di kandang ayam, setiap hari tinggal dan tidur 
di kandang itu sama keluarganya. 

Kondisinya penuh luka di kulit, telinga keluar cairan, dan 
mengenaskan. Ketersediaan obat ARV di sini sampai sekarang masih 
cukup, kemarin memang sempat ada pergantian obat, karena stok 
ARV biasanya  tidak ada. Setiap hari anak-anak ini harus minum 
obat ARV, banyak macamnya ada yang duviral, eviral, nevira B, dan 
sebagainya.“ 

Di rumah Lentara itu pula, terpampang jadwal pemakaian 
obat antiretroviral (ARV). Puger pun mengajak KBR ke ruang 
sebelah yang berisi dua tumpukan kardus kecil obat ARV 
masih tersegel. 

Setiap anak memiliki jadwal minum obat ARV yang 
berbeda, ini karena sebagian besar juga mengidap penyakit 
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lain antara lain TBC dan mata. 

SAGA-KBR-suasana stok ARV

“Obat-obatan untuk anak-anak ada di ruangan ini, masih ada 
dua kardus kecil ARV. Setiap hari di minum. Ini obat untuk HIV, 
semua anak ada jadwal minumnya, setiap hari dua kali. Ini juga ada 
vitamin untuk mereka. Ada juga obat untuk anak yang sedang terapi 
TBC, dampak lain jika kena HIV kan TBC. Ini ada jadwal minum 
obatnya.rata-rata anak di sini usia TK. Masih balita.”

Belasan anak-anak tersebut berasal dari berbagai daerah 
di Jawa tengah maupun Jawa timur. Kata Puger, beruntung 
karena kini ada donatur yang bersedia mengulurkan bantuan. 
Sementara berharap pemda berbuat serupa, tak juga terwujud. 

SAGA-KBR-Pengelola yayasan-Puger soal andalkan 
donatur

“Dari relawan-relawan kami di berbagai daerah itu ada yang 
memberi informasi ada anak AdHA dibuang keluarganya dan ditolak 
keberadaannya oleh warga sekitar. Hati kami tergerak untuk merawat 
mereka. Kalau dikatain sulit ya gimana lagi, kami tetap sabar dan 
ikhlas merawat mereka. 

Alhamdulillah kendala bisa teratasi, banyak yang membantu. 
Selama ini donatur memang tidak banyak. Tapi ya ada yang peduli. 
Ya, kami berharap pemerintah bisa mengambil alih ini. Anak-anak 
diasuh oleh pemerintah, dianggarkan dalam APBN maupun APBD. 
Jadi pemerintah menyiapkan rumah untuk anak-anak ini, menyiapkan 
pengasuh-pengasuhnya, juga layanan kesehatannya juga dijamin. 
Selama ini pengobatan mereka, kami bayar. Ya ke depan mungkin 
ada MoU dengan rumah sakit untuk membantu mereka.”

ATMOS di Rumah Lentera

Tak ramahnya rumah sakit pada bocah-bocah itu, diakui 
Pemerintah Kota (Pemkot) Solo. Pelaksana tugas Sekretaris 
Daerah Pemkot Solo Rahmat Sutomo mengatakan masih 

Yudha Satriawan
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mencari alternatif penyediaan panti untuk anak-anak itu. 
Hanya, terkendala anggaran. 

Pemkot, kata dia, hanya mengandalkan WPA atau Warga 
Peduli HIV/AIDS. 

SAGA-KBR-ADHA SOLO-Pemkot-plt Sekda- soal ADHA

“Kalau terkait anak-anak dengan HIV AIDS, kita sudah siapkan 
solusi. Kita merujuk ke pendirian panti khusus untuk mereka. Jika 
dari pengelola LSM menyerahkan seluruh ADHA ini ke pemerintah, 
kita siap membantu. Kita tidak bisa mendirikan di luar lahan milik 
pemerintah, kita punya beberapa alternatif lokasi tapi masih ada 
penolakan warga sekitar, sedang kita upayakan. 

Pertimbangan kami, jika di panti khusus ini mereka akan lebih 
terawat kesehatan dan pengobatannya. Penganggaran keuangan 
untuk mereka lebih mudah, mereka juga berasal dari berbagai daerah 
di luar Solo. Tidak masalah. Kita gunakan strategi panti, nanti biar 
panti yang mengajukan ke Dispendukcapil, agar anak-anak ini 
terdaftar atau dimasukkan dalam satu kartu keluarga panti..”

ATMOS Jalanan di Kota Solo 

Berbagai poster bertuliskan ‘Warga Peduli HIV/AIDS’ 
terpasang di kawasan Mojosongo. 

Tapi, ketika KBR bertanya pada warga setempat, 
bagaimana jika ada Anak dengan HIV/AIDS ataupun ODHA 
yang tinggal di dekat mereka? Tak ada kata yang terlontar. 
Justru gelengan kepala; tanda tak setuju. 

Hal itu dimaklumi Puger Mulyono. Masyarakat kata dia, 
belum sepenuhnya bisa menerima keberadaan Anak dengan 
HIV/AIDS. Sebab, stigma negatif masih melekat. Keluarga 
lebih memilih menyembunyikan b0cah-bocah itu dari 
lingkungan sekitar. 

SAGA-KBR-Pengelola soal stigma warga dan sering sembunyi
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“Jadi kalau anak-anak ini dibedakan dengan anak yang tidak 
kena HIV, tidak ada bedanya secara fisik maupun mental. Kalau saya 
tidak ngomong atau kasih bukti mereka anak dengan HIV, tidak tahu. 
Sebetulnya, sih, kami ini terbuka di masyarakat, memberanikan diri 
terbuka pada masyarakat, supaya tahulah. Bahwa hal-hal semacam 
ini ada di masyarakat. 

Tapi kalau masyarakat terus ada stigma negatif tentang AdHA 
maupun OdHA ya mau nggak mau AdHA dan OdHA ini harus 
sembunyi lagi. Di sini saja ada beberpa masyarakat yang tidak terima 
tentang kebaradaan kami di sini terus-menerus. Mungkin merasa 
risih dengan kami. Ya, kami mau pindah, nih.”

Solo tengah menuju Kota Layak Anak. 

Tapi, realitanya masih ada anak-anak yang ditelantarkan 
keluarga pun pemerintah daerahnya. Direktur LSM Solidaritas 
Perempuan untuk Kemanusiaan dan HAM (SPEKHAM), 
Endang Listiyani menyebut, stigma itu tak sepantasnya 
diarahkan pada anak. 

SAGA-KBR-SPEKHAM-ELIS soal solusi ADHA

“ini dilema ya untuk kasus Anak dengan HIV AIDS ini, 
penanganan yang harusnya tidak memandang daerah administratif, 
sistem kependudukan dengan mekanisme birokrasi anggaran 
otonomi daerah. Kalau menurut kami, harus ada koordinasi lintas 
wilayah, lintas pemda, bagaimana mengupayakan penanganan yang 
saling memberikan mekanisme rujukan dan tetap berorientasi pada 
pemberian hak AdHA maupun OdHA. 

Seringkali kan masyarakat beranggapan atau memberikan stigma 
HIV AIDS itu dikarenakan perilaku seksualnya. Lha ini yang kena 
anak. Bayangkan saja, atau Ibu rumah tangga yang tidak tahu apa-
apa kemudian ternyata terpapar virus HIV AIDS yang berbahaya 
dan belum ada obatnya ini. Kasihan sekali. Apalagi anak-anak ini 
sejak lahir harus menanggung virusnya.”

Yudha Satriawan
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Nurul Mahfud adalah reporter Lembaga Penyiaran 
Publik Radio Republik Indonesia wilayah Batam.Lahir di 
Batam, 6 September 1990. Korespondensi dapat dilakukan 
melalui email nur.mahfud@yahoo.com
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Apa Guna Vulgar  
di Media Sosial

Nurul Mahfud1

NO KETERANGAN AUDIO

1 MUSIK TUNE OPENING RRI BATAM

2 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
IN – UNDER)

LEAD : 
Penyiar

Saudara, sosial media kini memang 
telah menjadi bagian yang sulit 
dipisahkan dari generasi muda. 
Facebook, Twitter, Path, Instagram, 
bukanlah hal asing lagi bagi mereka. 
Menjadi populer di media sosial tentu 
menjadi dambaan banyak remaja. Satu 
demi satu muncul remaja yang tampil 
vulgar untuk mencari popularitas. 
Namun benarkah tampil vulgar menjadi 
satu-satunya cara untuk populer di 
media sosial media ?

Selengkapnya kita simak laporan nurul 
mahfud//

3 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
OUT)

1  Karya ini telah dipublikasikan di RRI Batam, 28 Oktober 2016
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NO KETERANGAN AUDIO

4 MUSIK Saykoji – Online

5 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
IN – UNDER)

6 INSERT VOX POP 1

“Add-Add, follow-follow pedagang 
lain, baru di follow back, baru sama-
sama ngeshare.”

VOX POP 2

Dah, gitu kita juga mengisi instagram 
kita dengan hal-hal bermanfaat atau hal 
foto-foto yang bagus dan unik gitu pasti 
lama-lama followernya datang sendiri.”

VOX POP 3

“Hastag hal-hal yang lagi terkenal kan, 
jadi kalau mereka cari hastag yang itu, 
keluar juga punyamu, lumayanlah bisa 
ningkatin follower.”

VOX POP 4

“Posting gambar dengan kualitas bagus, 
pinter ngambil foto, fotonya unik, itu 
kan orang banyak suka pasti.”

7 VO: 
Narator

Begitulah tanggapan sejumlah anak 
muda ketika ditanyai cara menjadi 
populer di sosial media, khususnya 
Instagram. Mereka sepakat untuk 
menjadi eksis tidak perlu ditempuh 
dengan cara-cara yang negatif, apalagi 
tampil vulgar.
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NO KETERANGAN AUDIO

8 INSERT VOX POP 1

“Aku pribadi gak berani kalau mosting 
hal vulgar berbau privasi atau gak 
layak dilihat orang soalnya kayak cari 
perhatian gitu.”

VOX POP 2

“Gak etis, sih itu kan dia istilahnya lebih 
ngejelin nama baik sendiri buat bikin 
sensasi, kalau buka IG buat cari follower 
mending beli aja, kan banyak juga 
followernya dan gak ngejelekin nama 
sendiri juga.”

9 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
OUT)

10 MUSIK Putri Ci – Folback dong kak (FADE IN – 
UNDER)

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

11 VO: 
Narator

Saat ini instagram sedang menjadi 
sosial media yang diminati banyak 
anak muda// Sebab instagram telah 
banyak memunculkan idola-idola 
baru bak selebriti/ atau lebih akrab 
disebut sebagai selebgram// Salah 
satu pengguna instagram asal Batam 
yang akunnya sudah memiliki ribuan 
follower/ Ismi mengatakan Instagram 
bukan hanya sosial media yang dapat 
digunakan untuk mengekspresikan 
diri// Sebab sosial media juga dapat 
memberikan pundi-pundi penghasilan 
yang cukup menjanjikan//

12 MUSIK Putri Ci – Folback dong kak (FADE 
OUT)

13 INSERT ISMI

“Ya, mungkin kan dapat tenarnya jadi 
kayak semi artis gitu, kan kalau artis 
banyak untungnya, orang banyak 
suka, banyak follower, banyak dapat 
endorsan, dapat cari duit karena 
endorse itu kan dibayar.”

14 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
IN – UNDER)
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NO KETERANGAN AUDIO

15 VO: 
Narator

Endorse menjadi salah satu cara 
bagi pengguna sosial media untuk 
mendapatkan uang. Sistem endorse 
yaitu pemilik akun akan dibayar 
pemilik produk untuk menge-post-kan 
barang atau jasa yang dijual. Biasanya 
Semakin banyak follower yang dimiliki 
akun tersebut, maka akan semakin 
banyak pula tawaran endoresment yang 
datang.

Pengguna instagram lainnya, Salahudin 
mengakui endorse sebagai salah satu 
keuntungan yang pernah dirasakan. 
Meskipun awalnya ia membuat 
Instagram hanya untuk menyimpan 
foto-foto kegiatan kuliah dan 
kesehariannya.

16 MUSIK Gareth Emily – Long Way Home (FADE 
OUT)

17 INSERT SALAHUDIN

“Iya udin pernah di endorse oleh 
travel. Tapi sebenarnya IG lebih ke 
diari, simpan momen dan kenangan 
cuma kalau dapat endorse ya untung, 
istilahnya itu lucky-nya lah. soalnya 
pendapatan dari endorse lumayan sih.”

18 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

19 VO: 
Narator

Sayangnya ada saja anak-anak muda 
yang kurang tepat memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana mengekspresikan 
diri. Beberapa nama anak muda sempat 
menghebohkan lini media massa karena 
memposting foto-foto yang vulgar di 
akun media sosialnya. Menanggapi hal 
itu Yuditia Prameswari dari Himpunan 
Psikolog Indonesia (HIMPSI) Kepulauan 
Riau menilai, usia remaja adalah proses 
tumbuh kembang seorang anak menuju 
kedewasaannya. Sehingga dalam 
masa peralihan itu, anak cenderung 
melakukan proses pencarian jati dirinya.

20 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

21 INSERT YUDITIA PRAMESWARI

“Memang masih masa peralihan dari 
anak ke dewasa. Itu kalau kita bicara 
dari fisik kan sudah berkembang 
ke dewasa termasuk seksualnya, 
makanya dia pacaran, posting-posting, 
itu kan bentuk pencarian jati diri dan 
perkembangan emosinya, sehingga 
remaja itu memang butuh peergrup, 
butuh teman-teman dan lingkungan 
yang baik karena mereka sudah tidak 
dalam pengawasan orang tua.”

22 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)
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NO KETERANGAN AUDIO

23 VO: 
Narator

Tampil vulgar atau mengumbar 
kemesraan di depan umum atau sering 
disebut dengan public display of 
affection (PDA), yaitu adalah salah satu 
bentuk komunikasi nonverbal yang 
menunjukkan ikatan dengan orang 
lain dengan cara demonstrasi fisik dari 
hubungan antarpasangan, ada orang 
lain yang melihatnya. Namun PDA 
saat ini tidak hanya dilakukan di ruang 
publik, melainkan juga di media sosial 
yang dikenal dengan istilah virtual 
display of affection (VDA). 

Menurut Yuditia, saat seorang remaja 
melakukan VDA secara terus menerus 
di sosial media, mulai terungkap motif 
terkuat yang ditunjukkan adalah 
berawal dari motif meniru dan motif 
eksistensi diri. Rata-rata anak muda 
ingin mendapatkan perhatian atau 
ingin menjadi eksis dikalangannya 
atau kalangan pengguna sosial media 
lainnya.

24 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

24 MUSIK Project Pop – Ku Bukan Super Star

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

26 INSERT YUDITIA PRAMESWARI

“Memang ada yang namanya public 
affection, jadi memang dia cenderung 
ingin mencari perhatian dari 
lingkungan sosial. Misalnya contohnya 
mengekspresikan dirinya ikut beauty 
class dia posting, itu kan bagus, hang 
out sama teman-temannya, itu kan 
sebenarnya gak masalah. 

Intinya kita semua mencari perhatian 
dari lingkungan, Cuma kembali lagi 
kepada caranya, contohnya mencari 
perhatian di lingkungan kerja tentu 
dengan bekerja dengan baik dan 
melayani dengan baik.”

27 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)
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NO KETERANGAN AUDIO

28 VO: 
Narator

Sementara itu Dosen Sistem Informasi 
Universitas Batam, Fendi Hidayat, 
melihat kehadiran sosial media sangat 
berpengaruh terhadap keterbukaan 
terhadap banyak hal. Termasuk 
kenakalan remaja. Fendi mengatakan 
persoalan gaya pacaran yang 
kebabalasan, bahasa yang kurang ajar 
dan kasar, drama putus cinta pada 
remaja sudah ada dari dulu. Hanya saja 
saat ini dengan adanya sosial media 
hal itu lebih terbuka karena dapat 
dipublikasikan dan dapat diakses oleh 
banyak orang.

29 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

30 INSERT FENDI HIDAYAT

Fenomena seperti ini sebetulnya dari 
dulu sudah ada, hanya saja dengan 
kecepatan digital seperti sekarang ini, 
akses media lebih mudah dibandingkan 
zaman dulu, sehingga apa yang 
dilakukan lebih mudah terpublish. Saya 
yakin masih banyak anak muda yang 
berlaku sama tapi tidak terekpos. Tapi 
mungkin ini hanya bagian dari anak 
muda yang memiliki kreatifitas namun 
salah menyalurkan kreatifitas di era 
digital sekarang ini.

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

31 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)

32 VO: 
Narator

Menurut Fendi/ semakin banyaknya 
remaja yang memamerkan kenakalannya 
di sosial media menjadi hal yang sangat 
mengkhawatirkan// Apalagi jika dari 
aktivitas tersebut ternyata ada faktor 
finansial yang dicari oleh para pelaku// Saat 
ini mencari uang dari sosial media bukanlah 
hal baru bagi para remaja// 

Fendi mengaku saat ini melihat adanya 
pola perubahan motif pelaku remaja 
yang mempublikasikan kenakalannya di 
sosial media// Dari yang awalnya ingin 
mencari eksistensi diri/ beralih ke ingin 
mendapatkan penghasilan// Hal itu 
terlihat dari adanya penambahan channel 
akun sosial media/ seperti dari awalnya 
hanya memiliki akun instagram, kemudian 
merambah ke youtube//

Di instagram/ dengan menjadi selebgram 
seseorang dapat memperoleh penghasilan 
melalui endorsement// Sedangkan di 
sosial media lainnya seperti youtube/ juga 
menawarkan sistem monetize bagi pemilik 
akun agar mendapatkan penghasilan 
berdasarkan banyaknya penonton video 
yang di unggah// Untuk meminimalisir 
kemunculan motif finansial dengan cara 
yang tidak baik itu/ menurut Fendi perlu 
adanya peran serta dari masyarakat 
pengguna sosial media lainnya//
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NO KETERANGAN AUDIO

33 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

34 INSERT FENDI HIDAYAT

Jangan di publish, nanti semakin 
dipublish semakin banyak orang tau, 
kalau banyak orang tahu, orang akan  
penasaran dan mencarinya. Kebanyakan 
artis youtube mendapatkan pendapatan 
selain vew juga mendapat dari 
advertise, jadi kalau melihat iklan di 
youtube jangan diklik iklannya, cukup 
di skip dan laporkan bahwa konten 
itu berpengaruh buruk, apalagi bila 
pornografi harus kita laporkan. Semakin 
banyak orang yang melaporkan, pasti 
akan ditindak lanjuti olah developer 
baik pihak instagram maupun youtube.

35 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)

36 VO: 
Narator

Menanggapi fenomena ini/ Komisioner 
Perlindungan Perempuan dan Anak 
KPPAD) Kepri Eri Syahrial mengaku 
prihatin// Saat ini KPPAD Kepri pun 
telah melakukan monitoring terhadap 
sosial media untuk meminimalisir 
adanya akun-akun remaja yang 
mengunggah hal-hal tidak etis// Eri 
syahrial berharap adanya peran serta 
dari masyarakat untuk melaporkan ke 
KPPAD bila menemukan postingan 
remaja yang kurang sesuai dengan adab 
kesopanan//

37 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

38 INSERT ERI SYAHRIAL

Kita prihatin adanya tren media sosial 
saat ini digunakan remaja untuk 
menampilkan sisi negatif dari remaja, 
misalnya pergaulan bebas, pacaran yang 
tidak sehat. ini harus ada pembatasan, 
karena sosial media ini kan sekarang 
dikonsumsi semua umur, mulai 
anak-anak, remaja hingga tua. Kalau 
ini dibiarkan meraja lela tanpa ada 
pengawasan , erarti kedepan sebagaian 
remaja akan menganggap ini biasa, saat 
ini kita bersyukur masih ada semacam 
perasaan bagi kita yang merasa ini tidak 
biasa dan bertentangan dengan adat 
ketimuran.

39 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)

40 VO: 
Narator

Selaku Komisioner Perlindungan 
Perempuan dan Anak (KPPAD) 
Kepulaua Riau Eri Syahrial mengaku 
akan berkoordinasi dengan instansi 
terkait untuk menindak para pelaku 
yang mengunggah hal-hal tidak etis di 
sosial media. Eri mengingatkan para 
pelaku dapat dikenakan sanksi sesuai 
karena melanggar UU ITE atau UU anti 
pornografi.

41 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)
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NO KETERANGAN AUDIO

42 INSERT ERI SYAHRIAL

“Kalau sudah masuk ranah pidana, 
pelanggaran berat, sudah berulang-
ulang sering terjadi itu perlu penegakan 
hokum. Tapi sekarang kan kita masih 
masa edukasi ke remaja, sehingga 
remaja mendapat pembelajaran ada 
nilai-nilai yang ditanamkan.”

43 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE IN – 
UNDER)

44 VO: 
Narator

Berdasarkan hasil temuan komisi 
perlindungan anak, Eri syahrial 
mengatakan masih banyak remaja yang 
tidak mengetahui konsekuensi hukum yang 
harus dihadapi bila melakukan pelanggaran 
di sosial media. Sehingga diharapkan 
adanya edukasi dan pendampingan dari 
orang tua kepada anak-anaknya untuk 
berinternet sehat dan aman.

45 MUSIK Sad Dramatic Instrumental (FADE OUT)

46 INSERT ERI SYAHRIAL

“Remaja melakukan mungkin karena 
dia tidak tahu, terus dia anggap keren. 
Itukan harus diberikan nilai-nilai 
pemahaman oleh orang dewasa, oleh 
gurunya. Dan orang tua juga berperan, 
jangan memberikan kebebasan anak 
berselancar didunia maya, mengunggah 
ini, mengupload itu, tanpa diberikan 
panduan.”

Nurul Mahfud
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NO KETERANGAN AUDIO

47 MUSIK Last Day Production – Tipikal Anak 
Muda Indonesia 

(FADE IN – UNDER)

48 VO: 
Narator

Berdasarkan hasil survey yang 
dilakukan UNICEF, Harvard University, 
dan Kementerian Komunikasi dan 
Informatika, anak muda yang menjadi 
pengguna aktif media sosial di 
Indonesia mencapai angka 30 juta. 

Edukasi terhadap penggunaan 
sosial media memang dibutuhkan. 
Untuk menjadi tenar ataupun dapat 
menghasilkan uang dari sosial media 
tidak perlu harus tampil vulgar. 
Ada banyak anak-anak muda yang 
membuktikan bahwa mereka bisa 
berkarya dengan cara yang kreatif, 
positif dan disukai banyak orang. 

Mereka sadar menggunakan media 
sosial harus peka terhadap etika sosial. 
Jadi apa guna tampil vulgar bila dunia 
modern yang melelahkan ini haus akan 
hiburan, motivasi dan kreasi dari anak 
mudanya.

49 MUSIK Last Day Production – Tipikal Anak 
Muda Indonesia (FADE OUT)

50 MUSIK Bangun Pemuda-Pemudi
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NO KETERANGAN AUDIO

51 VO: 
penyiar

Demikian tadi paket feature produksi 
LPP RRI Batam, Kami seluruh kerabat 
kerja yang bertugas mengucapkan 
terima kasih atas kebersamaan anda. 
Sampai Jumpa.

52 MUSIK TUNE CLOSING, KE PROGRAM 
SELANJUTNYA

Nurul Mahfud
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Retno Manuhoro Setyowati adalah produser 
Radio Elshinta Semarang. Saat ini tinggal di Semarang. 
Korespondensi dapat dilakukan melalui email 
retnomanuhoro@gmail.com
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Safira dan Guru Matematika

Cermin retak 
perlindungan anak

Retno Manuhoro Setyowati1 

EFX ketok pintu ciap ciap 

Dua ketukan di pintu kamar bercat hijau itu terhenti/ 
setelah Bupati Semarang meminta anggota keluarga yang 
mengetuk pintu itu untuk tidak memaksa seorang gadis cilik 
keluar dari kamarnya.

--sayup sayup suara nenek dan bupati “...nggih..ngiih, Pak..
nggih pun dangu nikiii...”--

Siang itu, Bupati Semarang Munjirin mendatangi rumah 
salah seorang warganya yang berada di kawasan Langensari 
Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, setelah kabar 
kurang menyenangkan sampai di telinganya. Di dalam rumah 
itu, tinggallah seorang bocah yatim piatu.

Sebenarnya Bupati ingin bertemu dengan bocah cilik 
dibalik pintu itu, sekedar untuk menyapa dengan lebih 
personal. Bupati sangat memahami kondisi psikologis bocah 
itu, meski hingga ujung kunjungan nya, ia tak bisa menjabat 
tangan mungil seorang bocah.

Insert Bupati 

1  �Karya ini telah dipublikasikan di Radio Elshinta Semarang, 20 Oktober 
2016
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“anaknya enggak mau keluar...”

Pemilik kamar itu bernama Safira, bukan nama sebenarnya. 
Belakangan ini, ia selalu mengurung diri di kamar sejak sebuah 
peristiwa yang terjadi di sekolah melukai hatinya.

Hampir dua bulan ini, Safira  enggan kembali ke sekolah 
nya di SD Langensari IV Ungaran. Karena  tak hanya batinnya 
yang terluka, ia juga mengalami kekerasan fisik dari sang 
guru matematika, ditampar ketika tak mampu menghapalkan 
perkalian.

--sayup suara nenek bercerita dengan bupati, “Nggih  niku 
kan ngeten...la larene trus mboten purun..”

Sebagaimana yang dituturkan nenek Safira kepada Bupati, 
kepedihan hati cucunya bermula saat mendapatkan kekerasan 
dr guru nya ketika gagal menghapalkan rumus matematika//

Insert Bupati

” sudah saya ingatkan...”

EFX musik biola kepedihan

Safira, gadis kelas lima berusia sepuluh tahun itu adalah 
anak yatim piatu sejak lahir. Ibunya meninggal dunia karena 
melahirkannya,  sementara ayahnya menyusul berpulang 
pada saat Safira berusia 3 tahun. Sejak itulah, Safira kecil 
tumbuh bersama keluarga bibi dan asuhan neneknya.

Peristiwa kekerasan yang justru dilakukan gurunya sangat 
melukainya dan membekas dalam, hingga ia mogok sekolah. 
Atas peristiwa ini, neneknya lantas memberanikan diri 
melaporkan ke polisi demi memenuhi rasa keadilan. AKBP 
Vincentius Thirdy Hadmiarso selaku Kapolres Semarang juga 
membenarkan telah menerima laporan itu.

Insert Kapolres

“...Ya kami menerima laporan...”
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Kepolisian kini tengah menyelidiki dugaan kasus 
pemukulan ini termasuk dengan melakukan visum pada 
Safira. Guru matematika itupun juga dipanggil polisi untuk 
dimintai keterangan. 

EFX suasana anak-anak di sekolah

Sementara itu, terjadinya kasus ini justru membuat pihak 
sekolah sempat menutup pintu dan enggan memberikan 
informasi. Hanya saja pemerintah Kabupaten Semarang telah 
memberikan sanksi berupa mutasi serta dibebas tugaskan dari 
kewajiban mengajar, hingga kasus ini ditangani dengan tuntas.

Kasus Safira dan guru matematika kembali menyadarkan 
pada masyarakat bahwa kekerasan yang merampas hak anak 
dapat terjadi di mana saja, termasuk di lingkungan sekolah.

Meski kekerasan di sekolah sudah dilarang, setidaknya 
selama beberapa tahun terakhir kekerasan di sekolah masih 
saja terjadi. Berdasar riset LSM Plan International dan 
International Center for Research on Women (ICRW) yang 
dirilis awal Maret 2015, sebanyak 84 persen anak Indonesia 
mengalami kekerasan di sekolah. 

Sementara, persentase kekerasan terhadap anak di 
kawasan Asia rata-rata 70 persen. Artinya Indonesia tergolong 
tinggi. Di tahun yang sama menurut UNICEF, di Indonesia 1 
dari 3 anak perempuan dan 1 dari 4 anak laki-laki mengalami 
kekerasan. Angka ini tentu bisa membuat orang tua khawatir 
hingga kepercayaan, juga rasa hormat, terhadap guru 
berkurang.

Ini pula yang diminta Lembaga Perlindungan Anak 
Indonesia (LPAI) agar guru-guru juga memperhatikan hak anak. 
Samsul Ridwan, Sekretaris Jendral Lembaga Perlindungan 
Anak Indonesia (LPAI) menyatakan penegasannya.

Insert LPAI Samsul Ridwan

Retno Manuhoro Setyowati
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Kekerasan terhadap anak tidak bisa diterima dengan alasan 
apapun. Orang tua juga diharapkan lebih peka serta memberikan 
perhatian khusus kepada setiap anak-anaknya. Peristiwa pemukulan 
dan kekerasan dalam bentuk apapun yang dilakukan guru kepada 
murid menjadi keprihatinan bersama, meski sebenarnya Persatuan 
Guru Indonesia juga sudah menerapkan aturan bagi para guru, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suwarno Widodo, Pengurus 
PGRI Jawa Tengah.

Insert Suwarno Widodo

Kekerasan terhadap anak adalah krisis senyap di Indonesia dan 
hanya akan berhenti jika kita semua – orang tua, guru, pemuka 
masyarakat, pemerintah – bekerja sama dan melindungi semua anak 
– seperti mereka anak kita sendiri. 

Anak- anak mutlak mendapatkan haknya, diantaranya hak anak 
untuk bermain, pendidikan, dilindungi, dan mendapatkan kasih 
sayang. Sudahkah kita berikan?

Rasanya tak perlu lebih banyak lagi cermin retak   sebagai 
pengingat kesadaran masyarakat untuk bergerak melawan kekerasan 
terhadap anak.

EFX musik twinkling penutup
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Retno Manuhoro Setyowati
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Farah Nabila Noersativa adalah produser/ anchor Radio 
Elshinta Semarang.  Saat ini tinggal di Semarang. Korespondensi 
dapat dilakukan melalui nyanyanabila@gmail.com.
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Anak Jalanan Kembali  
ke Jalan Tuhan

Farah Nabila Noersativa1

Lantunan ayat suci Al Qur’an dibaca secara bersamaan  
pada petang itu. Kata demi kata Kalam Ilahi khusyuk 
dibaca para remaja yang kira-kira usia mereka baru 

tigabelas tahunan. Di antara mereka terdapat Imam dan 
Ali. Siapa sangka anak-anak remaja yang saat ini nyantri di 
Pondok Asrama Raden Sahid,Desa Mangunan Lor, Demak 
ini, dahulunya adalah penghuni jalanan. Imam dan Ali serta 
anak-anak lain yang berada di Pondok Asrama Raden Sahid 
ini pernah bergabung bersama dengan komunitas punk di 
sekitaran Semarang.

Kerinduan akan kebebasan yang tidak didapatkan di 
rumah, menjadikan mereka lebih nyaman di komunitas 
jalanan anak punk. Hal ini seperti yang diungkapkan Imam, 
remaja asal Demak yang sudah dua tahun ini ngangsu 
kawruh (menimba ilmu) di yayasan ini. Imam menceritakan 
kehidupannya tiga tahun lalu saat awal mula bergabung 
dengan komunitas punk.

-----Insert: Imam pengen bebas...

1  �Karya ini telah dipublikasikan di Radio Elshinta Semarang, 20 Oktober 
2016
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Selain rindu akan kebebasan, rumah bagi Imam dan 
teman – temannya, kala itu, bukanlah tempat tinggal mereka. 
Ali yang merupakan teman Imam mengaku tak pernah 
mendapatkan kasih sayang dari orang tua ketika di rumah. 
Saat Ali di rumah, hanya kemarahan orang tua yang bisa Ali 
terima di setiap harinya. 

insert: Ali gak pengen sekolah...

Di komunitas anak PUNK inilah mereka mendapatkan 
dunia baru, yang berbeda dengan di rumah. Ada kebebasan, 
ada teman yang bisa diajak berbagi bahkan di jalanan mereka 
bersama sama memperoleh uang.

Insert: Suara pengamen

Dengan modal suara dan alat musik seadanya, biasanya, 
para anak jalanan ini mengharap uang recehan dari pengendara 
yang berhenti di lampu merah untuk mencukupi kebutuhan 
hidup sehari- hari.

Insert: Suara pengamen

Mereka bukannya tak mau bermain atau menikmati 
hidup sebagai anak anak pada umumnya. Keadaanlah yang 
memaksa mereka seperti ini. Imam mengakui tak sepenuhnya 
hidup di jalanan menyenangkan.

---Insert: Imam tidak suka dijalanan--------

Tidak hanya Imam, Ali yang merupakan remaja dari 
grobogan, yang sempat berada di jalanan kota semarang ini 
mengakui hal yang sama.

----insert Ali----- suara burung2 di perumahan

Untungnya mereka bertemu dengan Sadiman, aktifis 
sosial yang bergerak mengurusi anak jalanan. Sudah lebih 
dari satu dasawarsa Sadiman dengan sukarela menampung 
anak-anak jalanan. Termasuk anak punk seperti Imam dan Ali, 
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untuk dilakukan pembinaan dan agar memiliki hidup yang 
lebih baik.

Menurut Sadiman, agar generasi bangsa masa depan 
memiliki generasi yang baik maka salah satu caranya adalah 
membina komunitas anak punk, seperti Imam dan Ali. 
Sadiman menjelaskan anak punk ini sebenarnya punya 
kesempatan mengenyam pendidikan. Tapi Dana BOS yang 
diberikan pemerintah disorot Sadiman tak kan cukup untuk 
mencukupi biaya pendidikan mereka.

Insert . 2. Pak Sadiman - anak punk

Untuk itulah, Sadiman bersama dengan aktifis sosial yang 
lain bekerja semaksimal mungkin membina anak punk. Diakui 
Sadiman mengajak anak punk untuk mengikuti pembinaan 
yang ia rancang bukanlah hal yang mudah. Banyak cara yang 
dilakukan pria yang sudah berkepala lima ini agar para anak 
punk ini mau diajak.

---Insert Sadiman Pondok---

Pertemuan dengan Sadiman itulah, yang membuat Imam, 
Ali beserta kawan-kawannya yang lain berada di pesantren 
anak punk di bawah Yayasan Raden Sahid ini. 

Saya pun sempat bertemu dengan pengasuh pesantren 
dari pondok asrama yang didirikan di tahun 2007 ini. Ustadz 
Anas yang merupakan wakil dari Kyai Nur Khamid sang 
pengasuh pondok menceritakan awal berdirinya pesantren 
ini. Awal mulanya pesantren yang terdiri dari satu bangunan 
sederhana ini didatangi sebuah klub motor vespa dari 
Semarang yang melakukan bakti sosial di  pondoknya. Pada 
akhirnya beberapa anggota dari mereka yang merupakan 
anak jalanan dan anak punk memutuskan untuk tinggal dan 
mondok di pesantren ini.

Insert : Pak Yai – anak punk

Farah Nabila Noersativa



188 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Atmos di ponpes suara jangkrik mengerik 

Sementara itu ditambahkan Ustaz Anas, pengasuh Pondok 
Raden Sahid, tidak mudah sebenarnya mengasuh anak punk 
jalanan yang nyantri di pondoknya ini. Beruntung, banyak 
bantuan dari berbagai pihak yang semakin mengalir, untuk 
membantu melakuk an pendidikan formal dan pendidikan 
karakter untuk mereka.

Insert:  Pak Kyai dan Pak Anas – karakter

Dengan berbekal kesabaran dan ketabahan mengasuh 
anak anak ini menjadi lebih baik, Kyai Khamid beserta 
pengurus pondok yang lain membawa  anak-anak ini dapat 
membaca kitab suci Alqur’an. Bahkan sampai khatam. Baru 
baru ini sekitar 60 anak berhasil mengkhatamkan Al Qur’an. 
Khatam atau selesai membaca Al qur’an yang jumlahnya 30 
juz adalah prestasi luar biasa bagi mereka yang biasa hidup di 
kerasnya jalanan.

Insert: Pak Yai dan Pak Anas – khataman

Hal yang sama juga dialami Imam dan Ali, mereka saat 
ini merasakan hal yang berbeda saat berada di pesantren dari 
pada ketika di jalanan. Oerjuangan mengkhatamkan Al qur’an 
layak diapresiasi. Hal ini pertanda, masih adanya semangat 
belajar menuju kearah kebaikan yang tentunya dengan 
bimbingan orang sekitar.

Insert baca Al-Quran-----

Bagi para pengasuh Pondok Raden Sahid, dapat membina 
putra putri jalanan ini adalah hal yang sangat luar biasa. Selama 
mengasuh mereka, ada saja kendala yang dilalui selama ini. 
Namun, kendala tersebut tak memadamkan semangat para 
pengasuh untuk mendidik dan mendampingi para santri. Hal 
ini diakui pengasuh pondok, Ustadz Anas.
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Insert: Pak Kyai dan Pak Anas – kendala

Imam dan Ali serta santri Yayasan Raden Sahid 
merupakan fenomena sosial yang tidak bisa kita diamkan. 
Semakin menjamurnya komunitas anak jalanan, seperti anak 
punk ini adalah bukti masih kurangnya perhatian kita sebagai 
orang tua. Entah itu orang tua kandung ataupun orangtua 
social. Kyai Hamid dan Ustaz Anas hanyalah sebagian kecil 
dari kita yang mau sedikit membuka mata dan hatinya untuk 
menolong masa depan anak – anak ini.

====insert menit 43 terakhir

Aktifis Sosial Sadiman berharap, ada langkah kogkret dari 
pemerintah untuk benar-benar memberikan jaminan sosial 
bagi warga miskin pada umumnya dan anak jalanan pada 
khususnya.

Insert Sadiman

Masa depan generasi bangsa tidak hanya berada di tangan 
anak anak yang ada di rumah kita. Mereka para anak jalanan 
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan 
untuk masa depan mereka.

Farah Nabila Noersativa
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Iwan Bahagia
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Efektifkah Larangan 
Pengunaan HP bagi 
Pelajar untuk Mencegah 
Penyebaran Konten 
Pornografi?

Iwan Bahagia1

=====Opening: Pengantar Berita, dibaca penyiar======

Opening Statement: Insert Reilawati===Siska===Kadis 
Pendidikan===Yusdasrita===Ketua Komisi DPRK===

Itu adalah sepenggal kisah yang disampaikan Railawati, 
36 tahun, seorang pengacara yang kerap mendampingi anak 
korban kekerasan seksual maupun anak yang berhadapan 
dengan hukum di Kabupaten Bener Meriah, Aceh.

Smash===5 Sec

Kasus berikutnya kata, Rei, sapaan Ibu dua anak ini, sekitar 
empat tahun yang lalu terjadi di salah satu desa di Bener Meriah. 
Saat itu seorang pria berusia 32 tetapi belum menikah tega 
memperkosa adik kandungnya hingga hamil dan melahirkan. 
Tindakan tersebut dilakukan karena sebelumnya abangnya 
itu menyaksikan tayangan porno melalui handphone yang 
dimilikinya.

Insert==================

1  Karya ini telah dipublikasi di RRI 
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Musik Intro===10 Sec

Dalam banyak kasus, kekerasan seksual terhadap 
anak dibawah umur di Kabupaten Bener Meriah, lanjut 
Rei, disebabkan karena prilaku negatif pelakunya dalam 
penggunaan teknologi digital, khususnya handphone.

Rei Bahkan mengungkapkan, hampir 50 persen kasus 
tindak kekerasan seksual terhadap anak, dilakukan pelaku 
akibat salah menggunakan media.

Insert 2===

Rei yang ditemui RRI pada Kamis, 27 Oktober itu 
menjelaskan, karena alasan penyalahgunaan internet yang 
menyebabkan banyak korban tindak kekerasan seksual, 
maka dirinya sering meminta para orangtua membatasi akses 
anaknya yang ingin menggunakan jasa warung internet

Masih menurut Rei, yang sudah berpengalaman selama 
empat tahun dalam mendampingi anak korban kekerasan 
maupun anak berhadapan dengan hukum tersebut, 
dirinya mendukung apabila Pemerintah Kabupaten Bener 
Meriah membuat peraturan bupati tentang larangan siswa 
menggunakan warung internet. Namun lanjut dia, isu itu 
menurut banyak pihak tidak terlalu penting, sehingga sampai 
saat ini Perbup tersebut belum juga terealisasi.

Insert3===

Musik Intro============10 Sec

Mengenai peraturan, ternyata SMA Unggul Binaan 
Bener Meriah sudah melarang siswanya membawa dan 
menggunakan berbagai jenis handphone dilingkungan 
sekolah sejak 2004. 

Seperti dijelaskan Kepala Sekolah SMA Unggul Binaan 
Bener Meriah, Razali. Peraturan tersebut telah disosialisasikan 
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sejak pendaftaran siswa baru dibuka. Para orangtua murid 
telah menyetujui salah satu butir dari peraturan tersebut.

Insert===Kepala Sekolah 1

Pemberlakuan aturan pelarangan penggunaan handphone 
bagi kalangan pelajar di SMA Unggul Binaan Bener Meriah 
menurut Razali, bukan tanpa alasan. Peraturan tersebut 
dibuat sebagai bentuk antisipasi pihak sekolah agar para siswa 
tidak menggunakan teknologi digital secara negatif, sehingga 
menimbulkan berbagai persoalan di dalam maupun luar 
sekolah. 

Ditambahkan Razali yang ditemui di ruang kerjanya, 
Kamis 27 Oktober, akan ada sanksi bagi murid yang didapati 
melanggar peraturan. Bahkan kerap melakukan razia kepada 
siswa di sekolah itu, sebagai salah satu cara agar siswa menaati 
peraturan yang telah ditetapkan sekolah.

Insert===Kepala Sekolah 2

Kepala Sekolah SMA Unggul Binaan Bener Meriah, Razali 
itu juga memberikan apresiasi kepada Bupati Bener Meriah 
yang berencana melarang penggunaan handphone bagi para 
pelajar di daerah berhawa sejuk itu. Menurut Razali, rencana  
sejalan dengan apa yang telah dijalankan oleh sekolah yang 
dipimpinnya itu.

Musik Intro=== 10 Sec

Sementara itu Sisca Badriana, 16 tahun, siswa kelas 
III SMA Unggul Binaan yang juga ditemui RRI, Kamis, 27 
Oktober, menuturkan dirinya mendukung peraturan sekolah 
berkaitan dengan pelarangan penggunaan handphone bagi 
siswa di SMA tersebut. Menurut dia, kebijakan sekolah yang 
dikeluarkan cenderung memberikan nilai positif bagi dirinya 
dan para murid yang mengikuti proses belajar dan mengajar 
di sekolahnya. Diakui Siska, baik ibu dan ayahnya memang 

Iwan Bahagia
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orang yang tidak paham dengan perkembangan teknologi 
khususnya handphone, apalagi dalam menggunakan media 
sosial.

Perangkat digital seperti handphone tersebut terang Siska, 
hanya digunakan di rumah untuk keperluan berkomunikasi 
baik lewat telepon maupun lewat pesan singkat. 

Menurutnya, hanphone bagi pelajar harusnya dapat 
dipergunakan untuk tujuan positif seperti mencari bahan 
tugas sekolah, atau untuk mencari kepentingan lain terkait 
keperluan belajar mengajar. 

INSERT===SISKA 1

Siska juga mengungkapkan, pelarangan penggunaan 
handphone sangatlah efektif untuk menekan angka kenakalan 
remaja. Sebab pihak sekolah telah menyediakan ruangan 
khusus IT yang dapat dipergunakan oleh siswa apabila sagat 
diperlukan. Sementara apabila hal yang bersifat segera, untuk 
berkomunikasi antara dirinya dan orangtua, maka pihak 
sekolah telah memberikan nomor salah satu guru untuk 
dihubungi saat jam belajar.

Insert===SISKA 2

Selanjutnya, perkembangan teknologi telah menantang 
pemerintah untuk memberikan solusi bagaimana para 
siswa sekolah dari berbagai tingkatan dapat menjalankan 
proses belajar mengajar dengan baik, tanpa terganggu oleh 
penggunaan teknologi secara negatif.

Seperti dijelaskan Pelaksana Tugas Kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bener Meriah, 
Ismarisiska, salah satu antisipasi pemerintah menghindari 
meningkatnya kenakalan remaja di daerah penghasil kopi 
arabika tersebut adalah dengan mengeluarkan surat edaran 
pelarangan penggunaan handphone bagi pelajar disekolah. 
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Langkah itu persis dengan peraturan yang telah dikeluarkan 
SMA Unggul Binaan Bener Meriah.

Selanjutnya dinas pendidikan setempat juga telah 
melakukan pertemuan dengan para kepala sekolah untuk 
melakukan sosialisasi terkait sejumlah poin dalam surat 
edaran tersebut.

Meski demikian kata Ismarisiska, peran serta dinas 
pendidikan mesti mendapat dukungan sejumlah pihak, 
termasuk sejumlah dinas terkait, tokoh adat, dan tokoh 
masyarakat Kabupaten Bener Meriah.

Insert=== Ismarisiska 1

Musik Intro===

Senada dengan Plt Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Bener Meriah Ismarisiska, Bupati Bener Meriah 
Rusli M Saleh saat ditemui RRI baru-baru ini mengakui untuk 
menghindari berbagai bentuk kenakalan remaja di daerah itu, 
maka Pemerintah setempat telah mengeluarkan surat edaran 
tentang larangan membawa handphone bagi pelajar atau 
siswa ke sekolah.

Menurut Rusli, upaya itu juga sebagai cara untuk 
mengurangi kekerasan seksual yang terjadi di kalangan 
pelajar akibat penggunaan teknologi digital yang salah. Rusli 
yang juga Mantan Kepala Dinas Pendidikan Bener Meriah ini 
menjelaskan, banyak kasus di sekolah yang menyalahgunakan 
pemanfaatan teknologi handphone, sehingga pihak sekolah 
terkadang kewalahan menghadapi pola kenakalan pelajar.

Oleh sebab itu, surat edaran Nomor 180/702/SE/2016 
tentang larangan penggunaan hanphone bagi pelajar ke 
sekolah, diharapkan efektif membantu sekolah mengurangi 
dampak dari penggunaan perangkat digital secara negatif.

Insert===Rusli 1

Iwan Bahagia
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Setelah mengeluarkan surat edaran ini terang Rusli, 
rencananya pemerintah Bener Meriah akan membuat qanun 
atau sejenis peraturan daerah tentang larangan penggunaan 
hanphone dan rencana peningkatan mutu pendidikan dengan 
penambahan jam belajar.

Menurut Rusli, pihaknya telah menyiapkan draf qanun ini 
untuk disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten 
(DPRK) Bener Meriah. Namun apabila qanun tersebut tidak 
terwujud, maka pemerintah Bener Meriah akan mengeluarkan 
peraturan bupati dengan poin yang sama. Cara ini lanjut dia, 
harus ditempuh dengan melakukan komunikasi dengan para 
tokoh pendidikan maupun tokoh adat di daerah tersebut.

Insert===Rusli 2

Dalam surat edaran yang dimaksud, tertulis bahwa 
larangan penggunaan handphone bagi pelajar di sekolah 
dikeluarkan dengan alasan untuk menjaga ketertiban, 
kenyamanan serta kelancaran proses belajar mengajar di 
seluruh sekolah Bener Meriah.

Tidak hanya itu, isi dari surat itu juga menuliskan secara 
gamblang, bahwa pelarangan penggunaan handphone bagi 
pelajar terkait dimungkinkannya para siswa menonton film 
porno atau melihat gambar yang tidak senonoh. Bahkan Bupati 
Bener Meriah dalam surat itu dengan tegas meminta pihak 
sekolah untuk melakukan razia rutin dan mengembalikan 
siswa kepada orangtuanya apabila ditemukan melanggar 
peraturan tersebut.

Intro Musik===10 sec

Inisiatif Pemerintah Kabupaten Bener Meriah yang 
telah membuat surat edaran tentang larangan penggunaan 
handphone bagi pelajar di Bener Meriah itu memang 
mendapat tanggapan beragam dari masyarakat. Salah satunya 
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adalah aktivis perempuan yang bekerja sebagai relawan di 
LSM APIK, Yusdarita.

Perempuan ini menegaskan, bahwa isi surat edaran 
tersebut tidak efektif dalam menekan angka kenakalan 
remaja, termasuk angka kekerasan seksual terhadap anak. 
Pemerintah, kata dia, harusnya lebih mempertimbangkan 
aspek pendekatan langsung antara anak dan keluarga maupun 
siswa dengan para guru.

Insert===Yusdarita 1

Komunikasi yang baik antara orangtua dan anak serta 
guru dan murid di sekolah, terang Yusdarita, sangat efektif 
dalam membantu psikologi anak. Selain itu, hubungan yang 
baik antara orangtua dan anak maupun guru dan murid, 
bukan hanya dapat membuka ruang komunikasi yang efektif, 
melainkan dapat menjadi pintu masuk untuk melakukan 
pendidikan seksual, sehingga anak tidak ketinggalan informasi 
terkait perkembangan remajanya.

Ibu tiga anak ini menegaskan, yang paling efektif untuk 
meminimalisir terjadinya berbagai kenakalan remaja adalah 
pendidikan keluarga. Keterbukaan antara orangtua dan 
anak mestilah terjalin dalam penggunaan beragam teknologi, 
termasuk handphone. Karena di zaman secanggih ini lanjut 
Yusdarita, banyak cara orangtua untuk dapat mengontrol 
anaknya di luar jam sekolah.

Insert===yusdarita 2

Masih menurut Yusdarita, segala bentuk teknologi digital 
seperti handphone yang semakin canggih saat ini, mau tidak 
mau memang sesuatu yang harus dimiliki para remaja untuk 
berbagai keperluan, baik pengembangan wawasan maupun 
kebutuhan informasi.

Berdasarkan data yang dihimpun RRI, pada kurun waktu 

Iwan Bahagia
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2010 - 2012, telah terjadi 37 tindak kekerasan seksual terhadap 
perempuan di Kabupaten Bener Meriah. Dari 37 kasus tersebut, 
hanya tiga kasus yang melibatkan korban diatas 16 tahun, 35 
diantaranya adalah anak-anak.

Pemerintah bersama masyarakat tambah Yusdarita, 
tidak harus membuat kebijakan yang menekan aktivitas para 
pelajar, sebab hanya akan membuat mereka terkungkung 
secara ilmu teknologi. Sedangkan mengurangi dampak 
negatif dari penggunaan digital yang mengarah kepada 
kekerasan seksual, tambah Yusdarita, adalah dengan bentuk 
pendidikan seksual yang benar yang harus diterapkan oleh 
orangtua terhadap anak, maupun guru terhadap muridnya. 
Tidak baik jika membiarkan para siswa buta terhadap sesuatu 
yang berbau seksual, karena kalau demikian lanjut Yusdarita, 
berarti memberikan peluang para pelajar menjadi korban 
kejahatan seksual.

Intro===10 sec

Intro 15 menit

Closing===========
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Iwan Bahagia
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Moh. Henri Prasetiyo adalah wartawan yang bekerja di Radio 
Elshinta Semarang. Lahir di Kudus, 27 November 1991, saat ini 
tinggal di Semarang. Korespondensi dapat dilakukan melalui email 
henrielshinta@gmail.com, henriecokiez289@gmail.com
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Daffa, Banteng Cilik 
Penjaga Trotoar dari 
Kalibanteng

Moh. Henri Prasetiyo1

Insert === Wali Kota Semarang 

Insert === Gubernur Jawa Tengah

Begitulah tanggapan yang dituai dari Wali Kota Semarang 
Hendrar Prihadi dan Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 
atas sosok Daffa Farros Oktaviarto, banteng cilik yang langsung 
menyeruduk pemotor saat melintas di trotoar. Tidak pandang 
bulu, siapa pun yang melintasi kawasannya akan dipukul 
mundur. Seperti penuturan dari Benny Setyawan, pemotor 
yang pernah diusir daffa dari atas trotoar. 

Insert === Benny setyawan

Berani karena benar dan tidak takut menghadapi siapapun 
yang salah itulah cerminan dari sosok bocah polos berusia 9 
tahun yang gagah berani menghadang pemotor nakal yang 
melintas di trotoar. hal itu yang membuat bocah kelas 5 di 
Sekolah Dasar Negeri Kalibanteng tersebut menghebohkan 
masyarakat tidak hanya Kota Semarang, tapi juga Indonesia. 

Pada April lalu, nama Daffa mendadak tenar, lantaran 
aksinya saat menghadang pemotor nakal direkam dan 

1  �Karya ini telah dipublikasikan di Radio Elshinta Semarang, 20 Oktober 
2016
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disebarkan melalui media social. Daffa kemudian mendapat 
apresiasi dan penghargaan dari Gerakan Tertib Berlalu Lintas 
sebagai simbol masyarakat yang aktif tertib berlalu lintas. Ia 
juga mendapat undangan dari media-media nasional untuk 
berbagi kisahnya yang mencubit langsung atas rendahnya 
kesadaran masyarakat berlalu lintas. Ibu Daffa, Dinar dengan 
bangga menyatakan mempunyai anak yang berani seperti 
Daffa.

Insert === Ibu Daffa

Insert === Nenek Daffa

Keinginan yang tulus dari Daffa seperti yang 
diungkapkan oleh Murti, nenek dari Daffa tersebut ternyata 
telah dilakukannya sejak lama. Selepas sekolah, setiap pukul 
3 hingga pukul 5 sore, dari hari Senin hingga hari Jumat, 
Daffa layaknya singa yang siaga menjaga kawasannya 
di trotoar Jalan Jendral Sudirman, Kota Semarang. Daffa 
melakukan aksinya lantaran sering melihat himbauan di 
spanduk-spanduk dan televisi serta keprihatinannya melihat 
banyak pemotor nakal yang selalu merebut hak dari para 
pejalan kaki. Aksi Daffa tersebut menuai respons dari pihak 
kepolisian karena membahayakan dirinya. Polisi berjanji akan 
melakukan evaluasi serta penempatan anggota di seputaran 
bundaran Kalibanteng. Kepala Satlantas Polrestabes Semarang 
menuturkannya.

Insert === Kepala Satlantas Polrestabes Semarang

Insert === Daffa

Itulah kesepakatan antar laki-laki yang dipegang kuat 
oleh Daffa. Namun karena merasa janjinya diingkari, koboi 
Daffa kembali turun ke trotoar untuk bertugas kembali. Ia 
pun menceritakan aksinya yang baru saja dilakukan pada hari 
Jumat kemarin. Ia menghadang pemotor dengan melintangkan 
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sepeda kecilnya di tengah trotoar dan tidak sungkan untuk 
beradu mulut dengan pemotor yang usianya berkali-kali lipat 
dari dirinya. Tak jarang juga Daffa ditendang dan sepedanya, 
ditabrak oleh pemotor yang dihadangnya. Namun hal itu 
tidak membuat Daffa menyerah dan memberikan jalan bagi 
para pemotor itu. Berikut ungkapan kegagahan dari Daffa

Insert === Daffa

Tidak habis akal karena dilarang kepolisian, saat ini Daffa 
berinisiatif mengajukan pengadaan rantai atau portal di trotoar 
ke kelurahan dan kecamatan agar pemotor tidak bisa melintasi 
trotoar. Daffa seolah berjuang sendiri dengan idealismenya 
tersebut karena hingga dengan saat ini, belum ada tindak lanjut 
atas ide dari Daffa tersebut. Keinginan Daffa itu diungkapkan 
oleh Daffa dan guru wali kelasnya, Nur Rakhman

Insert === Proyek Baru Daffa

Aksi bocah 9 tahun tersebut tentu menyentil masyarakat 
untuk meningkatkan kesadaran mematuhi aturan yang 
ada. Di sekolah, Daffa juga menjadi inspirator perubahan 
di lingkungan sekitarnya. Daffa secara terus menerus 
mengingatkan dan menegur temannya ketika membuang 
sampah sembarangan, serta ketika makan dan minum dengan 
berdiri. Karena karakter Daffa itulah yang membuat terjadinya 
perubahan di kelasnya. Kembali Nur Rakhman bercerita kisah 
Daffa.

Insert === Nur Rakhman

Karena menjadi sosok inspirasi di lingkungan sekolah, 
Daffa ditunjuk oleh wali kelas untuk menjadi seksi keteladanan 
di kelasnya. Pihak sekolah berharap teman-temannya 
dapat mencontoh perilaku Daffa sehari-hari. Nur Rakhman 
melanjutkan ceritanya.

Insert === Nur Rakhman

Moh. Henri Prasetiyo
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Melahirkan generasi-generasi inspiratif seperti Daffa 
menjadi tugas berat dunia pendidikan saat ini. Tidak hanya 
pendidikan di sekolah saja namun juga pendidikan di 
keluarga dan lingkungan untuk memupuk pelajaran-pelajaran 
karakter yang ditanam di sekolah. Generasi pemberani seperti  
Daffa akan menjadi masa depan yang cerah untuk Indonesia 
di tengah kemerosotan etika dan moral yang dialami oleh 
masyarakat saat ini. Tekad dan idealisme Daffa yang kuat 
sampai kapanpun akan terus menjadi inspirasi anak Indonesia. 

Insert === Nur Rakhman

Closing==================
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Ardhi Rosyadi adalah produser Radio Elshinta Semarang. 
Lahir di Kudus, 23 Agustus 1992. Saat ini tinggal Kudus, 
Jawa Tengah. Korespondensi dapat dilakukan melalui email 
ardhi.290@gmail.com
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Racun Pornografi 
Mengancam Masa Depan 
Anak Negeri

Ardhi Rosyadi1 

Dalam beberapa tahun terakhir, kasus asusila terus 
terjadi dan menghentak di masyarakat.  Pelik, kasus 
ini terjadi dan didominasi oleh anak anak di bawah 

umur. Konten pornografi di dunia maya dituding menjadi 
penyebabnya, lantas sudahkah kita menggunakan aksesibilitas 
gadget dan dunia maya secara bijak? Ardhi Rosyadi, Elshinta 
Semarang menelusuri lebih lanjut permasalahan sosial 
masyarakat ini.

EFX === Bocah Dolanan

Sore itu sekolompok anak-anak bermain permainan 
ora obah, permainan tradisional yang berisikan 4-6 anak ini 
memperlihatkan bahwa kekompakan menjadi salah satu kunci 
utama. Permainan tradisional yang dimainkan anak anak ini 
nampaknya sudah mulai memudar, mengingat sore itu pula 
banyak anak anak yang lebih memilih bermain permainan di 
dalam gadget.

Penggunaan gadget oleh anak di bawah umur saat ini 
sudah menjadi hal yang lumrah. Namun perlu ditegaskan, 

1  �Karya ini telah dipublikasikan di Radio Elshinta Semarang, 20 Oktober 
2016
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setiap fenomena sosial pasti memiliki dampak yang cukup 
besar, tidak hanya dampak positif, dampak negatifpun siap 
menghadang.

Aliansi Peduli Perempuan Sukowati menyebutkan catatan 
kasus kekerasan terhadap anak di bawah umur di Kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah selama paruh tahun 2016 meningkat lebih 
dari 200 persen dari tahun sebelumnya. Sugiyarsi, Koordinator 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati, menegaskan tingginya 
angka ini disebabkan kebebasan penggunaan gadget oleh 
anak di bawah umur tanpa ada pengawasan lebih lanjut oleh 
orang tua. 

Insert === Sugiyarsi

Ironinya, fakta yang sudah didapatkan oleh Sugiarti 
selama ini mencatatkan bahwa usia korban kekerasan seksual 
menurun dari segi usianya dari waktu ke waktu.

Insert === Sugiyarsi 

EFX === Suasana Rapat DPR RI

Besarnya angka pelaku kekerasan seksual yang 
dipengaruhi oleh konten pornografi pastinya membuat 
masyarakat bertanya-tanya, sebenarnya di mana celah 
ketegasan dari pemerintah untuk penegakan hukum selama 
ini?

Anggota komisi VIII DPR RI Ledia Hanifa Amalia 
menyatakan bahwa implementasi dari undang-undang 
yang belum diterapkan menjadi salah satu alasan mengapa 
pornografi masih merajalela dan terus menjadi predator bagi 
anak anak yang mengaksesnya.

Insert === Ledia

Tidak hanya implementasi undang-undang. Namun, 
relawan pekerja sosial untuk rehabilitasi anak masih jauh 
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dari harapan. Hal inipun bertolak belakang dengan semangat 
pemerintah yang selama ini terus mengkampanyekan 
bahayanya akses konten pornografi. Ledia Hanifa menegaskan 
bahwa rehabilitasi juga penting untuk mememulihkan kembali 
jiwa anak yang saat ini sudah teracuni oleh penyakit tersebut.

Insert === Ledia

EFX === Keyboard

Tingginya konsumen konten pornografi dari usia belia 
yang telah disebutkan oleh APPS membuat pertanyaan baru, 
sudahkah pemerintah melakukan pencegahan khususnya 
filtering konten dewasa di dunia maya selama ini? Untuk 
menjawab kegelisahan masyarakat Sekretaris Ditjen Aplikasi 
Informatika Kementrian Komunikasi dan Informatika, Mariam 
Barata menjelaskan kepada Elshinta.

Insert === Mariam Barata

Mudahnya akses konten pornografi ternyata benar, karena 
selama ini terdapat permintaan bagi penikmat masih tinggi. 
Mariam Barata menegaskan bahwa Kemenkominfo kesulitan 
untuk membersihkan konten negatif tanpa adanya peran 
serta masyarakat yang aktif melaporkan konten-konten yang 
dianggap merusak generasi bangsa.

Insert === Mariam Barata

EFX === Anak-anak Bernyanyi

Kemenkominfo mengklaim telah melakukan langkah yang 
maksimal, namun kekerasan seksual yang dilatarbelakangi 
akses pornografi saat ini masih terbilang cukup tinggi.

Permasalahan ini membuat sekelompok jaringan relawan 
teknologi dan informasi Indonesia melakukan gerilya untuk 
memerangi pola pikir masyarakat, bahkan anak di bawah 
umur, yang masih teracuni pornografi yang sangat mudah 

Ardhi Rosyadi



210 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

dengan sekali klik ketika mengakses gadget dan dunia maya. 

Indriyatno Banyumurti menggawangi relawan teknologi 
dan informasi Indonesia, bersama relawan lainnya komunitas 
ini bergerak untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 
bagaimana menggunakan media dengan tepat.

Insert === Indriyatno

Internet sehat harus disampaikan kepada seluruh elemen 
masyarakat, khususnya kepada anak anak yang masih harus 
mendapatkan pendampingan.

Kurangnya pendampingan dari orang tua menjadi salah 
satu alasan anak rentan terkena paparan negatif dari dunia 
maya.

Kasus merebaknya situs pornografi yang saat ini sangat 
terlihat keberadaannya membuat Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia tidak tinggal diam. KPAI menegaskan bahwa segala 
langkah antisipatif sudah dilakukan termasuk mendukung 
penerapan regulasi mengenai pemblokiran situs yang merusak 
masa depan anak. Wakil Ketua KPAI Putu Elvina menegaskan 
lagi bahwa implementasi regulasi tersebut masih sangat lemah.

Insert === Putu Elvina

EFX = Lagu Anak

Apabila semua pihak telah bergerak dengan segala 
wewenang yang dimiliki, saat ini anak juga berhak 
mendapatkan kesetaraan hak yang sama untuk mengakses 
informasi dari dunia maya. Namun sekali lagi, pengawasan 
dari orang terdekatlah yang menjadi benteng agar anak tak 
rusak masa depannya.

Closing==================
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Sekarsari adalah reporter Lembaga Penyiaran Publik Radio 
Republik Indonesia (LPP RRI) untuk siaran luar negeri Voice of 
Indonesia. Lahir di Jakarta, 23 April 1988. Korespondensi dapat 
dilakukan melalui email sekarsariutami@yahoo.com 
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Lindungi Anak  
dari Kekerasan

Sekarsari1

=== Musik

“Akhiri Kekerasan pada Anak”, demikian tema Hari 
Anak Nasional (HAN) 2016 yang diperingati di Indonesia 
setiap tanggal 23 Juli. Seperti negara lain di dunia, kekerasan 
terhadap anak  dan kurangnya pemenuhan hak anak juga 
terjadi di Indonesia. Kekerasan terhadap anak memiliki 
banyak bentuk, antara lain kekerasan dalam rumah tangga, 
kekerasan seksual, serta praktek-praktek disiplin yang keras 
seperti hukuman fisik. Menurut Deputi Perlindungan Anak, 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak, Pribudiarta Nur Sitepu, angka kekerasan terhadap anak 
semakin meningkat setiap tahunnya.

Insert === Pribudiarta, Deputi Perlindungan Anak KPP dan 
PA) :

Kementerian PP dan PA bersama dengan BPS dan Kementerian 
Sosial pernah melakukan survey mengenai kekerasan terhadap anak 
pada akhir tahun 2013. Hasil dari survey itu menunjukkan bahwa 
prevalensi kekerasan terhadap anak, kalau misalkan kita simulasikan 
bahwa di ruang ini ada dua orang anak laki-laki maka satu orang 

1  �Karya ini telah dipublikasikan di RRI World Service Voice of Indonesia, 
23 Juli 2016
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anak akan bilang bahwa saya akan mengalami kekerasan. Kalau di 
ruang ini ada 5 orang anak perempuan maka mereka akan bilang, 
satu orang di antaranya, bahwa kami mengalami kekerasan. Pada 
saat mereka berusia 13 sampai dengan 17 tahun. Kalau kita mau 
lihat seksualnya saja pada anak berumur 13 sampai 17 tahun, laki-
laki sekitar 8 persen, anak perempuan sekitar 4 persen. Jumlah ini 
sangat signifikan besar karena jumlah anak-anak kita itu begitu 
besar, anak-anak kita itu jumlahnya 34 persen dari total penduduk, 
jumlah berkisar antara 87 juta jiwa jadi jumlahnya cukup besar.

Dalam mengurangi angka kekerasan dan pemenuhan 
hak-hak anak,  Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak di bawah koordinasi Kementerian 
Koordinator Pemberdayaan Manusia dan Kebudayaan 
telah menyusun berbagai kebijakan nasional. Pribudiarta 
mengatakan, program ini diharapkan dapat membangun 
sistem yang integratif dengan melakukan intervensi terhadap 
seluruh komponen masyarakat.

Insert === Pribudiarta : 

Paling tidak ada tiga strategi utama, bahwa bagaimana kita 
bisa menjamin anak-anak kita paham akan apa itu kekerasan 
sehingga mereka bisa menghindar. Kedua adalah menjamin bahwa 
keluarga mampu memberikan pengasuhan yang penuh kasih sayang. 
Kemudian yang ketiga adalah bagaimana masyarakat mampu 
melindungi keluarga-keluarga yang ada di dalam lingkungannya. 
Strategi pendukung misalnya harus ada kebijakan, yang memberi 
gambaran yang jelas, kebijakan apa yang harus diambil. Itulah 
strategi nasional yang sudah dicanangkan pada tahun ini.

Dalam menyelesaikan isu-isu kekerasan terhadap 
anak dan pemenuhan hak-hak anak, pelibatan masyarakat 
adalah salah satu poin penting. Deputi Perlindungan Anak, 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
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Anak, Pribudiarta Nur Sitepu menjelaskan, ada berbagai 
daerah di Indonesia yang dapat menjadi contoh kota ramah 
anak, di mana hak-hak anak terpenuhi di dalamnya. Kota-
kota tersebut dapat menjadi contoh dan harapan baik akan 
perbaikan kehidupan anak-anak Indonesia.

Insert === Pribudiarta:

Beberapa daerah sebenarnya sudah punya contoh-contoh baik 
yang dilakukan oleh masyarakat sendiri. Misalnya, Rembang itu 
mulai dari perlindungan anak tingkat desa yang paling berkembang, 
kemudian hampir di seluruh desa di Rembang, ada 200 desa hampir 
sebagian besar sudah. Kemudian yang dekat dengan kita, Tangerang 
Selatan sudah mulai dan di Tulungagung juga bahkan mereka 
berbasis IT. Saya rasa sudah banyak desa dan kota yang ramah anak, 
kita mengharapkan ini bisa dikembangkan ke seluruh Indonesia.

Senada dengan Pribudiarta, Prihatiningsih, pendiri 
Komunitas Jendela, organisasi yang bergerak di bidang 
pendidikan anak Indonesia mengatakan, masyarakat harus 
turut serta dalam membangun lingkungan yang baik bagi 
anak-anak. Pendidikan dapat menjadi solusi bagi berbagai 
persoalan terkait kekerasan anak dan pemenuhan hak-hak 
anak.

Insert === Prihatiningsih: 

Anak itu tergantung lingkungan. Kalau kita mau membangun 
budaya positif itu tergantung oleh lingkungan. Jadi sebagai orang 
dewasa, yang terdidik yang memiliki pendidikan terlebih dahulu, 
harusnya concern terhadap pendidikan anak-anak di sekitar kita. 
Jangan sampai anak-anak di lingkungan kita banyak yang justru 
mendapat akses-akses yang lebih banyak negatif dibandingkan 
positif. Tidak harus guru, tidak harus pemerhati pendidikan, tidak 
harus kementerian pendidikan, siapapun yang memilik wawasan, 
yang terdidik, harus concern terhadap pendidikan anak-anak kita.

Sekarsari
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Selain mengurangi angka kekerasan terhadap anak, 
pemenuhan hak anak di bidang kesehatan juga menjadi 
satu isu yang menjadi sorotan menjelang peringatan Hari 
Anak Nasional. Yayasan Lentera Anak Indonesia meminta 
Presiden Joko Widodo melindungi anak-anak dari konsumsi 
rokok. Berdasarkan data Global Youth Tobacco Survey 
(GYTS) pada 2014, ada 20,3 persen remaja Indonesia berusia 
13-15 tahun yang kecanduan rokok. Media Officer Yayasan 
Lentera Anak Indonesia, Iyet Kowi meminta pemerintah 
meratifikasi konvensi mengenai Kerangka Kerja Pengendalian 
Tembakau atau Framework Convention on Tobacco Control 
atau FCTC. Dengan diratifikasinya konvensi itu Indonesia 
akan berkomitmen membuat aturan yang lebih ketat dan 
menyeluruh untuk melindungi anak-anak.

Insert === Iyet Kowi, Media Officer yayasan Lentera Anak :

Menurut kami dari Lentera Anak, tidak ada cara lain untuk 
melindungi anak Indonesia dari dampak rokok ini selain kita 
mengadopsi instrumen pengendalian yang bersifat global, framework 
convention on tobacco control, konvensi tentang kerangka kerja 
pengendalian tembakau. FCTC ini merupakan paradigma baru dalam 
kesehatan dalam strategi mengendalikan dan mengatasi zat adiktif. 
Karena pasal-pasal dalam FCTC menegaskan strategi pentingnya 
mengurangi permintaan terhadap produk tembakau. 

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung 
diratifikasinya framework convention on tobacco control, Lentera 
Anak memberikan pelatihan kepada generasi muda yang 
aktif berorganisasi untuk menjadi Pembaru Muda. Pembaru 
Muda datang dari 17 kota di Indonesia. Mereka kemudian 
menciptakan kapsul waktu framework convention on tobacco 
control (FCTC) sebagai bentuk kampanye dalam mendukung 
pemerintah meratifikasi FCTC. 
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Insert === Iyet Kowi :

Anak-anak yang mendapatkan pelatihan Pembaru Muda itu 
diakhir sesi latihan mereka menandatangani komitmen untuk 
melakukan aksi untuk mendukung Presiden Joko Widodo untuk 
mengkasesi FCTC. Komitmen ini dituliskan di atas kertas kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung, kemudian kita namakan Kapsul 
Waktu FCTC. Kapsul Waktu FCTC itu diterbangkan langsung dari 
berbagai kota dan diawali dari Bogor diterbangkan ke Pandeglang 
diterbangkan lagi ke beberapa kota dan hingga akhir tahun 2016 akan 
kembali ke Jakarta. 

Anak adalah aset bangsa yang harus dijaga dan dilindungi. 
Apabila kualitas anak-anak tersebut baik, maka di masa depan 
akan menjadi agen perubahan yang membawa kemajuan 
Indonesia. Selamat Hari Anak Nasional!

Lagu

Closing===========

Sekarsari
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Lucky Pransiska Pewarta Foto Harian Kompas yang 
lahir di Bandung 18 April 1978. Dapat dikontak di 
lucky.kompas@gmail.com
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Kaki Langit
Siswa kelas 1 SD Inpres Tlom, Lanny Jaya Papua, memulai 
kegiatan belajar, Selasa (28/7/2015). Kegiatan belajar di sekolah 
tersebut baru dimulai untuk kelas 1 dan 2, sementara kelas lain 
belum berkegiatan karena guru belum hadir. Beberapa orang 
tua murid pun baru mendaftarkan anaknya ke sekolah. 

Lucky Pransiska 
Karya ini telah terbit di Harian Kompas pada 22 Januari 2016
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Arif Hidayah adalah jurnalis foto Harian Pikiran Rakyat. 
Lahir di Garut, 14 Desember 1987. Dapat dikontak 
melalui email arifdanunhidayah@gmail.com.
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Yuli dan Muslih
Jika keinginan adalah sumber penderitaan, Yadi (56) dan 
Enok (47), dua sejoli ini mampu merobohkan segala keinginan 
tersebut lalu membangun kerajaan bernama semangat hidup. 
Menularkan prinsip kesabaran untuk menuntaskan mimpi-
mimpi indahnya kepada Yuli (11), Seli (6) dan Muslih (4), 
tiga orang anaknya yang selalu mendampingi ke mana pun 
mereka pergi.

Menjalani kehidupan berkeliling di Kota bandung dengan 
rumah gerobak bukanlah hal biasa. Apa mau dikata, 
keberuntungan memiliki rumah yang layak,  belum berpihak 
pada Yadi dan Enok yang bekerja sebagai pemilah benda-
benda daur ulang, seperti botol plastik itu.

Berkaca pada tetesan air yang mampu melubangi kerasnya 
batu, tidak ada yang tidak mungkin bagi Yadi dan Seli. 
Sedikit demi sedikit pendapatan Rp30.000 per hari mereka 
tabung untuk menyekolahkan anak-anak mereka. Berkat 
kegigihannya, Yuli, kini, sudah duduk di bangku kelas IV SD. 
Begitupun dengan adiknya Seli sudah memasuki kelas 1 SD di 
salah satu sekolah swasta di Kota Bandung.

Tidak ada perasaan malu bagi Yuli menjalani kegiatan belajar di 
sekolahnya. Baginya menimba ilmu lebih terhormat daripada 
harus mengemis, meminta-minta dnegan wajah memelas 
belas kasihan. “Menarik rumah gerobak memang tidak ringan. 
Tapi lebih berat lagi kalau saya harus meninggalkan tanggung 
jawab kepada anak-anak saya,” ucap Yadi sambil tersenyum.

Arif Hidayah 
Karya foto ini telah terbit di Harian Pikiran Rakyat, 12 Juni 2016
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Wawan Hadi Prabowo adalah staff redaksi Harian 
Kompas yang lahir di Surakarta, 15 Mei 1989. Dapat 
dikontak di wawanhadiprabowo@gmail.com.
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Memanfaatkan Rumah Baca
Anak-anak membaca buku yang disediakan oleh Rumah 

Baca di Dusun Baret, Desa Sembalum Lawang. Kecamatan 
Sembalun. Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, Selasa 
(26/1). Rumah Baca yang dibangun oleh Sekolah Ngee Ann 
Poly tecme Singapura itu bertujuan menyediakan informasi 
untuk anak-anak dengan konsep bermain dan belajar.

Wawan Hadi Prabowo
Karya foto ini telah terbit di Harian Kompas, 27 Januari 2016
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Muhammad Ali Wafa adalah fotografer www.viva.co.id  
yang lahir di Jombang, Jawa Timur. Dapat dihubungi di 
mhaliwafa@gmail.com
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Kurang Lahan Bermain Anak 
di Jakarta 

Kurangnya lahan bermain di ibukota menyebabkan anak-
anak menggunakan ruang terbuka untuk bermain kendati tidak 
sesuai dengan peruntukannya dan berbahaya. Lahan bermain 
banyak dialihfungsikan untuk gedung, perkantoran dan lahan 
bisnis. Tidak ada pilihan untuk memenuhi kebutuhan natural 
anak bermain di ruang terbuka. 

Ruang terbuka di Jakarta saat ini lebih mirip barang mewah. 
Sangat mahal dan sulit diperoleh. Karena rendahnya perhatian 
pemerintah dan perencanaan kota terhadap kebutuhan ruang 
yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Akibatnya mereka 
dihadapkan pada pilihan bermain dalam dunia maya, yang 
dianggap lebih efisien dan praktis.

Muhammad Ali Wafa
Karya ini telah terbit di www.viva.co.id, 20 Oktober 2016
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Rosa Panggabean adalah pewarta foto LKBN Antara 
yang lahir di Jambi, 25 Mei 1982. Dapat dihubungi di 
email rosa.panggabean@gmail.com. 
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Generasi yang (akan) Hilang
Dinas Kesehatan, Kalimantan Tengah mencatat jumlah 

penderita infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) per akhir 
September 2015 adalah 3.052 jiwa. Penderita ISPA terbanyak 
adalah anak-anak dan orang tua. Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) mencatat lebih dari 15 bayi terjangkit ISPA 
akibat kebakaran hutan di Sumatera dan Kalimantan. Lima di 
antaranya meninggal. 

Selain dari sisi kesehatan, kebutuhan pendidikan dan 
psikologis anak-anak juga terganggu. Sekolah-sekolah kerap 
diliburkan. Kebutuhan rohani dan batin anak-anak untuk 
berinteraksi, mendapat pendidikan, dan bermain tidak 
terpenuhi karena harus terus berada di rumah. Jika bencana 
asap tak kunjung selesai, maka tumbuh kembang anak-anak 
pun akan terganggu.

Rosa Panggabean
Karya ini telah terbit di LKBN ANTARA, 14 Oktober 2015
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Maman Sukirman adalah fotografer Koran Sindo 
Makassar yang lahir di Sebatik, 2 Mei 1983. Ia dapat 
dihubung melalui mamangrafer86@gmail.com.
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Pengembala Ternak
Andy (9), penggembala kambing sedang menggendong 

ternaknya yang lumpuh di Kelurahan Pallengu, Kabupaten 
Jeneponto, Sulsel, kemarin. Ia mendapat  upah Rp150.000 per 
bulan

Setiap hari, sepulang sekolah, Andy terpaksa bekerja 
sebagai pengembala ternak untuk membiayai pendidikannya.

 
Maman Sukirman
Karya ini telah diterbitkan di Koran Sindo Makassar, 10 September 2016
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Anis Efizudin adalah pewarta foto LKBN Antara yang 
lahir di Temanggung, 24 Februari 1978. Ia dapat dikontak 
di anizudn78@gmail.com. 
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Belajar di Luar Kelas
Seorang siswa Taman Kanak-Kanak (TK) Fitrah Insani 

mencoba memerah susu sapi saat mengikuti program belajar 
di luar kelas di peternakan sekaligus tempat pengolahan susu 
sapi Kedususu, Kedu,Temanggung, Jawa Tengah, Selasa 
(26/1). Kegiatan tersebut untuk memberikan pengetahuan 
kepada anak-anak tentang peternakan sapi dan proses 
produksi susu sapi.

 
Anis Efizudin
Karya ini telah terbit di di ANTARA, 26 Januari 2016
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Ferganata Indra Riatmoko adalah wartawan 
Harian Kompas yang lahir di Lampung, 19 Juli 1981. 
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Mengajarkan  
Pola Hidup Sehat

Ratusan murid TK menirukan gerakan instruktur saat 
mengikuti kegiatan senam pagi massal di halaman pusat 
perbelanjaan Carrefour di Kecamatan Maguwoharjo, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Rabu (3/9). Kegiatan ini untuk 
mengajarkan pola hidup sehat kepada anak-anak sejak dini.

 
Ferganata Indra Riatmoko
Karya ini telah dimuat di Harian Kompas, 4 September 2014
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Masyudi Firmansyah adalah fotografer yang bekerja 
untuk Majalah Makassar Terkini. Ia lahir di Makassar, 
21 November 1982. Dapat dihubungi melalui email 
masyudinho@gmail.com.
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Terlelap di Jalanan
Seorang anak pemulung tertidur lelap di becak ibunya. 

Setiap hari becak itu digunakan sang ibu untuk memulung 
sampah plastik atau sampah daur ulang. Di kota Makassar, 
banyak pemulung, yang didominasi para perempuan, 
menggunakan becak dan membawa serta anak-anaknya yang 
masih bayi atau balita menembus teriknya matahari dan 
dinginnya hembusan angin malam untuk memulung.

 
Masyudi Firmansyah
Karya ini telah di terbitkan di Majalah Makassar Terkini pada September 
2016
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Arif Nugroho adalah pewarta foto Koran Sindo  
Jawa Tengah yang lahir di Demak, 14 Desember 1980. 
Dapat dihubungi melalui emaol anuggg08@gmail.com.
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Pulang Sekolah
Sejumlah anak pulang sekolah saat hujan turun di 

Jalan Veteran, kemarin. Hujan dengan intensitas bervariasi 
diperkirakan masih akan turun di wilayah Kota Semarang 
hingga akhir Februari.

Arif Nugroho
Karya ini telah terbit di Koran Sindo (Jawa Tengah) pada 18 Februari 2015
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Halimah Tusadiah saat ini menjabat sebagai News Production 
Assistant di NET TV. Lahir di  Sukabumi, 16 Januari 1990. Dapat 
dihubungi di halimah.tusadiah@netmedia.co.id
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Halimah Tusadiah
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Halimah Tusadiah
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Halimah Tusadiah
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Halimah Tusadiah
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Halimah Tusadiah



254 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Herwanto adalah wartawan Kompas TV. Saat ini ini menjabat 
sebagai produser. Lahir di Kudus, 24 November 1977. 
Korespondensi dapat dilakukan melalui emai herwanto@kompas.tv. 
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Herwanto
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Herwanto
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Herwanto
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Herwanto
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Herwanto
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Monieca Nova saat ini menjabat sebagai reporter Trans 7. Lahir 
di Jakarta, 9 November 1992. Korespondensi dapat dilakukan 
melalui email  monica.tandung@gmail.com 



267



268 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016



269

Monieca Nova



270 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016



271

Monieca Nova
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Monieca Nova
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Monieca Nova
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Monieca Nova
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Monieca Nova
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Monieca Nova
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Arien Prihayuti Puramai adalah reporter Kompas 
TV. Lahir di Jakarta, 24 Januari  1987. Dapat dihubungi di 
arien.prihayuti@kompas.tv
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Arien Prihayuti Puramai
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Arien Prihayuti Puramai
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Arien Prihayuti Puramai
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Jenni Fransiska Simanjuntak adalah reporter DAAI TV. Lahir di 
Medan, 7 Mei 1991. Dapat dihubungi di jjnifransiska@yahoo.com. 

Debi Dwi Annisa adalah cameramen DAAI TV. Lahir di Medan, 18 
April 1992. Dapat dihubungi di debi.jurnalis@gmail.com

Nurhadi Pratama adalah cameramen DAAI TV. Lahir di Kampung 
Hulam, 28 Juni 1991. Dapat dihubungi di nurhadi.tama@gmail.com
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Jenni Fransiska Simanjuntak
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Jenni Fransiska Simanjuntak
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Dicky Kurniawan adalah kamerawan Kompas TV. Lahir 
di Jakarta, 14 Juli 1991. Korespondensi dapat dilakukan 
melalui email dickykurniawan@gmail.com
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Dicky Kurniawan
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Dicky Kurniawan
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Dicky Kurniawan
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Johan Pahlevi adalah camera person Metro TV. Lahir 
di Jakarta, 29 Juli 1978. Korespondensi dapat dilakukan 
melalui email johan_pahlevi007@yahoo.com
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Johan Pahlevi
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Johan Pahlevi
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Monieca Nova saat ini menjabat sebagai reporter Trans 7. Lahir 
di Jakarta, 9 November 1992. Korespondensi dapat dilakukan 
melalui email  monica.tandung@gmail.com
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Monieca Nova



356 Kompilasi Tulisan Nominasi dan Pemenang Perhargaan  
Karya Jurnalistik Terbaik tentang Anak 2016

Vebyanti Aryani adalah reporter RCTI. Lahir 
di Depok, 7 November 1983.  Dapat dihubungi 
di vebyaryani@gmail.com.
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Vebyanti Aryani
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Kurnia Supriyatna adalah video jurnalis SCTV. 
Lahir di Jakarta, 3 Mei 1970.
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Kurnia Supriyatna


